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Angkatan kerjq.-(Labor ^me): Batasaii; angicOtaA
menurut' Sehsus- Penduduk' dan ^survei 'yaiig. Bi^oj
Pusat Statistik, kxirang lebih mempimyai pengertian j^ng seiu-^
pa, yahg terdiri atas; ' , , • . •« ., '/■■■: ; - . • j• Merek'ayangselamasemingguyanglalu.sej:)dum waktupen '
Cacahan mempunyai pekerjaan. ■ ' -
• Punya pekerjaan, namim sementaira tidaTc bekerja'karena'se - ■
suatu sebab, seperti menunggu panen, cuti dan sebagainya. ' '
• Tidak mempunyai pekerjaan, tetapi sedangmehcari pekerjaan,s
alau mengharapkan dapat pel^aan ^ engahggur terbi^a).. i
Penganggur terbuka (open unemployment): Adalah pen-^
dudukusiakerj'a; ' |
a. Yang belum pemah bekerja dan sedang berusaha mendapat i
kan pekerjaan.. • _ f
b. Y^g sudah pemah bekerja, namun karen^ sesuatu hal • ■}■.
■ berheriti atau diberhentikan, dan sedang berusaha raemper
olehpekeijaan.
c. Yahg dibebastugaskan, balk akah dipanggil kembali atau ' i
tidak, tetapi sedang berusaha untuk m^dapatkan pekerjaan.' |
Setengah pengangguR Istilah inj dinyat^ah dalam UkuTanf
jam kerja. Dikonal pula dehgan istilah "penganggur tei^elubung".j|
a. Setengah penganggur kentaratadalahbrhngyangbekerja I
dengan jumlah jam keija dibawah jiirhlah'janike^a'n6rmal.|
b. Setengah penganggdi-. tidak kentara: adalah brang yang be I
kerja memenuhi jam kerja normal, pamun ia bekerja p&da Vj
jabatan/posisi yang sebetiilnya membbtuhkaii kuallfikasi/^ il
kapasitasdi bawahyangiamiliki; • ■
e. Setengah pengangg\^ potensial: adalah orangyangbekeija ^
memenuhi jam kerja normal dengan kapasitas kerja normal, "
namun menghasilkanoutjrutyangrendah, yang disebab ■.
kan oleh faktor-faktor organisasi, tekhis dan ketidakcukup ^
an lain pada tempat/perusahaan di mana ia bekeija.
■  -{ff.'bahoncicnPi^^t^hjjbrma^Kompa^
T.onpan, 1 Juni 1998
Harga Eceran Tertinggi (HET): Merupakan haiga jual jer-^"
tinggi yang ditetapkan oleh pemerintah untuk berbagai komor';
ditas strategis, seperti pupuk di tingkat konsumeri' ecerapii
Kebijakan'.ini agar petani yahg mencapai jmnlah terbesar bisa:
membeli pupuk dan terus menanam padi yang sangat ^bi^
tuhkan masyarakatluas. ~ \
Nilai tutor petani: Indeks haigayang diterirna (IT) diba'^
deks yangharus dibayar petani (IB). !^tika nilai tukair petani
atau rasio tersebut lebih besar dari 100, petani dalam koridist
yang "baik" atau sebaliknyal Secara sederhana bisa dipandang'i
sebagai salah satu ukuran untuk, melihat sejauh mana posikij
petani dalam chnamika ekonpim secara keseluruhan, apakah iial
"diuntungkan" ataiisebaliknyk._  o u seba^tay^
i'lonipas, > juni 1998
Harga' dasar: Harga dasar atau har^ tereridaii;-Di berbagai-
negara, pemerintah yang sangk peduU pada^petantoya
rapkan kebijakan" haiga. Pemerintah bia^anya mraetapkan-
harga tertndah dari suatu komoditaS strategis. Jika harga
terendah itu dilampaui, maka pemerintah turun ke lapan^n
melakukan intervensi di pasar dengan membeU komoditas per-x
tanian, sehlngga harga tidak lagi dibawah haiga terendah itu..
Misalnya pemerintah menetapkan haiga dasar gabah kermgi
giling (GKG) mulai hari Rabu (3/6) ini sebesar Rp 1.000, naik.
dari Rp 700 per kilogram. Langkah ini agar petahi .tetapj
terangsang untuk menanam padi yang dibutuhkan masyarakat
banyak. (ppg, baliafi Hari Pusat Informasi Kompas), n n ■:
!  r)ripp Juni -lOOB
IKONQi
"Economy of Soarty": Perekonomian di mana barang-barang
untuk memenuhi kebutuhan terbatas jumlahnya. Situasi ini ju-'
ga memmjukkan kekuataan membeli dengan h^a-harga yang'
ada tidak cukup mendorong fasilitas-fasiiitas pfoduksi yang ad^.
dapat bekerja dengan kapasitas penuh. Keadaan .ini Jugaj
memaksa barang-barang baru,'didistribusikan apabila sesuai'
kemampuan membayar. > • ; , • ..-u:
"Economy Surplus": Perekonomian yang mengdami kemak^ :
muran, di mana tersedia cukup banyaJc sumber.daya dan.pra^
duk sehingga masy^akat bisa hidup di atas kondisi k^ehatahj
dan kesejahteraan minimum. Bahkan bisa dikatakari banyak't
dari masyarakat hidup cukup mewah tanpa memberatkan. i
oranglain. . , . • ■ -jM
"Economic Friction": Penghalang-penghalang terhadap ber/
kerjanya kekuataan-kekuatan ekonomi yang ada. Pertghalang-,
penghalang ini terutama bersifat sosial atau psikologis yang
menyebabkan kekuatan-kekuatan ekonomi tadi tidak bisa be-
ketja secara normal Contoh dari penghalang-penghalang tadi
sep^ adanya desas-desus yang mengganggu, kep^tingan-kfr-jpentingan, benci dan balas dendam terhadap. kelompok teiien;^;
tu. (ppg, bahan ddH Ensiklopedia Ekonomi)^ ' . • V
".oiMP'vq- /] Juni "199^
"Common Agricultural Policy" (Kebljakan
Pertanlan Bersama): Suatu sistem kompre-
hcnsif dari target produksi dan aturan pasar
yang diterapkan Masyarakat Eropa (ME) men-
cakup sebagian besar produksi pertanian yang
diproduksi dalam ME. Tbjuan dari kebijakan ini
untuk mencapai sualu peningkatan standar hi-
dup bagi masyarakat pertanian di negara-nega-
ra anggota, menstabilkan pasar pertanian, me-
ningkatkan produktivitas pertanian, dan ke-
amanan pangan dalam ME. Berkaitan dengan
kebijakan ini, ME dilaporkan mengeluarkan
si^bsidi sampai milyaran dollar AS guna melln-
diingi masyarakat pertanian meivka dari barang
impor khususnya dari AS.
"World Food Program" (Program Pangan
Dunia): Ini adalah program PBB yang paling
unik, tidak menerima dan menyalurkan uang
dari dan ke berbagai negara. Dibentuk PBB be-
kerja sama dengan Organisasi Pangan Dunia
(FAO) tahun 1961, WFPyangmulai beroperasi 1
Januari 1963 sebenamya merupakan program
unt.uk mengakomodasi kelebihan produksi pa
ngan di suatu negara, lalu dibagi ke negara lain
yang kekurangan. Karena itu, WTP meherima
bantuan dalam bentuk bahan pangan dan
menyalurkan pangan pula. Namun akhimya
janji surribangan dalam bentuk uang tunai dite-
rima juga, karena dalam kegiatan operasional
WFP tetap memerlukan uang untuk merabayar
pengangkutan internasional, subsidi transpbr,
maupun membeli bahan pangan yang diper-;
lukan tetapi tak ada yang menyumbang. WFP
merupakan siimber bantuan hibah terbes^ un
tuk negara berkembang. Hingga saat ini, WFP
telah menyediakan bantuan pangan bagi 57 ju-
ta manusia. Perwakilan WFP di Indonesia ditu-
tup akhir Mei 1996, karena dian^ap siidah
mampu memenuhi kebutuhannya sendW. n
"Highly Sensitive List": Beras dan gula ter-
masuk salah satu produk pertanian yang digo-
longkan ke dalam daftar sensitif. Artlnyaj gula
merupakan produk pertanian , yahg belum
diproses dalam skema CEPT (Common Effective
Preferential Ihriff) AFTA tahun 2003.
(ee, bahan dan Pusat Infonnasi Kompas)
— — :
Kemisklnan strukturah ^ ekelompolc masyaraltot'-v^ bia-
sahya di negara berkembang — disebut berada padai ke-
miskinan stuktural, karena dia secara struktur hidup pada
kemiskinan. Stndctur m^buatnya sulit melepaskan diri,
dari kemiskinan karena ketiadaan modal, pendidikan, serta
aspek lain yang dapat mengangkatnya dari derajat kemis
kinan. Dalam istilah ekonomi pembangunan, fenomena ini
disebut juga sebagai wicious circle (lingkaran setan)..; ' ,
Pendapatan rill ("real Income"): Pendapatan individu,
kelompok atau negara yang disesuaikan dengan perubahaS
daya bell akibat inflasi. Untuk menentukan perbedaan daya
beli, misalkan, satu dollar, di tahun dasar dan daya bell dol
lar sekarang, digunakan indeks haiga. Faktor persentase'
yang dihasilkan dan diterapkan pada pendapatan. total'
menghasilkan nllai dari pendapatan tersebut dalam dollar
konstan, yang dinamakan pendapatan riil.
Barang konsumsl ("consumer good^): Barang yang
langsung memenuhi kebuluhan manusia (lawan > kata
barang modal). Mobil yang digunakan untuk keperluanpri-
badi dianggap sebagai barang konsumsl. Mobil yang di
gunakan oleh pengusaha untuk mengirim barang, dianggap
barang modal.
Daya baii ("purchasing power''): Kem^pi^^;kq^w^^
iintiik membeli' barang dan jasa,' b^asarkan'^uang'ya^
mereka miliki daii akses hiereka ke krw^. Daya k«eiu-'
ruhan dalam, suatu pasar atau per^hbmi^ naslonal-
jtiencerminkan selunih pendapatan, yang dapafdigunakan
setelah dikurangi pajak. 'dah dengan dbmikian jnencer^'
minkan tingkat k^empatan keija yang ada.' fesr, dan 6er6fl-;
gai sumber)
i:ompi'3, 5 Juni 1993
Reiidemen: Reridemenadalah per^tungan berapa'besarkanj
duhgan isi/pendapatan dari setiap bahan baku yang dipn?ses/
MlsMnya, t^un 1997 ditetapkan dari setiap gabah kering pa|
nen (GKP) dihasilkan rendenira 55-56 p^en. M befarti, d^
GKP yang digiling h^ya diperoleh satuari beras 55-56 perseiS
dati ^ tuan GKP tadi. Kalau 100 ton GKP yang digiling mak«
hanya menghsisilkan'betas 55-56 ton. SemaidnbesarrehdemerC
semakinmeriguntungkan'petanl. Rendemen'juga dibeflakukai2
pada tebu, _di maha peirhiti^an rendemen adalah persentase;
berat'gula yang terkaridung dalam batang-batang tebu yan^
ada;-;- ;' : ■'
Beiilh: Iknaman atau bagian yang digtihakan ubtUkmemp^banyak dari atau mengembangbiakkM,tanamanf ^
Benih hibrlda: Benih ketunin'an'pertarnk'dari persilangai^'
yang diha^lkan dengan mengatur penyerbukan.dan kombU
nasmya. -r'i
Benih unggui Ideal: Benih-benih yang tdah dikenal keun^^gulannya pada daerah-daerah tertentu. ' ^ |
EkstehsKikast: Usaha untiik meningkatkan produksi melalul
perluasan areal. Eksterislflkasl blasanya'dllakUkari dl areal^
areal yang prakHs masih sangat luas dei^an kepadatan p^^
dudjik yang jarang. Lawannya adalaH iriterisifikasii yakni fne-ngbptimalkan hasil dari lahari-lahanyang masih ada;'kare^
perluasan l^ari sudah tidak dimungkii^an.te^j^^
dari Pusat Informasi Kompas)
IP?'rip a: Juni 199B
Asroblshls. {"Agribusiness"): Usaha dalaiA bidangp^ufe?,
si/distribusl dalam s^tor pertadian. Agrobisnis meUpu^selu-'
rub usaha yang berhubungan deng^ pix)du^ateu-d^busr
di Sektbr pertaniait seperti usaha-usaba produls^
an seperti penyimpanah''hasil
tribusi.hasl pertanian sampai ke pasar vj
n  ''i*-
KoperasI Pertaiiian {"AgriculturaJ Cooppratlyo")^ Orga--
nisasl kerja sama yanig bennaksud meni^atipersaJngto.^M
iualprodUk-prodiikbei^an^an^al^mer^k^Jiat^^
ment^'ra di lain pih'ak kbperasi iiu'juga men^payakah "herba
ge baban kebutuh^ para p^t^sep^
nganharga yahg rheraadai ba^ pfetaiii. ;
Sektor Agraria {^Agricultural Sector"): Sektpr.peftani-^
an/agraria. roencakupi b^bagai, kegiataripertpnian. flndonesia"
merupakan: negara ,agrail8^ertanian';karena igpbagian -beaar;
masyarakat ekonomi, berada di sektor ini; Sektofc: pertanian
tadinyaAmemberikan ;simibangan5cukup,:besar. bagl«pertun>-
buhan ekonomi, danjuga membetikain'sjjmbangan ddvisar Na-
luuxi Atruijdrv<iiA 1*4 ^ —7 x- . -
sektdr industri satu dekade terakbirim,.membuat peranan per^
tanian menjadi menururi, sekalipun tetap saja 75 persen dari
rakyat Indonesia berada di sektor iniANamun sektor pertanian
yang hiakln tidak menajik, mernbiiat banyak peta^ mening-
galkart'sektor ini dah berurbanlsasi ke k9ta-kota.b,esar. (ppgj
bahan antara lain dari Ensiklopedid Ekonomi}:.,
Konnan, 9 Juni 1998
Ill !■! I III m IwiM ■m'l i»i I « i«i< iH'lf I Ci 'Mi'inniii
>tSTiLAHlEK<
?T, , ■ 'is- V 'f>
Butir patah: Butir b^aspatah.baiksehal'ni^upuhc^^
yang m^pimyai ukuran ld)ih kedl daii'6/X0::;ba^^
tetapi 16biti besar dari 2/10 bagian ukuran panjwig rata--
rata butir beraa utuh.' Dalam menentukan biitir ^atah'
raenggunakan indented plat^, dengan persyaratah ulmraft;
lubang 4,2 mm kemlidian dlbantu pernilihannya. dengarij
taiigan.
Biitir menlR Biitir beras patah. baik sehatmsiu^^i^^^
yang mempunyai ukuran debih kecU atau saraa\deng^
2/10 bagian butir utuh; Penggunaan ayakan irienlr stand#]
dengan lubang berukuran ganstengah 1,8 ram dan raa^
simal2,0inm ?-r j ' '
Butii* hijau: Butir beras "yang bewama kehijauan.daw
bertekstui- lunak Sepali kapUr akibat dipandh terhilu
da (sebelum proses pmasakan buah sernpunia)v;;lhi\d!^^tandai dengaii 'patahii^,;fbutir.lbut^ hijaU\'t^^^^Buti^
berwama hijaii yangu^ di&keras dikateg
gaibutir.sehat (bxikjmbutir'hijau).' /. 7
Butir kuning: butl^'i>eE^.ui:^, kepalaipal^'flp^i^^
berwama , kxining,^ ••kuning kwokelat-cok^at^/'at^kekuning-kuningan (kuning s^u) aWbatprcs^p^Ub^M
anwarna yangterjadiselamaperawalan. ; 7 . , .y.
Butir merah: Butifitepas.utuh, kepala, patah/dan-mer^^
berwama merah kainena varietaspadi asalnyay v-^iViO
Butir ketan: Butir ketan utuh yang tercampur dalam b^j
Li •!,_! L.... 1^-11-. --J
Butir mengapURButli- beras yang berwama phtih seper|
ti kapur' (c/iaiky) bertekstur' It^k, y^g disebabki^
oleh faktor fisiologisV Butir berw^h seperti kapUr J'ari^
utuh dan keras dimasukkan sebagai'butir s^at'^^uk^
butirhijau). - .r . , • ■
Butir gabahs Butir. gabah,yang,bdura terkupas.^atau,
lerkupas sebagian dalam proses penggiUngait .Ttermasuk^
dalam ka tegori ini butir beras patah yang masih bersekam,-^
Butir kepala: Butir beras patah, baiic'aehat maupun carj
cat yang mempunyai ukuran lebih besar atau sama dengan,
6/iO dari ukuran panjang rata-rata butir beras utuh yang
dapat melewatl peimukaan cekungan indented plate d&i'
ngan persyaratan ukuran lubang 4,2 mm. (ppg> dari PtisQP
hiformaai Kcmpa^-'^'^ -
10 Juni 19'JO
Defisft Anggaran: Sellsih hcgatif atau:kelebih^ pw^^ara;f
pemerlntah dlatas pene^aanhya. Defisitlnlblast^ia.jli^tutt
dengan utang, baik dari masj'arakat dalam negeri jcflaup^iu^
negeri. Sebaliknya jika ada surplus, akan ditempatkan sebagat
tabungahpemieriiitah.-. *.v vV-'':
■?' '
"Deffcit Financing": Pendanaftn defisit atau peminjaman yahg
dllakukan bleh sUatu jawatari pemeriritah untuk nlenUtup ke^
kurangah dalam .perieriiri:aan.''Pendanaari-'defisit-i''liii bisi
merangsang perekonomi^ untuk sementara \w^u.'l^alnUii pal
da akhimya ia dapat in^jadi penghambat'"ek6h6iiii'-ka^
mendoi-ong nalknya suku bunga. '' . 1
"Recession": Resesi, • yakni - penurunan - dalam j kegiatait^erekpnomlan.-Ol^ ps^ ^ pnom dide£i^ikari^bagai penu|
nman iialam PDB (I^uk Domestlk Bruto) suatu hegara, pa|
ling sedikit dua triwiilari bertumt-tumt. Itat, danKamus'lstila^
Keuangandanlnvestasi)' • V- W' ' -
Knfir)nr?, jH ju'ii 10QB
ISTILAH EKOidMf : i
Benlh: Iranian atau bagian yang diguriakah Untuk memper-
banyak dan atau meng^bUngbiakkantanaman ' '
■  ' v.. "*',1' , ' IBenih hlbrida: Benlh keturunan peitaraa'da^ persDarigah
yang dihasilkan dengan mengatur penyerbukan'dah'kotnbi-
naslnya. . .
Benih unggul lokai: Benih-benih yang telah riikpnal keurig-'
gulannya pada daerah-daerah tertentii.; ,•,
Seklor Pertanlan: Pengertian sefctorpeilanianyang menja-^
di fokus atau yang diartikan dalam APBN 1998/1999 adalah'
pertanlan yang lebih memantapkan i^wasembada pangan se-
cara efisien, peningkat^ daya saing produk pert^ah iuituk
meningkatkan ekspor nonmigas, dan percepatart upaya p^gr:
hapusan kemlskinan di pedesaan sekallgus melefcakkan lari-
lanjulan yang berbudaya industri, yang efisien. . , • '
Sektor Industri: Sektor industn ^ebagaimana yang dlmak-^
siidkan dalam APBN 1998/1999 adalah usaha industri yang
beitiiri ekoHQini masyarakat sebagai penggerak'pertHmbuhan-
ekonomi melalui pemerataan pembangm^, mehetapkan pro-;
gram penghapusan kemiskinan, serta perluasan k^empatan,
kerja dan kesempatan berusaha. (ppg, bo/wn dari Bappenas). s
ISTILAH EKONOMI
"LIBOR" (London interbank Offered Rate): Suku
dana antarbank dalam euro dollar, biasanya beijangka ti^j
atau enam bulan, namun ada pula yang beijangka semMarc^
sampai lima tahun. Tingkat suku bunga LIBQR berbeda darij
satu bank ke bank lainnya. Suku bunga di mana;bank ber-^
sangkutan bersedia membayar dana.tereebut,.disebut Londonj
Interbank Bid Rate (Libid). Tingkat rata-rata dari;ijIBpR da^'
LibiddikenalsebagaiLimean.
"Default": Kelalalan seorang debitor untuk membayar clcilaitl
pokok dan bunga utangnya tepat pada waktunya. Krisls ekoij
nomi yahg melanda sejumlah negara Asia tujuh bulan terakhlr;
ini juga terjadi akibat kegagalan; atau ketidakrbampuad;
banyak kalangan pengusaHa dan bank untuk membaydr kem-]
ball utang jangka pendeknya yang ^ udah jatuhitempo, akibat^
merosot tajamnya nilai inata uang.. ' n i •> < ^
Kebangkrutan ("bankruptcy"): Keadaan tidak.
mampu membayar utang) dari perorangan at^u .lembaga. D^i
AS, kebangkrutan bisa dibedakan menjadi kebarigl^t^!
sukarela dan tidak sukarela. Kebangkrutan,sukai^a adalah
ka debitor sendiri yang memohonnya. • Sedangkan • tidak^
sukarela jika kebangkrutan debitor bersangkutan ditetapkani
oleh pengadiian, atas permintaan satii atau lebihkreditoK '.'Asi
"Insolvency": Ketidakmampuan suatu perusahaan tintuk]
membayar utang yang sudah jatuh tempo..Kondisi fieperti ini)
biasanya dialami perusahaan yang utangnya raelebihi'.aktt-j
vanya. Namun perusahaan dengan aktiva jaiih melampaui:
utangnya, juga maslhbtsa bangknit, terutama jika'aktiv'ai terse^;
but tidak mampu membangkitkan daha tunai yang cukiip gUr^
na raemenuhl Jcewajiban lancamya. _ i ,
"Stagflasr ("Stagflation"):' IstUab yang dibakukan para'
ekonom dekade 1970-an, untuk menjelaskan keadaan p^-
ekonomian yang tumbuh larabah (stagnan/sta^asi) atau
merosot diiringi tingkat pengangguran yang tinggi,tanpa ada
preseden kenaikan harga (inflasi). Hal itu dipicu kenaikan
drastis harga-harga minyak dunia. Sebagaimana clri khas
slagflasi, kebijakan fiskal dan moneter yang dimaksudkan un
tuk merangsang ekonomi serta mengurangi p^angguran ju^;
tru hanya memperparah keadaan iriflasi. • , , '
ResesI ("Recession"): Penurunan dalam kegiatan ekonomi^
yang oleh banyak ahli ekonomi didefinislkan sebagai penu
runan jumlah produk nasional bruto di suatu negara, paling se^,
dikit berlangsung dalam dua triwulan secm-a berturut^turut.';?!
(tat, dari berbagai sumbcT)
ElC6N<lj
"Dollar shortage" (kekuhingan dollar) ~ Situasi'di m^a
suatu negara yang mengimpor dari Ahieidka Se^kat' (AS) tak
lagi dapat membayar pembelian-pembelianny^, tanpa' suni-
bangan pinjaman dari AS. Indonesia^ blsa dikatakan berada
dalamkondlslsepertiinisekarangirii. ; A
"Dollar drain" (pengurasan dollar) — Kqadaan di mana
jiimlah sebesar mana Impor suatu hegara asing dari AS telak
nieleblhi ekspornya ke AS. Karena liegara lersebut' ^e^Jiii;
banyak membelanjak^ dollamya untuk mendanal impor. k^!
timbang penerimaamiya dari e^por, dollar yang djinilikuiya
menjadi terkuras. ». -i . .... .
"Draining reserves'^ .(menguras cadangan):;^^,P&dakan
yang (
jam. Ini bisa dilakukan melalui tiga cara; Pertama^injgn^k^^
persyaratah cadangan, sehingga mem^atb&nk^mend^p^'^
tokan lebih banyakdana pada bank sentral;
suku pinjaman bank untuk memelihara cadang^Vm^i^ii
KenaiJkw stiku bunga inlmembuat tidak menariEba^^ bank--
pinjainaH ^^ga,' deh^ab^ehjueU^6BIigad^ df ^
pada suku bunga yang denukian menmik sehingga
er mehj^angi saldo bank meteka uniuk^&eihbeUbbb^
"Discount window" Ibmpat di ba^ smilM
bank blsa berpaling matninj^' usng,'^imda'ldb^lmi;
diskonto. Fasilita^ W^rc^pakari iasiUt^^is^na^
hanya blsa (iiman|aaikan dalain kond^,b^(|^[j^e^^am)i|
mengsdaini kesuli^ ^dcmgan. .. ^
"DIsInyestnKfiif*^ l^gui^gan dalam invekto^^^j^^
dengan m^jiial barkng modal (sepierti pabrik djapiper^tan)^
atau dengian tidak memelihara atati mengganti aidii^^m^
.vang sud^ usang. (tat, dari Kamus Istilah Keuangaa'& fnvestasi)
1 ? .juni 199?
' Roreksi -^dalah istilah yaftg biasa -^pafe^
dalam melihat pCTKembangan haiga ctau Kurs saJi^, obh^
asi, komcklitas/iniitaTian iridi^dual, Kp^eka;^
gunakan uJltiik^rakan'&bsinc, biasanya kP' bawaffi
ataii jatuh. Bila harga-harga pasar atau kure' haik secaia l£^
seluruhan, kemudian jatuh secara di-amatis/rnaka k^daaw
jatuh ini dikenal deiigan kore^l, atau jug^.istilah teknisny^
"koreksldengankecenderur^annaik". . .-"'' I;, .
"Federal Reserve .^nk^^Salah satu dan 12i bank .yahgae^:
cara.'bersania-sama jnenlbentuk Ffideral Reserve System atau;
bank sentral Amerika Serikat. .,Bank-bank'yang,merupaka^
bagian' dari sistem bank sentral AS ini b'erlokasi'di Boston,
Yorlcv PWIadelphia, Cleveland, Richmond, Atlanta, Chica^,-^
Louis,-Minneapohs, 'Kansas City, Dallas-dan San lYanslsc^
Seliap Federal Ileserye Bank punya peran untiik ntemahtat?
bank umum dan banktabungah th wilayahmasing-masing, trn^
tuk memastikan' b^^ bank-bank: tersebiit mematuhi p^;^
aturan Federal Reserve Board_ dan memberikah akses kepada'
bank tersebut untuk mmdapatkan dana daburat
count uwdcmj. Bank (iadahgan bertindak ^ agai d^'si^r^
(tempat pehitipanjiia^bank-bank anggot'a dl vrilayaBmasin^
masing, menyedi^kan trahsfer;uang dan jasa lain. Setia^ba^
dimOiki oleh bahk diggota di dalam'distriknya. (ppg.-bafta^
dari Kamus T<;ti1flh -TCpiiflngfln dan q
Kompas, 15 Juni 1998
moral: ajaran baik dan buruk yang ditortima umum mengenai
perbuatan, sikap, ^w^jiban, akhkk, budi pekerti, susQa, dsb- ^ - j
motorik: bersan^tan dengan pen^rak "; |
Contoh: jRektor IKIP Yogyakarta Prof Dr Djohar MS men-. i
gatakan, setiap keputusan moral seseora^ ditentulcan oleh sika;p,
yang melahirkan tingkah laku. Sedang tingkat emosi ditentukan ^
oleh kedewfisaan sosi^ 4ab motorik orang yang beraangkutah
(dal^beri1^tinivemt^riailialaman41-' ^
eSdensi: ketepatah cara .dalam menjalankan sesuatu, dengan
tidakmem6uahg-buengWakttJiteDaga,biaya •
Contoh: Aspek yang bisa dibantu antara lain pada upaya
meningdsntkan efisiensi dan produktivitas. Juga agar peng^alia •
biPB mempertahankan konsumen (dalam berita universitaria,ha-,
lainiin4) o-.i'nv;
Kedaulatan Rakyat, 1 Juni 1998
Blmas: Singkatah dari'Bim'biJigan Massal dlbentuk clalamuj^
ya meningkatkan p'roduksi dan ketei-sediaan yang sangat.^t^.
bagi m^yarakat Itias-iBmias dalam perkembangaimya di^^
tikan sebagai suatuperamgkat terpadu dari p^yuluhan
an dengan ptoy^aaft paket" sarana: penid^tan p^u^
Bimas kini lebih diartikan sebagai suaiu. si^em manaj^eQ
pembangunah pertanito yang berorientasi' pada. kpo^4isi^
Bimas lebih menangani komoditas-koniociitas pertanian strata^,
gis seperti padi, jagung dankedelai. ~
Niiai "nilcai- Petanh.Indeks harga yang diterima (IT) dibagi ip*
deks yahg.harus dibayar petani (IB). Kellkarnilai tukarpfita^
atau rasio tersebut lebih besar dari 100, petani dalam. kon(^
vang'''baik" atau sebaliknya. Secara sederbana bisa dipanda^
sebagai salah satu ukuran untuk meffiiat sejauh mana'.i^p
petard dalam dinamika ^ dhoiW secara keseluAhan.apaJ^te
"diuntungkari" atauselpaliknya. ' ^ - Ti
Harga Dasan Harga dasar atau harga tereridah. Dx l^^bagai ne^
gara, pemerifitah yangsangat peduli pada petax^ya
dilarapaui, maka pemerintah turun ke lapangan meiaKUi^^
yensidipasardenganm^belikomoditas pertaniah, sehmggah
ga tidak lagi di bgwah harga terendah itu.
dariDepartemenPekcim'^'") n
Kompas, i  iqQ8
Irrtmsfflkasl: UpavapeaxgamalEm ilmu dan teknologi-per^^
'wi -tii-daTain- faenyelehjggaraan'usaha tani uniaik memn^tkan;produktivltas dOTgan^merhperhatikan keiestenan sumber daya.^
Insuss 'Pola intenrifikasi yang dilakukan ates "dasar ikatanker-;jasd'ma antar petani ddlam satu kelomp.-k tam pada satU ham-
paimusaha tarn ,, • s
Supra 1n«us: P,Qla-jiitensifikasi yang dtlafcukan atas dasai
'ikatan keridsams antar kdompok tani, liisus dalam satukeija'penyuluh periaman {WKPP), yang dalam skala leb^s
kerjasama itu • dltingkatk^-, d^gan;
bimpunan supra insuS
Cng m^enuW:persyara^ ->mtuk;mepib^tiUsm
terisifikasi padi^.palawija' dan hoitilcuItxirao.(as.,
•Sefcr^afBadatrP^9^dn«BimaS:D^mn),:^^^^^
K o'-ip as, ;> 0 Jun i 1 9 9 B
simbolis: sebagailambangataumerQadileinba^
Contoh: Penghargaan berupa surat keputiiaan tabai^Rp,
6 juta itu secara'8im6o/is diserahkan lewat'Slaf Asraen ro
Menteri Negara Lingkungan Hidup, Drs Syahn Sutadi, (iaa
DreSaebaa (dalam berita xmiversitaria, hajaman 4) , / ,
utub akronim dari lyian tulis '
Contoh: Kepada calon peserta Utul UMPTN 1998 agar sehari
sebeluin pelakaanaan ujian berlan^ung sudah men^tahui ni7
ang i\jian dan lokasi lyian (dalam t^nta univeraitaria,hSlamah
l-,e^lnul^i,tan Hnkyat, 15 Juni 98
kinGija: sesuatu yang dicapai, prestasi yahg dibferliKatkan, ke-
mampuankeija ,<'v , ;•
karakferisrtik: ciri-cinkhusus, sifatWiasXebag^pefwat^fi^^
sinterklas: kiasah sebagai sbsok yan'g sukardemberihadiah '
Contoh: Menurut Edy.Suandi Hamid/i^in^jyd'BUMNmemkag/
banyak yang tidak haj^\ Karakteristik BUMN. selama Qfde •
Baru tidak hanya ditandai dengan'posisinyai sebagai 'sapi pera-:
ban' oleh pihak yang dekat dengan kekuaMan dan' meiyaSi-
'sinterklas' bagi kepentmgaft keuangan pejabat dst (berita.-
dalarauniver8itaria,halainaii4). - • : '• i -
}{a^-:yat, 20 Juni 1998
nmoE
enei^: daya, kemampuan, tenaga •
karbohidrat: sumber tenaga (banyak terdapat dtilam turn-•
buliandanhewan) • '
Contoh: Energi yang diperlukan urituk berba^ aktiyitas dajv i
at disediakan dari sumber karbohidrat, lemak jprdtem^
(dalam" aitikel Mary Astutij Kalaman 6) V; '0-^ , !
konsuinen: pelan|®an, peinakai barang hasil produl^ij pe-.i
makainjasa.' , .• 0.'O'"'";*'" '
nrikyat, 22 Juni 1998
-Trfi\'r.7f9 'wtf 5w v.v
• Fiduciary Money = Alat-alat pembayaran fidusier (yang
berarti kepercayaan). Dulu, mata uang yang beredar piihya ni-
lal nominal yang sama dengon nilai intrinsik. Kemudian pe-
merintah mengeluarkan uang yang nilai intrinsiknya jauh
lebih rendah dibandingkan nilai nominal, antara lain ukhg ker-.
tas nigara, uang kertas bank. Uang demikian tetap ^ terima
dan beredar d^am ma^arakat berdasarkan kepercayaan
(fiducie) n ' • •
- Final Goods = Barang-barong selesai/ final atau barang-
barang jadi. Dalam ilmu ekonomi, ada bai-ang-barahg seteng^
jadi/ selesai yakni barang yang maeih harus mengalami proses
produkfli selanjutnya untuk menjadi barang jadi. Juga ada
barangjadi.yanglangsungdapatdigunakanolehkonsuinen. .
- Financial Capital = Modal finansial. Penggunaan modal
finansial dalam kehidupan dunia usaha bersifat sekunder;
Modal finansial mencapai artinya karena konsentrasi modal
berupa uang dalam tangan' bank-bank-atau finansier-finansier
besar hingga mereka sebagai akibat dari ^'financieMg'
terkadang memperoleh kekuasaan besar atas bagian-bagian
penting dunia uB^a.. J' ' - •
(Bahan: dari berbagaisumber)
Rakyat, 1 Juni 1998
, - Debt = Utang„piiyariian.
- Debt Payment = Peliinasan pinjaman, menurut persetu-
juan antara pihak yang memberi piryaman dan yang imenerima
pinjaman. ' •' •■'v .
- Current Debt = Utang yang hanis dilun'asi dalam jarigka
waktusatutahun, , . . . . . ' . ' ^
- Floating Debt = Utang yang wajib dibayar dalain jan^ka
pendek. - ;
- Bonded Debt = Utang yang dibuktikaiipleh oblig^i yang
maeih.beredar atau surat pengakuan utang jangkapa^Mg.
Bisa juga disebut bonded inoebteminess, atau utang obliga^ :
I • r i:; ■ {BahdTu danbeTbagai sumberyy .
rednn.l.n !:on R;ikyo.u, 22 Juni 1998
- Floating KxrhangB Rate System = Ni|m peogambang^
Suatu;sistem.mlai tul^'antara |nata uang'emtu neg^a de:^.
gan negara lain yang ditentiikan bleH kekuatah posar,' yakni be^
gar ke(^ya petmintaan dan pcnaw-ai-an yang pasar
bebas. '.•i-'-;./'. ;r; n 'j-;; v.
- Floating Expenses = Biaya pinjaman. Biaya ya^.dfi^U'
arkankarena adanya piryaman. • ' ' '' V ^
- Floatmg Currency = Valuta mehgambmig, yai^ nilamya'
ditehtukan oleh permintaan dan penawar^ d^beliifli'dike-"
tahui penetapan kurs secara resmi. • > .T. .fc.i, j
' - Floating Purchasiag Power = Kekiik^n inambeli yang
mengamb'ang. Adanyk iiang berhadaiian dengan kondisi tddidc
cukupnya barang-bkrang^ sehin^a meng^batkan kenaikan
hargapadapasarbebas.' - ' ^ •
- Fluctuating Rate of Exchange s Kure wesel yang
berfluktuasi. Dalamjangka pendek, kurs wesel'tei^antung pa-
da penhintaan dan pehawaran valuta asing dan padakeadaah
neracapembayaran , ^ :
. /Vy (BahamDariheihagaisUml^
KGdaulatan Rai:yat, 29 Jum. 1998
ii imili m
(tatTdari KamusJs^lah'Ketumddii&J^^^U^
r.ofiipas, 24 Juni 1998
lui putuMn berupa 'penetepan hakbn' di-.ba^ah.vp.^^l^
xununi. , • . y • ""g
Pengadl]an'Nlaga:,£'pngadil^ yangberhakflienanganiper^
mohohan pemyalaan paUit.- Posisinya' bera(^.di-dalam;d.m^(kungan Pengadil^ Negeri.' persisnya di.bawabjb'agian'pen®
adilan kasus perdata. Mengingat halini berkaitan denga^pi^
lakukap bagi kasvis peniata.'(PIK/fan)' V
i;oi'ipHR, 2-"i Juni 1998
;  • - - ft.- "t
"AgrHNisiness" (agriblftiilsjrAgnbisms m^pub selurohtc^'
aha yahg berhuburgsui dengan proauksi/dismbusi di lapa^^,
pertanian. Misalnyai Tosaha-iisaha produksi hasil'pertahianij
periyirapMan hasil produksi, pemrosesan dan dlstribusi ha^-r;
hasilpert^an.. ^ ^  ^
"Agricuttural ipoopai'ative" (koperasi pe^anlaii): Pen-.;jualan secara kooperatif. Organisasi y^g^bentv^ ya^ pada,;
pokokhya ditujiil^h luituk mehcapai.peuijU^ah'sliatulpro
yang disatukan, dan yang beras^ dan sejumlah pet^-petanl^
kecd. Maksud; (a) .mencegah persaingan, (b) mmcapai.haiga^
lebihbaik. - ."./--.v.vL..
"Agrieuttural Si^of" (sektor pertanlan): Sektor pertanlan;
merupakan sektor-terbes^.dal^ ekonomiilndonesia. Xuracg-
lebih 55 persen dariproduksinasional berakal daii sektOTipertan-:
ian, sedangkan 75 pereen dari penduduk memperoleh penghldi^)-^;
an di sektor p^tanian; Kedudukan yang mentotukan dari sektor
hasilkan deyisa negara. Ijebih dari 60 pereen ekspor Indonesia b^
malidariiSektorpfeitaniah Sebagai s^tor ^ b^ar dan terpenW
ihg dal^^dnomi Itidbnesia, maka s^dr pertmiian rhenipakaiL
landasan bagi tiap usaha pembangunan.(ee, ,d,aftnn dari
Ekohimii iMrmn/jt/in.Pmf hr.Winnnii •"-f
"o"iTT^s, ,Tuni 1998
i"Load factor"! jumlah tempgt ,duduk yang terjual dmyatal^
,dalam persentase dari total t^pat duduk yang tersedia.dalai^
■pesawat. ' r .-r./y-uniifii
"Load": niuatan' pesa\t'at yakni terdin dan- penumpai^,"'
bagasi; ka^o daii angkutan pos v
"Payloa^! berat 'angkutaji.yang menghasilkan pendKpb^'^
.(revenue) misalnya/pen'urnpa^, kargo/bardng dan poa.-y"-^
RPK ("Reventtia Passenger Kifometer"): juinlati'^kito?
.meter, yang,dita-bah^, dikalikah dengan -jumlah'peilUm|>g|ig.^ang bayartmtuk'jas4ahgkutaji'.udarayang'ditenmap^a|jj^^
^^PSSsenger. yieltf'ii^p^ghasilan yang .dxperoleh^ii^^^L
ipenerbangah dmi pehumpang. Biasahya dinyatakan didam jay
j;ta-ratosmdpliar-ASperkilometeratounul^... -.. .
jt"Peak season":- suatu Jangka Avaktu/masa.tertentiiJ^^igBh;
ikepadataatertmggi, Ad^alnya
Kompn.s, 6 Juni 1998
"Qo show": kejadiandimanapenumpangbepergianianigsimg
dengan status tiket open date atau poiiunpang tersebut beliuni
memiiiki tiket dan menibeli di counter bandar udara. Biasanya''
bila niasih ada tempat duduk, penumpang lahgsting" mendapat'
seat, tetapi blla pesawat penuh,.diniasukkan ke dabm daftar
waiting list (daftar lunggu) bagi penumpang y^tg merfuliki
tiket open date. ^
Ticket": tanda biiW y^ng.diberikanniaskapaipenCTbangaDii
kepada calon penumpang ysihg menyatakan bahwa penum-^
pang itu dari bar^g bawaannya sudah membay^ untuk di—
angkut dari bandara pem^^gkat^ ke b^daira tiijuaiu Arti.
lain adalah, kontrak ahtara perusahaan jpen^bangan dengaii;
calon penumpang yimg menyatakan bahwa p^utnpang harus,.
tunduk pada peraturanyang berlaku. (ds)T • > • -
G junn 199^
Istiiah Teknis
di BIdang Hukum
BANYAK pejabal senior
yang memegang jabatan tekniS'
ataupun instansi, yang berfungsi'"
menyampaikan informasl, selaiu
inenggunakan istilah-istilah se-
cara kurang lepat berdasarkan di-
siplin ilmu bukum positif yang
ada. Hal in! dapat disalahtafsir-
kan oleh pendengar atau pem-
baca, sehingga kurang inengun-
tungkan dalam penyampaian in-
formasi. Di sisi lain, citra pejabal
tersebut kurang profesional.
Contoh-contoh berikut menjadi
bukti.
Isiilah pengusutan yang sudah
lidak digunakan lagi dalam KU-
HAP kita. Istiiah iersebut pernah
digunakan pada zaman HIR/RIB
(Herziette Indonesisch Regie-
7ne;i//Reglemen Indonesia yang
diperbarui). Mehgapa tidak di-
pakai? Karena, ilu bisa diartikan
lain aiau kesemrawutan secara
semantik. Mengingat pengusutan
berasal dari asal kata kiisui, se
hingga pengusutan dapat diarti
kan justru meinbuat kusut. Dalam
kamus-kanius memang masih
ada penjelasah tentang pengusut-j
an. yang artinya menyelidiki se-|
bagai akibat istiiah yang pemalv
digunakan dalam HIR/RIB (in^a
silam). ' '
Sekarang. dalam KUHAP
1581. dikenal istilah-istilah seba-
berikut;
a. Penyidik,'dengan kegiatannya
melakukan penyidikan atau
opsporing. n , • " v,
b. Penyelidik dengan kegiatari-
nya melakukan penyelidikan.
Penyelidik berasal dari
Kata selidik yang mungkin
bisa disamakan dengan onder-
toejte/i, yakni mencari •
keterangan atau kejelasan.
Benarkah telah terjadi tlndak pi-
dana, sehingga perlu dilakukan
penyelidikan lebih lanjut (mem-
buat terang tindak pidana'^yang
terjadi).^
Bila ragu-ragui gunakan saja
istiiah sedang diselidiki, sehingga
tidak membingungkan atau da
pat ditafsirkan justru akan mem-
buat kusut. ^
Istiiah dark number dalam
literatur diartikan sebagai kasus-
kasus yang tidak dilaporkan poll-
si atau penyidik yang kebetulan
tidak menemukan sendiri kasus
tersebut. Contoh, ketika polisi se
dang patroli menemukan mayat.;
Ini berarti ditemukan sendiri oleh'
polisi/penyidik tanpa ada lapprah
darimanapun. i
Masyarakat umum serjng;
menggunakah secara keliioi dan'
T'ompnn,
jiinl
, meriyamakah; 'dlpe^^l^ (ditii-'
I tup perkaranVa),^^'&nya,'(iflri:'
' number diti- \
: lep, dipetf^S^^^itiaddkcuii'tiXSLXi'
' dihentikaii 0' hyidikdnri}a. Se-
perti perkara Udin. tentu sudah
ada laporah polisi dalam register
perkara atau kasus, sehingga bila
belum turitas berarti menjadi
'tunggakan perkara* pada tahun-
tahuh selanjutnya {not cleared)- ,
'  .'Jumlah perkara yang dilapo^-,
kan .atau ditemukan sendiri ter
sebut akhirnya menjadi total
crime. Perkara yang ditilep dapat
diajukan dalam forum; praper-
adilan; tapi yang belum selesai ti
dak bisa dipmperadilarikan.;--. n
' - Di lembaga statistik atau pe-
ngumpul data dikenal istiiah
crime cleared by 'police''^ta\x
Clime cleared saja, teigantung pe
nyidik mana' yang meniintaskan
perkarariya.; , ;
Istiiah a/xi?/ artinya'yang
bersangkutan (dapat tersangka
maupun sud^'menjadi tertuduh)
'memang tidak befada di TKP-
(tempat kejadian perkara). atau
tegasnya yang bersangkutart be^
[ada di tempat lain paida
kasus itu terjadi. n '
Ji'. dadi istiiah a/xbi jangan di§^;
makan dert gah istil ah' meiiydn^-
kal atau mungkir, walau up-j
luk^mehyangkal tuduhah bahwa^
yang.-bersarigkutari berada'di
;-UV ajJonySidhaiiji.^
Penggunaan Kata" Pukul" dan "Ja m"
KITA sering menerima'surat undangan; baik un-
dangan rapat maupun undangan perkawman. Dalarh ^
surat undangan ilu diterakan maksud undangai^ tern- .
palacaradiadakan, dan yang paling penting selain hari
dan fanggal adalah Hotel acara itu din'\ulai.
Biasanya dalam surat undangan lertera, misalnya,' .
Hari, tanggal: Minggu. 7 Juni 1998 , . , '
Jam :09.00
Tempat : KaniorRW(X)5/ , : 7 ''
Pada surat undangan selamatan atau pcsta perkaw-
inan yang diterima hampir bersamaan tertera, misal-, ^
nya,
Hari, tanggal: Minggu, 7 juni 1998 , , •
,Pukul :ll.pO-I3.(X) , , ^ . t.- :
Tempat ; Hotel Bintang • ,
Kalau kila perhatikan kedua undangan itu, terdapat ,
perbedaan kata yang menunjukkan waktu. Yang per-
tama menggunakan kata jam. dan yang kedua nieng-
gunakankatapute/. i ;
Adakah perbedaan penggunaan katayom dengan ka
tapwtei? ' •
Sebelum orang mengetial benda yang bernamd
"Jam", kedua tera jam dan pukul tidak dikenal orang.
Bahkan mungkin orang tidcik mengenal "wt^tu". !'Wak-' -
tu". bagi mereka seakan-akan sesuatu yang abstrak," * •
i.Bilakamuakanpergi?
a. Sebelum maiahariterbit. '. - ' n
.  h.Setelahmataharilin'ggL . ; •
. c. Setelah (ergelincir maiahari.
d.SesudahwakutAsyar. , L, -
e. Sebelum Isya. ' ' ' i
. 2.Sudahiamaengkaumenungguku?
a.Kira-kira sebaiang rokok, (maksudnya, Idra-kira
selama orang niengisap sebatang rokok daun enau atau
daunnipah) • • ''
b. Kira-kira s^cangkirkopi, (Maksudnya, kira-kira
selama orang ininum secangkir kopi)' .
Yang menjadi peirihicaraan kita sekarang adalah
peI^ggut^aankata.'JaiI^,'^dan;"i)uku^untutraw
,,kanwaktuitu.'/\ \ 'r-
' Padamulanyakatayomberarti: - ;\t'.
a.'alat pengukur wak^ scpepi\J(undmding, jamtaA
ngani_ ■. -••i - .■
b. lama waktu 60 menii> jomyam (60 menit);
;affi(120menit);
. 3. Paman membeli sebuahjiw yang bagus;; - .
4. Lama p^alan^ kami r/go pulub meni^
Jamiyang dikenaJ orang raula-mula adal^ Jam din^
cengnya satu kali. Pada setiap lerdengar pukulai^
, loncengnya sc$uai juml^ya oengan waktu yang di-;
tunjuickannya. , — > i. i']
Pukul satu terderigar wtu kali pukulah Ipnceng, pidu^
enam terderigar enam kali, pukul dua.bejas' terdeng^
dua belaskali.Mungkin'itulahsebabnyajamdindin^'
yang besar dinamakan orang "loncerig" pula.. ' ,
.  5. "Pute/berapa sekarang?'.' , .
'6. "Pote/duabelas." i' .
;  ■ Itu berarti, jam yang ada loncengnya akan atau
^ sedang atau telah berbunyi duabelaskali; ataujaifi iOi
memukul loncengnya duabelaskali. : , , ■ ^
' - Itulah, sebabnya, kata yang digunakan'untuk
•menanyakariwaktuad{^kato"puM". . .i -.p,]
:• ■ Karena orang sblaluniPihatjainkedkainginmenge-;
•  pCMumi^ duumiyu//« iiiiw* aviv. , h )
8. Jam berapa kereta api berangkat ke Jakarta?, r
' Kalimat itu sama artinya dengan: ■
9. Sektirang sudahpiite/limaspre.
^  10. Pukul berapa kefeta api berangkat ke_Jakarta'i> •
. • Sekarang kata "jam'l^dan "pukul" merupakan dua.
bentuk kata bersaing. Kata,"pukul" lebih dahulu digur
• nakan daripada kata "jam". Jadi, tidak-.heran kalatf
orang-orang lua lebih senang mengguttakan kata'
"pukul" daripada kata "jam".*** • . . .. > ..i
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WIB BBWt
KETIK!a salah satu TV swasta feenggunak^ V-
kependekan BB WI untuk rhenilnjukkan waktu, pemif-; ^
sa menjadi bingung dan tidak tahu apa yang dimaksud
dengan kependekan itu. Bahwa kependekan itu me- ,
nunjukkan waktu,. dapat dimaklumi karena kependekan
Itu diletakkan di belakang angka jam. Lama kemudi-
an baru orang tahu bahwa BBWI itu kependekan dari
"Bagian Barat Waktu Indonesia"./• ' n
Temyata kemudian penggunaan kependekan BBWI
itu makinbertambah banyakdigiinakan orang. Bukan ,
hanya media massa saja yang menggunakannya, ter-
nyata kantor dan dunia pendidikan pun ikut-ikutan'
menggunakannya. Beberapa pengumiiman dan un-,:^
dangan yang dikeluarkan oleh lembaga jiendidikan Ju-.,
ga menggunakan kependekan seperti itu. \
Acaraakandiinulaipukul09.00BBy/i. l •
Ketika ditunya kepada pembuat surat inengapa dia
menggunakan kependekan BBWI, yang Wrsangkutan ;
juga bingung dan tak tahu apa sebabnya, Mereka me-,
n^kependekan itu nierupakan kependekan barii yang
resmi.. ' ' > '
■: , Setelah dijelaskan bahwa kependekan WIB tidak
raengalami perubahan, barulah mereka sad^.bahwa
merekatelahmembuatkekeliruan. '
WIB atau "Waktu IndonMiaBarat" ataii "Waktu In-, .
dohesia Bagian Barat" tetap digunakan dan tidak me^;
ngalami perubahan. > , ' • •
Ada tiga buah penjelasan mengenai BBWI itu.,
■  Pertama, jika WIB diganti menjadi BBV/I, tentu WI-,
TA diganti menjadi BTAWI (Bagian Tengah Waktu In- j
donesia) dan WIT diganti menjadi BTWI (Bagian
Timur Waktu Indonesia). "BTAWI" dan "BtSvi" itu
tidak pemah kita ketahui dan tidak pemah kita dengar.
Kedua, ditlnjau dari maknanya pun agak janggal.
Kata "w^ktu" memang kata benda, tetapi kata benda
abstrak, Berbeda hainya dengan kata benda konkret ,
Iain yang menunjukkan tempat seperti Bandung atau . ;
Jakarta. Kalau kita katakan "bagian batat Bandung",
atau "bagian barat Jakarta", orang dapat incmahami .
logikanya. Akan tetapi !'bagian barat waktii Indone-<
jia"apa pula itu? Di .sebelah mana letaknya? -
'-^Ketiga, strukluflcel^hipok kata'dmfirawl»bas6^donesia adalaiimenbhit strukturhbkumpM^'Aitlnyil
kata yang diterdngkan (0) terletak di depan kata ywg
merterangkah (M). - j.";
Waktu Indonesia Barat = DM (w.aktu s=;P, Indone^-
siaBarat=M)'/ •• v* -tf
Bagian Barat Waktu Indonesia = MD (Bagian^arat
= M,'WaktuIndonesia-D).i.r . ,. i
Patok^ waktu dunia menggunakan GMTfGnreryl
wich Mean Time). Greenwich terletak pada nol dera;(
jat garis bujilr. Perbcdaan waktu dengan WIB adalali.
tujbh janl.-Artinya,.pukul. 12,00 GMT samadengari'
'pukul 19.00 WIB. ;;; .-Nrd oL' ■■ -A.
Seperti kita 1 etahtii, bulatan.bunii dibagi atas 36(1
derajat garis bujur. Satu kali putarun bunii lamanya 24
jatn. Satu melintasi 15 derajat. Dengan dempdaiu
WIB yaiig dihitung patja 105 derajat bujur .timur, berfje?}
' da w^tu tujohjam dengan GMT (7 X15 derajate 10^
derajaO.'VOTA yang dihitung pada I20 derajat bujuc
timiiK waktu .deiapan jam dengao GMT^ (SX
15 derajat =120 derajat). Demikian pulaWIT yang'did
hitung pada 135 derajat bujur timur, berbeda waktyl
sembilanjam dengan GMT (9X I5j=:135 derajat). Ja^
dl, pukul 12.00 GMT.bertepatan dengatv pukul J9.00,:
WIB, pukul.20.0p WITAi dan pukul2i.OOWIT. .
r jSecarageografls Indonesia terletak pada 95 - 14lji
derajat biyut timur, danjanik leijauh seb^ar 5.00p knL;
Oleh sebab itu, waktu di Indonesia dibagi tiga« yaitif!
,WIB,WITA,danWIT.;' , ,
, Kalau kita meninjaU ke belakang, temyata^suda^
berkali-kali pembagian.waktu di Indonesia ini bewbah?
ubah. Pada zaman pendudukan Jeparig, patokan wakg
tu dipakai I'^Waktu Tpltyo". Setelah zaman kemerdekaam
kita pem^'rnengen^ '.Waktu 1ST" atau Indonesia Sain|
dard Kemudian kita mengepal pula-WSUataifi
Waktu Sumatera Utaiu, WSS atau Waktu SuiiiateraSef;
latan, dan Waktu Jaw'adll.;
: WIB,WiTA.dariWlTyangmasing-'masihgbeite*
da waktu satu jam itu sarapai sekarang inasih digii^
nakan .:danVkependekan kata seperti itu; iidaW
berubah.*^4i''-'iV-' '•"'J'v k
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ii^iMdhesia tak Boleh Kaku
SKompM ; V • V ' mantan rektor Universitas 3ri-
pnaloMai^ deng^^a^kkepi^^
-*-^*sil''yarig 'dipai^T wskteaii dan bistiis lairin^a, di-
^ imentSd'l^-lf^d^ bahwa pdsisi bahasa In-
a^pi mtiUdb^kdm hsirus dikembalikaii ke
" ic(^' maxi^ni-f' pilnsip ekonomi. Apalagi" ke-
'indonfidaiij^^vf,' nyataan menunjukkan, dari se-
canfefi^ i^' pfokok-' dikit'orahg Indonesia y^g bisa
pada d^l^i'.pa-' berbahasa Inggris seba^an be-
igperan^a^a Indp- . sar tidak dapat menggunakan-
n  fo^ at-;; ny^^^^ Maka perlu
Seriia^; - Thenjdapkan kelompok-kelom-
bahasa'. pok profesional yang menguasal
Indonesia dan bahasa
;dm.^ sMara baik dan jelas.
in^Hojd, <^ dan benar, itu
b^X^^pU'lsh^^p^^^ peptihg jelas.
paksakan baihasa Indo-
;da|^i^.(I^pt^ nesia baku ^tampilkan kepada
< w^tawah: Begitu pun istilah-
^^iAira^^E3KSiniinra intemasio-
lAnj sitM^ rux^, lebUi-1^^
Ik'^.itUL^dli^tkan dengap :^ek
Anupn Halim.
Sebelunmya, Arman Iskandar
mengungkapkan peng^aman
ketika sebuah restoran di satu
hbtd mengikuti anjuran meng-
ug^-:j, indonesiaton . : , istil^-istUah
asing., Kue yeng selwna ini su-
fie^a' dah dikftiiEjl luas' deh^rj sebut-
an black foi^t tiba-tiba 'mereka
l^^ahgpnkai^br^ ubah nierijadi kue "hutah, hi-:
'' ;<hertiahasa|jft)uny^y:|i apa yfimg^^adi?
•M^iipmt Aman, sej^ ting-
kat pepjucilan ktie itii justni tu-
Hmdrakisi *':{? n
] Menw^pi. kasxis-ki^tas se-j^oi^^^/S^naarani^': thacani ini, paia ahli bal^sa pe-jiiga berbe- . serta' disl^i ,'t®npaknya ; me-
nyadari/jpj^gindone^aan isti-
iinenuhj^f: [lah-iMi^ dipak^-
„  • tita^ffddhlc sesuMl.kohteks
hadapi kasus seperti ini, jalan
keluar yang disarankan adalah
dengan tetap memungut istilah
asing itu sesuai aslinya. Cara
lain adalah dengan menyesuai-
kan ejOan dan lafalnya, misal-
riya t(lack forest menjadi "blek
poPM*', sembari menunggu sam-
pai didapatkan padanannya
yang menarik dan benar.
' Informasi kebahasaan
Diakui bahwa bahasa Indone
sia tidak bersifat tunggal. Dili-
hat dari berbagai sudut pan-
dang, bahasa Indonesia memi-
liki berbagai ragam dan corak,
baik lisan maupun tulisan. Oleh
karenanya, tuntutan agar sistem
kebahasaan'harus satu merupa-
kan suatu pengingkaran terha-
dap kenyataan yang ada.'
Persoalannya sekarang, apa-
kah bahasa Indonesia dibiarkan
saja terombang-ambing di te-
ngah proses globalisasi? Peserta
diskusi sepakat untuk tidak
membiarkannya, yakni dengan
cara member! semacam rambu-
rambu yang jelas. Untuk itu
mimcul usulan agar dibeniuk
semacam sistem informasi ke
bahasaan yang teratur, cepat
dan lengkap tentang bahasa In
donesia. Pembentukan sistem
informasi kebahasaan ini dinilai
perlu ditindaklanjuti, misalnya
dengan membentuk asosiasi
yang melibatkan berbagai ins-
tansi terkait.
" Jika perlu bentuk sekretari-
at bersama yang bisa menjadi
semacam 'polisi' bahasa," kata
Drs Frans Parera dari Gra-
media Multi Utama yang juga
adalah, : anggota Dewan Pe-
nyantim HPBI. (ken)
Koiiipas, 2A .Tuni 1
ku ha n > Sy ofya
Pengguiiaan Kata "Mitra'' yahg M^liias
SEBUAH kata yang niuncul dalam percakflpan da-
pai berkembang pemakaianiiya apabila kata itu diang--
g^'p dapat mewakili makna yang dipikirkan pemakai
bahasa. Lebih-lcbih lagi jika kata itu inengandung "bu-
nji" yang enak didengar atau "eufoni". Kata itu akan
b'erulang-ulang digunakan dan orang yang menden-
g^yaakan menggunakannyapulasetelahdia mema-
hamiartinya. ''C
I'Demikianlah. sebuaK kata berkembang pemakalan-
nya dan menjadi produktif. Pencajituman kata itu dalam
kamus akan lebih memperbanyak pemakainya karena
pfemakai bahasa leblh y^n akan keberi^ran artinyadan
kkepatan pemakaiannya.
. Kata "mitra", misalnya, adalah kata yang relatif'baru"
dalam bahasa Indonesia. Kata itu belum tercantiim
dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia (1954)
su^unan S.M. Zain. Jiiga dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia (cetj^an II 1954) susunan Purwadarminta
ttelum ada. Sedangkan dalam bahasa daerah Sunda dan
Jawa kata miVra sudah dikenal.
"R. Satjadibrata dalam Kamus Basa Soenda (1948)
tetah mencatat kata itu sebagai kata yang berasal daii
bahasa Sansekerta. Arli kata "mitra" adalah sobat.,
Dalam bahasa Indonesia kata "sobat" sebagai bahasa
percakapan berarti sahabat karib.
' S. Prawiroatmodjo dalam Bausastra Jawa-Indone-
jid (Cetakan II1981) mencatat arti kata mitra "sahabat,
kdWan, kawan akrab".
• Kamus Besar Bahasa /ndonej/a. mencatat arti kata
"mitra".
' l.teman; sahabat
12. kawan kerja;pasangankeija; . ^
• bari kata "mitra" itu muncul ungkapan-ungkapan de-
iigan kata "mitra".
'Mitra perjamuan = orang yang duduk di sebelah ki-
tamengelilingimejadisuatuperjamuan;- ;
' Mitra tanding = lawan bertanding dalam latihan
dlihraga; ' '
'Mitra usaha = partner dalam mengadakan suatu qs-
aha;
'Mitra dagang = perusahaan yang menjadi partner,
dalamberdagang. , „
'Dalam pemakaian bahasa .sehari-hari kata "mitra"
lldak dipakai sebagai sinonim kata "sahabat". Artinya,
kata "sahabat".ti(^ak digantikan ojeh kata "miWjtfu.
•l.'Diasahabatsayasejakkecii;'^;
2. Di kota ini dialah'y^g menjadi's^abat karib sayau
3. Persahabatan ini terbina olehpersaifiaan riasib sej;
bagaiburuhkasar;' ; ^ •
Kata sahabat dalam kallmat itu ietap digunakan (H^g.
lintuk kaliraat-kalimat seperti itu pemal^ bahasa tidak
menggunakan kata;'"mitra", seperti; dalam kalimat
berikut. . • ^ ■^:V:
la.Dialahmitrasayasejakkecil. A. -v.
2a. Di kota ini dialah yang menjadi mitra karib saya:,
3a. Permitraan ini, terbina olehpersamaannasib scs,
bagaiburuhkasar. -I' j):'!-;'-',;!''-. ' < ■'
Dalam mengembangkan kata-kata itu sdanjutnya
pemakai bahasa sangat krMtif. Pemakai bahasamem-
buat kata-kata bam yang menumt pendapatnya cocpk
untuk mepgekspresikan suatu makna.'
Selain ada ungkapan-aungkapan petjamuan",
"mitra usaha"; "mitra dagang" seperti di atas, kata ''im-j
tra" dikembangkan oleh pemakai bahasa dalam berba-;
gai keperluan. Salah satu contohnya adalah nama Surat
kabar "Mitra Dialog" yang dikenaJ sebagai media ma^
sa yang tergabung dalam Gmp Pikiran Rakyat^^«^
Tentu saja yang dimaksud dengan penggunaan kata
"mitra" dalam nama surat kabar itu addah "sah^t u%'
tuk berdialog, sahabat untuk mengobrol, at^u kawah
untUk berbincang-bihcang''. Artinya, dengan memba-
ca surat kabar itu, kita seakan-akan berdialog dM mertr
gobrol.' . ■ . i -.v'-vv, •
Yang agak ganjil dalam penggunaan kata "mitra ritu'
swasta yaitii "mitra olahraga"lDilinjau dari kohteks
penggunaan imgkapan "Mitra Olahraga" sebagai sap^
pada awal berita olahraga dalam siaran TV swasta itu;
makna "mitra clahrag^" jelas tidafcsama dengan "sa^
habat olahraga", tidak pula "sahabat dalam berolahi^-
ga", atau'"lawan dalam salah satu cabangolahragar.
Kalimat seperti "Dialah mitra olahraga saya." tidak co-
cok. Paling cocok artinya adalah'.''sahaba^pencinta
olahraga". Kalau memang denukian artinyaj tentiin^j
ti akan hiuhcul ungkapan Jain yang sejal^.deMM ituseperti'-'rmtra seni" untuk sahabat ^ncinia sem.'atau
"mitra waya'ng" untuk sahabat pencinta wayane,' dai)
Iain-lain:
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Bahasa Tutur Peyabatmasih Abaikatf
'\^ng Renting^ Dari pada-z^ar^Supgy^
BANDUNG—Bahasatuturpejabatpe-' diiemehkan. K ■-•f ■■ ■ ■'' "AH
tnerintah saat ini dinilai masih sangat tidak Juatidi menggarisbawahi baliwa dalara
mengindahkan kaidah yang benar. "Mereka berbahasa itu terdapat kemampuan Ipgiki^seenaknyamenempatkankatatanpameng-: "Biasanya,orangyangmampuberbah^
indalikan ftihgsi sebenamya kaia tersebut;'• ' dengan baik.itujugii terlatih untuk berpikir,ungkapKoordinatorMasyarakatPerambah, , denganbaik," ujamya.Sebaliknya,o^g
Kata. Juandi Juhia di Bandung, kemarin. p. yang logikabahasanyakurang baik, polapi-j
Salah satu contoh kekeliruan yang dike-; kimya puti ccndenmg membingungkp, S^;
mukakan Juandi itu adalah penggunaan kata ^ i hing^ menunitnya persbalan bah^itu pun.
•Daripada' dan 'AgarSupaya'.Seringkali, ^ menjac^persoalan'yan^har^dUihatserius;
katanya, pejabat menggunakan kata terse- ' 'Saat ini, ucapahyahg dikeliiarkan oleh
but dengan kaidah yang salah. "JCalau tidak" para pejabat itu'dideiigttf oleh ramsan juta
bermaksud meinbandingkan, ya gunakan rakyat Indonesia SehinggaJuandi khawatir
saja kata 'Dari," ujamya. Sehingga kaidah • kalau kekeliruan bertutur para pejabat itu
bahasa yang telah disusun puluhan tahun : tidak dibenahi, masyar^t akan sernakia
bisalestari. ' •kebingiingan.Halitu,katanya,jugabisa
Jika kesaiahan itu hanya dilakukan bleh ^ mendqrong krisis kepercayaan kepada
seorang pejabat saja, rnenurut Juandi dam- merintah akan semaJcm hcbat.; . 'j
paknya tidak akan terlalii beraL Susahnya, Tuntutan lain yang dikemukakan^ l^
kesaiahan Itu masili menurun ke pejabat lahiran Suedang itu adaljA pengapU^
yang ada di bawahnya. Sehingga kekellni-, laku. memperhalusb^^a; , Saatini,^ p^
an itu nienjadikanrusaknyakaidah Baliasa pejabatsudah tidakpoiu ia^menggunak^
Indonesia. "Mumpung saat ini momen re- • kalimat sal^ proseduruiituk raengungl^
forroasi tengah beij^an, lakukan juga.refor- kankorupsi," ujamya. Seb»d), hal itii duuM^
masi bahasa tutur pejab^":Ujamya; - - nyaterkesanmenutup-hutupuperilakuygig
Selain merusak kaidah bahasa, kekeliru-,, sebenamya hams dibukadeng^gambl^^anyangdibuatfajpra/iituihenumlnyajuga ; D^paklaindtuiperilakui^n^us^^
akan bisa menurunkan kemampuar^ negosi- '^bahasa itu.ad^ah masyarokat mcnj^ tidak
asi mereka Sebab,'laqjutny^ keman^puan^^ ;,terbiasatems:terang.;"Saat ini m^arakat^
bertutur yarig baik merupakaii salah^atumeniang mtaih mJ^pubertcrij^KKN
faktoryang menenhikan.Sehihggapih^ya , ',ng^ laht^g-Tapi k^au
pun tidak sepakatjika persoalan kemamT . itu tidak aireiiahibj^j^tenak^ i^ ina^^
puan bertutur dengan bahasa yarig balk itu lama makin pelan, • tegas Juandi;
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Orde Ref ormasi;
Ketikakata
ORDE refomiasi kini te
ngah bei^ulir dengan
kencang tak tertahan-
kata "reformasi"
yaiig diteriakkan niahasiswa te-
lah ipenjadi kekuatan yang ma-
ha dalisyat bak angin topan
yang meneijang siapa saja yang
antiterhadapnya
Akibatnya,perubahan demi
perubahan yang selama ini di-
tabukan tepadi begitu cepat,
bahkan begitu cepafitya seolah
sejaiah tak sabar dan merebut
pena dati para pel^ sejarah
untuk menulis kehendaknya
Kata "reformasi" berhasil
merubah segala bantuk bantu-
an tatanan ataii sisteih yang se
lama ini dianggap dominan
meiyadi tidak relevan, mem-
bon^mr segala bentuk kepal-
suan dan berhasil mengembali-
kan kedaulatan pada pemilik-
nya yang sah yakrd yang sedang
d^akanteijadi.
Reformasi %bagai kata ment^
emukan lagi' makpanya dan j
kembali dengan etos pembeba-;
sannya, setalah selama 30-an ta-'
hun me^lami proses rekaya-
sa menjadi kata mendukung-
feodalisme, sloganistik kabur'o
sehingga terkesan makin jauh
dari makna sebenamya
I Padahal menurut sastrawan:
senior dan tokoh pers Muphtar
Lubis, awal kelahirsunnya
bahasa Indonesia merupakan
bahasa yang demokratis, na/-
mun di penj^uji^ Orla dain -
awal Orba dijadikan-bahasa
yang tidak demokratis dan men
dukung
Dalam konteks demikian,
menurut catatan peneliti UPI
MuchtarPabottonffii,i}olitikb^
hasa selama Orba tel^ menga-
lami apa yang disebi^ sebag^.
"IQamanisasi" atau 'pen^ialu-'
san4>en^bur^ yang ■ sering
bersifat menyeinbunyikari bah
kan cenderungmemisahkan ka^
tadari makna dan fakta sebena
mya
Dapatlah disimak bagaima
na bahasa pejabat yang ber-
kembang selama ini, sepeiti ke-
laparan disebut rawan pang^
korupsi seba^ penyalahguna-
an wewenang, kolusi sebagai sa-
lah prosedur, haiga i^ad^ah
disesuaikaa
R^at dipaksa menenma
penjelasan pejabat yang mem-
bingun^can itu, y£^ berakibat
teiputusnya rantm komi^^i
denganfalQ^t v! V
. : ' > TidakmeraiQ^.
Akibatnya baha^ Indonesia
menjadi elitis dan tidak merak-
yat, pola berfikir mepjadi rancu,
■sulit mengemban^can pola pi-
kir jemih dan iajam, dan akhir-
nya memperlemah kepastian
sistem hukum. ' - >
. Para pelan®ar hukum ma-
Idn mudah bersembunyi di ba-
lik permainan kata-kata untuk
menghindari jeratan pasal-pa-sal dari pen^dc hukum.
Kejadian ini disinyalir se-
jarawan muda UPI Hermawan
Sulistyo yang mengatakan, hal
itu terlihat dari semakin sulit-
nya rakyat mendapatkan infor-
masi yang benar bahkan dalam
perssekalipun. ,
"Orang tidak dapat lag! nien-
cari dan menemul^ informasi
. dan kebenaran diantara teks-
n—
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ywa/j^^ dcmysl^pnrsl^dfv^^'h seriM.
^penggm^^
swda^i mM:0^
katanyad^^
n  sebagai si^r^ kdmmuis^:^
tuk meay;^paik^;PNgs^i^t^^
. dalambahasa politil^^tiik^
benai^-kebenai^'K-
i;.iKemudiM aJcan^memunc^
. k^ sis^ polity
qforetet ;yai^;^m^^
praktek-prafttek
dan
mengh^bat: ;den^la^?&f^,
idung-ujungnya'al^
kankepen^aan rakyaC^^j.; VMabasis\ya jsebagai,; ikpi^.
v:
' 5;iva irienyadm seliii^ia
' mucullah gerakari refpnnasi j
Vyang. menggugat:penffliaffl;.dev'
nganr'menggpik^'
fbhnasil''dFse^a bidan^
teks kata i^ai^ tertuUs (between
thelmei naihlin dipakib mei^
kzhi^ka apsf dibalik itu (beyond.'
the.lirie)," yjaniya dalam sebi^j
ah diskua di LBH bebpfapai
wa^'Mu. :. ; ' . : . , . .
.,1'Belim'bi^ dibuktikaii seca-'
ia empins apakah hal intdipe-
ngaruhi oleh ide penyair Sutar-
(hi^Chalzomn;3achii dengan[^i^'i'manteranya" di era ^Oran
den^ "bebaskan Ifflta ;
dan beb^'malpia,' kembal^^; i.
kaia daii semula
niaritera:"'.^, ;
Puisi-puisi Sutardji memangf)
menjadikan kata menjadi mam
tera-mantera yang tak jelas
maknanya;d^kadang absurd. ^
■- vNamunjneskipun dalam per-'
kembangannya. kepenyiarari
Sutaidiji telah lamamenin^al-
kan kredonya Ini, irbnisriya kre-
do itu seolah diambil dan di-
kembari^can pleh pemerintah
Orba yang;menjadlkan bahasa^
feodalistikdw bahkan menjadi
mantera-hiantera.untuk kepen-;
tinganpoiitiJa^;. , V
■ Akibath}^ adalah keterpisa-
hahkata d^ maknanya'sehiiig; '
gabaHasakehilanganAingsinya <
Geiakan msii^i^je^l^^
diawali den^k^dai^iaamnal atas fakta ir^ipniaily^b^-v
kembang terutama'i^Ha^
benaran-kebenarari' jang-'^^m
kin di kabuikan dan diseinbul
i nyikaa..r""''~'^-" '
Semua' lapisah^ maSQ^Aakat
kini sangat'&iH\menbnakkim'
i  \
dan memahami maksud kata
"reformasi" yang berarti proses
perubahan ke arah kebaikan,
dengan menelorkan semboyan
anti kolusi, korupsi dan nepo-
tisme (KECN) di segala bidang.
Refonnasi dan KKN kini
menjadi topik politik paling do-
minan dal^ mengadakan pe
rubahan. Korban-torban fcuii
mulai beijatuhan, bangunan
politik yang selama ini tampak
kokoh dan tak tersentuh, dipas-.
'tikan bakai ambruk dan segera
diganti yang senafas dengan se-
mai^t reformasi.
Di lembaga legislatif, sejum-
iah anggota MPR'dan DPRyang
terlibat nepotisik mulai menya-
takan mundur, berawal Liliek
Herawati dari FKP, disusul ke-
luarga Pangab dari MPR dan
daftar ini akan semakin pan-
jang karena disinyalir lebih 2(X)
anggota DPR/MPRterkait nepo-
tisme.
Sementara disektor eksekutif
terbentuknya kabinet reforma
si sangat disorot aspek KKN-
nya, keluarga presiden Habibie
juga satu persatu mundur, keka-
yaan pejabat dan mantan peja-
bat mulai di^^t dan tamakiva
perubahan ini akan berlanjut
ibarat "bola salju" yang bakal ^
menghantam siapa saja yang
terlibat
Pihak ABRI sendiri yang se
lama ini banyak menyuarakan
aspekstabilitas, kini tidak alergi
terhadap kata "Reformasi" dan
bahkan dengan jelas mendu-
kungnya
"ABRI mendulo^ dan ikut
ambil'bagian bagaimana menv
berantas dan, mencegah prak-
tek KKN, karena reformasi ha-
rus dilaloikan d segala bidang
struktural dan kultural," kata
Kassospol ABRI LetjenTNI Su-
silo Bamba^Yudhoyono baru-
baru ini usia meniimpin rapat
Tim Reformasi ABRL > \
Dalam terminologi di kuiisusij
posmodemisasi,kata "refdimar
si" yang didengungkan maiha-
s^a.telah "mendekonstruksi"
- membon^car - seg^a bentuk
tatanan dan sistem politik Otha
yang selama ini dianggap si^-
ral. : ^
Kini tuntutan reformasi tidak
hanya turunnya presiden, n%
mun upaya menciptakan sebu-
ah tatananyangbaruy^ lebih
terbuka dan demokr^.
Tuntutan untuk memperce-
pat SU MPR dan pemilu baru,
pembebasan tapol, merubah
UU politikserta pencabutan ke-
tentuan SIUPP di dunia pers
adalah ceimin daris emangatj
dekonstruksi yiar^ diilhanii se^
mangat reformasi. - jm
Salah satu keberhasilan be-
sar dari gerakan mahasiswa
adalah menyatukari makna de-^
ngan kata d^ kembali piinya
etos revolusipner dan derapk]^
tis,' sehingga kata i«form^i "]^
nuh makna dan piuxya:kelcuat-
an maha daheyat ,vS
Reforriiasi terus bbi^ir.'en-
tah kapan akan beral^, yang
jelas dengan semahgat'i^forma-
si muncul komitihen'untuk me^
wujudkan kehidupan politik
berbangdah Wetoegara yang lebih baik teibuk^dan dehibl^
tis bebas dari prisiktek }•
ii-
.Tr\ bf! 1:3 Jiini 199^
Tentaitg Karya Sastra
'PENDEKATAN secarabiografis-
yang dilakukan Anita K. Rustapa ini
cukup menarlk, karena'membawa
pembaicaberkenalan lebihdekat.de-
ngan sang sastrawan. , Dengah
demikian, bukan hanya karya sastra
yang disorot dan dijclaskan, tetapi
juga latar belakang tempat dan ke-
luarga dib'eri tekanan khusus se-
hingga-tampaksebuah benang biru'
yang jalin-bcrjalin antara latar be
lakang kehidupan'schari-hari dcngan
karya, sastra yang diciptakan.
Bahrum- Rangkuti, d;lahiran '
Galang, Silmatera Tengah (sekarang
Riau), 7 Agustus 1919, danmening-
gal di Jakarta, 13 Agustus 1977. Ter-
akhir ia menjabat Sekjen Depag dan
dosen llmu Sejarah dan Kebudayaan
Islam IAIN Syarif Hidayaiullah,
Jakarta. Ia juga rnendapat pahgkat
Laksaniana , Pertamu Tituler
Angkatan Lsiut Rl. Ia mciuLapat pen-
didlkan di Fakultas Sastra U! dan
pemah belajar di Jainiutul Mubash-
eren, Rabwah, PaJ^istan. Oleh pe-
ngaruii karya bcberapa sastrawan
Indonesia , seperti , •Hamka,
Pramoedya Ananta Toer, M. Saribi
Afn;, dan Iain-lain ia kemudian ter-,
jun ke dunia sastra. Ia kemudian
menulis puisi, prosa, drama, esai,
danterjemahan. •.
. Dari scjumlah karya sastranya,
puisi merupakan karyanya yang
mengangkat riamanya sebagai sas
trawan. Seinentara drama hanya
dikenal enipatjudul yaitu Laila Mej-
nun, SinarMemancardariJabal En-
nur, Asmara Dqhana, AanArjuna
Wiwalia. Cerpen hanya ditemukan
enamjudul dan esai sembilan belas
Judul, serta terjemahan serhbilan
Judul. Meskipun puisinya ditemukan
dalam beberapa antologi seperti
Tong'gak I (Ed. Linus Suryadi AG),
akan tetapi ia hanya menulis lima
puluh sembilan puisi (mungkin ada
yang masih belum ditemukan?)
Sebagai penyair yang bany'ak
menulis sajak keagamaan, sajak-sa-
jafc'^ahrum memperlihatkan ke-
Judul Buku: Bahrum Rangkuti Pandangan Dunlanya
Pengarang: Anita K. Rustapa < \
Penerbit : PT Balai Pustaka
Cetakan 1:1997 . f i ,
Tebal : xii + 191 halaman
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suntukannya dengan tema religius.
Sejak puisi-puisinya yang ditulis dan
diterbitkan tahun 1940-an hingga
tahun I970-;an', ia menampakkan
dirinya sebagai penyair yang dapat
digolpngkan sebagai penyair keaga-!
maan (Islam). Dalam scjiiinlah sa-
jaknya yang dimuat majalali Sastra
Horison No; 12-Th. VJ, 197Ii terr
cermin lema-temakeagarhaan yang
kental, dan di ^ tara saJak itu; puisi
Mercon Malam Takbiran memper
lihatkan situasi dan suasana Malam;
Lebaran di Jakarta, seperti dikuiip
berikut ini: Akhir'ramadhan mem-
bakar sepanjang/ Thamrin. Panas
tak tertahan sejak siang/ Mercon,
meriam banibu dan bunga apt/
menggelegar dari gedung dan jem-
batan tinggi// mengguUng
menakulkanJatuh ke bawah sedan/
dan becak. Polisi bagaikan tonggak
menunggu-nunggu/siapayangdw-
kd,. melontqr dan puius tangdn/'
dalam aur oto, sepeda, dan scdole'r..
, sdan membiiru/flnilah agahiyake-
] jang penghabisan Jalan rphani/
•benmnggihrninggu di tanutnllqhL
.Nafsii dikekang/rdjin mengaji, doa,
}dah -sembahy'ang'.ma!ant hari//
'■ Apakah semua ini-bukan pelam-
bang?//Bertahun-tahun berjudng
menumbuh citasejauhbintang/Lalu
timpa maumpq judi Ledakan di Sana
' sihif//' ' ■ ^ ,
, Di samping pehgiicapannya yang
"dinamik, pikira'n'dan kritik sosial-
•nya jalin-menjalin membual sajak'
tidak'berhenti swara bentuk^ tetapi
. melambar ke dunia iman dan pikir-
' an. Unluk itulali Anita K..Rustaka
■-'menyatakan , bahwa Bahruni
, Rangkdti merupakan sastrawan re
ligius. di mana, ''Kercligiusannya
. tidak hahya di permukaah', tetapi
meresap Sampai ke tulang sumsumr
' nya karena kesungguhan penghay-
='atannya sehingga dalam. petjap
laiigkah, tindakan, bahkan setiapiia-
pasnyadiwarnai olehjiwakeaga-
maan.vV. Ma.salah yang : dik^
mukakannya dalam sajak cenderuhg
' merupakan eksprest pikiraii dan
perasaanriya yang mirip dengan
pehghayatan terhadap kehidupan-
nya sehari-hari karena apa yang dU
lulls dalam sajak itu mirip dengan
yang ditemukM dalam kehidup^-:
nya" (him. 77-78). Secara temaiik,
lAnita mencatatbahwa, "Unsufisi
vyahg berkaitan dengan pesah kcaga-:
maan, seperti ajakan, anjuran. dah
nasihat untukberiman dan beramal
saleh sesum dengan ywg dianjurkan
Alquran sehingga sajak-sajak itu
•  terkesan sebagai sarana penyampa-
iandakwah yang mehjadi tugasnya
.."sehari-hari" (KoirieLayuhRam?
pilviran Ralcyat, 14 Juni 1998
J'liir.I-lTU.S/VW
Rekaman Reformasi daram Puisi
air
Aku mencinlaimu
Dengan lanibung yang perih ,.
Pikiran yang dikacaukan harga susu ; •
Femogokansertakerusuhanyangmeletus
Di tmnd-mam. Dardh dan airmataku tiimpah
Seperii limah panas yang dikuCurkan ke lelinga
t PENGGALANbaitkedua puisi
Penyataan Ciiita yang ditulis penyair
AcepZamzam Noor (1998), terasa
sarat dengan beban dukacita atas
suasana represif sosial-politik yang
tegadi akhir-akhir ini, sebelum Soe-
hmRo lengserkeprabon. •
', Puisi yang raengungkap dainpak
burukatas terjadinya krisis ekono-
nii dan krisis moneter dalam bebe-
rapabul^ lerakhirini; suatu hart ke-
lak akan menjadi catatan tersendiri
bagi.perkembangan dan perium-
buhan sejarah puisi Indonesia kon-
tcniporer. Ini membuktikan, bahwa
penyair tidak pemah menyisihkan
diri dari segala hiruk-pikuk sosial-
politik yang lerjadi di hadapan
dirinya. Pendeknya, penyair lidak
inenepi iTe sudut-sudut sunyi. Akan
tetapi. ia senantiasa mencatat, sekali-
gus me'mberikan ^ ponnya terhadap
persoalan semacam itu dalam ben-
tuk renungan-renungan kotemplatif.
Derasnyagerakan reformasi yang
digelindingkan para mahasiswa dari
berbagaiperguruan.tinggidi berba-
gai sudutpersada Indonesia itu, boleh
dikatakan merupakan sebuah gerak-
an yang cukup mempesona, yang pa-
da saiu sisinya cukup berhasil meng-
gulingkan revm Soeliarto yang dini-
lai sarat dengan berbagai penyim-
pangan. Namun tentu saja, pembukr
tian'tentang hal itu, secarahukum'--
haruslahdibuktikan lewat pengadi-
lan yang bersih dan mandiri pula.
=» Bukankah digulirkannya gerakan re-
Yang lumpiih. Tanpa nienunggu seorangpenumpin \^;
Aku mereguk bensin dan nienyemburkann'yq ke Uilard
Lalubersamamerekp aku melempari toko ^
Membakarpasangudangdanpabrik. • ,
Sebagaipernvalaancinta _ • _
 formasi itu, antara lain bertujuanpu-je  niertciptakan wibawa hukum yang ceban
 rnandiri, yang belakangan ini tam-
t  carut-marut? k ^
Karcnaitu.taksalalikalau penyair
Rendra dalam percakapannya de-
ngan penulis, Sabtu lalu (30/5), ^dm,
 berkata, setelah gerakan fcformasi ,
'  beigulirdan mendapaikan sambu- . ^
i^bebe- tan yang cukup simpatik dari berba- j
lari  gaipih^, makakinisaatnyaJaH/ar danC
bc  rakyai (kekuatan sipil) melahirkan
• t  kedaulaian lembaga pengadilan
 y^"8 mandiri dari kekuasaan lem- npku
 eksekutif, dan benar-benar pu-
si  nya wibawa yang horisonlal maupun L ' -'r 'K i - • 1^970
ida  Jikagerakan reformasi totalini .
 berhasil, dan letap mengedepankan
Akin nila-nilai kemanusiaan, serta men- tahunn  . ji junjung tinggi nilai-hllai hukum yang puisii
.  . * berlaku.'makapemerintahanyang
.  P bersih dan berwibawa akan tercipta
,  • pula: Jika itu semua tercipta, maka memt
n  lembaga pengadilan yang ber\fibawa
.. Hnl ^^bir pula. Jika daulatan
 rakyat dan daulat hukum dijunjiing;
1 boleh ringgi-'tak adaseorang pun yang kelm
'  . akan rhampu menghalang-halangi
' ® * kedaulatan lembaga pengadilan yang J"^"i
i_°P' mandiri untukmenyelenggarakan Ptmd
r,n/iini pengadilan terhadap
anxiim' /oseadil-adilnya,"jelaspenulislakon
V  PerjitanganSukuNagay. '• lank
ikum'-- Lebihianjutdikatakannya, krisis
,1' yang melanda Indonesia sckarang i^bfh
'Dula" bersumber pada ko- keta\kekuasaan dengan kepentmgan
rpribadi,' ne^tlsrnCj oligbpoli. pel^
cehah-pelecehan terhadSp hjdc asasi
manusia,'penculikan-penculikan ter
hadap para aktivitis poHtik, pqm-
bunuhan-pembunuhan keiji terhadap
Marsinah, para petani Sampang,
Udin," para mah&siswa di Tngakti,
dansebagainya. . . •• •: ;
\  ,"Kelakuan-kelakuanpolmkyang
barbar iiu, adalah buah akumulasi
dari budaya percaturanjteku^aan
yang diatur oleh kekuasaan dengan
absennya (tidak adanya-pen)d^)at
hukum dan daulat rakyat," uj^ya,
sambil mcnjelaskah perlawMdirinya
terhadap suasana politik'yahg barbar
itu telah dimulai scjak awaU^un
I970ran.
" Berkaitan dengan itu pula pada
tahun 1974, Rendra menulis sebuah
puisinya tanpa judul, yang beirbunyi
seperti ini: Aku mendengar suara/jeiithewaJiya/tgtedukay/Adaprang-^
memanah rembuian/Add anak bu-
rung terjatuJx.dari sarangnya.//
Orang-ocang:harus dibdngunkdny
Kesaksian hanis.dibenka/tJ/Agar
kehidupan bisa te'rjagaJ/.y : •'' '•
n Kqnsistensi Rendra terhadap per-
juangan menegakkan daulat rakyat
dan daulat hukum itu, tercermin pu-
'la pada sebuah puisinya yang ditulis
pada tahun 1998,'bequdulStyakBn-
lan Mei 1998diJndonesid yang salah
satubaitnya berbunyi seperti ini: 0,
kebingungan yang nnincul darikabiit^
ketakutatd 0, rasa putus asa ydttg
t rbentursangkiirl/BedieniUalxtnen-
men-
mengungKapKan pengaiaman.ro- saat mi, dengan conioii yang lam, ^ari Raiu Adil dt jaman raja-rajai
haninya yang tercekik harga-harga, banyaksu'dah paraburuh pabrik yang Raiu-ratu Adil itulah yang akhimya'
;PuismyayangdibacakandimP dipM.dankemungkinanbarisanpM nantj menjadiliran,sebabtakada
Bandung, bebcrupn waktu lulu dalani ini akan semakin tambah panjang - kdntroldari dnulat liukum terhadap
Qcara ypg dlscleiiggarakan olcli mcngingai kondisi sosial-ekonomi dirlnya; • • .
Arena Sen! Apresiasi Sastra (Asas) seieiah reformasi politik berhasil "Berkaitandengan ilu, sejalaiidfr
IKiPBandung Uu.salahsatubaitnya digulirkan.terasakianburuksaja. ^ pgau reformasi di bidang hufcurti,'
berbunyi seperti \ni. 'Beniafas di te- Bnkii tentang hal itu, antara lain maka reformasi dalam bidangekon<>
ng^pasarketikaharga-harga/beri- bisadilihat pada kondisi niiai tukar pun harus pula digulirkan, yang
eriak st!pcrii pcttguasa yoitg kejam. rupiah terhadap dolur yang terns tu- bcnirti padasisi terteritu pemerataan
Koran/di tanganku terjatuh, me- run, dan takpernah nalk-naik. An- npoduksi dan jalur distribusi
nyimpm dirinya dala/n tangisan/ka- cam^ naiknya harga kertas yang se- harus pula diprioritaskan. Inilahyang
ta-kata tumbuh bersaina peluru di makingila-gilaanini, tidakmenutup haniskitapikiikanbcrsamasekarang^
situ, juga/parapencuUKpenimbun kemungkinan pula akan menye- ini.'Kini bukan saatnya lagi kitaj
minyakgoreng dan slang-slang/in- babkanbeberapa media massacetak ngomong, tapi harus bertindak:
fus demam berdarah. Barisan ma- pada gulung tikar. Ini artinya akan Sekarang, banyak rakyatyang kela-
basiswainenghunikentbqli/roman- semakin bertambah panjang saja paran.jug'akehilangansumberpelig-
lisme sejarah ilu. dari Blitarmenu-- baris buruh yang terkena phk. Ujung- hasilan," jelasnya, sambil memujiju Kemusuk,/ si'pcrii gerak angin ujungnya menimbulkan sebuah per- gerakan Bandung Peduli yang di-
yangdatang dari dari hutan-hutan tanyaan yang getir pula, sudah se- moiori oleh para "seniman dan'
niusiin/semi. Inilah negeri dengan bangkrut Inikah negara Indonesia? wartawan Bandung, yang terus
L-. ...I. 1.1 . . . ^ ^ "kse-
Jumlahpenduduktermiskin.
Bantuan yang diberikan oleh ge-,
Dengan smis penyair piro AntO: rakan amal Bandung Peduli ituj an-
keajaibah yang tak selesai./ me- Lantas dikeruk keinanakah kekayaan menyalurkan bantuarinyakepada
nempuhmusiinyangberbahaya.de- Indonesia yang selama ini • . . .
ngah kekua.'iaaiyyang lebilipanjang oleh rezini Orde Baru?. n
daripikiran.// P ^ . . " , .
' Pahit, getir;"sakirdah memilukan nang lewat puisinya berjudul Nok- tara lain berupa paket betas, i'kan
membaca puisi tersebut. Betapa laliKerusuhan I6MeH998heTkMa asin,mirtyakgoreng,dangulaputih;
tidak,dilihatdarisudutkrisisekon(> seperti im: Jangankan rakyat/be- yangdibagikan sccara gratis. "Geji
naidanmoneter,rnisalkan.sccarabi- lalangpun ikuttnenjdrah//.Pa\\\X, rakan-gerakan semacamini,harus
ografis, penyair Ahdalmran sangat sungguh pahit menghadapi ken^^a- ada pula dlkptayang lain," katanya;
Kphil cnlilnvn mencarl tniin semacam itu. Ann ' vanp . , 'S
can Ratu Adili/Ratu Add itu tak ada. uang. Jikapun dapat dari Fast! ngo- BkatiJ^'t^TaseBuCsaka^^
Ratu Add itu tipu daya!/Apa yang Jeg, masih harus berpikir tujuh ke- nara/e/ dengan apa yang dikatakan
harus kita tegakkan bersam^ lilihg-bagaimana cara membagi:> Juniarso pada puisinya bcijudolPer:
adakah Hukum Add./Hukum Add bagikan uang itu untuk kebutuhan jplanan yangjiigadibacal^di IKIP
adalqh biniangpedornan di dalam hidup seh^i-hari, muiai dari rnem- Bandung baru-baru ini. Salah satu
prahara//., bayarllstrik, iuran sekolah anaknya, halt dari puisl tersebut berbunyi
*  .. r, . menghidupianak-istrinyadanseba- acpeni im: dulu'kita berkubdng
, TIDAK hanya Acep dan Rendra gainya. • . - kemelaratan/kinikdlamujamanke-
yangmembenkanreaksispntualnya Akhirnya Ahda dalam konteks merdekaan/Jadi tak pantasperiii
terhadap kasus yang sama. Ada yang demikian itu, adalahsimbol dari kerdncongan / untuk hidup seeal^
banyaksejumlahpenyair.yangtcr- sebagianbesarnasibrakyatIndone- bisadihalalkanV/
lalu panjang untuk disebutkan. Para siadewasa ini yang berada di bawah Kembali kcpada mtisalah geiikah
penyair Bandung, semisalnya, Ah- garis kemiskinan. Tulisan ini tidak reformasi. Rendra berkata.'bahwa
dalmranyangsehan-hannyabckei^a bermaksud membongkarbiografi reformasi vanji aRendanya sekedar
sebagai tukang ojeg itu Ahda. Akan tctapi merupakan se- menciptakan pemerintahan
puisinya. berjudul' Grande Peur buah gambarandan realitas'sosial beisih, sama saja dengan usaha
PR
\IencentiatiAntologiPiiisi"Bebegig" '" ^
Perlawiuiaii Moral terhadap Kegelap.aii/Rojt,^^
Akuaicanceritakankelak lamkanmanusiakedasark^geldpariro^
pada anak-anak lentang matahari. bulan, laut, apa yang disuarak^ Bambang QrM^.
guhung. pelangi, sawah, bau embun, dan tanah. betjudul Btografi
^ Aku aiaHanak-anok mengerti hijau rumput menjaga benteng berdin^ing let^mg/mengeM
WanmbunBadmsuara tangankujauh^hutajn-ZhiaatuTa^iMng^mmem-mabungadan . . ^ buatkugemet Vsia'-si'a/tap ^^^
LIMA iarikdari bait ierakhir'puisi Rumah Kita yang /ongbntepadaiftii// , X n\th
ditulis oleh penyairTias Tantaka, merupakan salah satu - Demikian jugapadapuisi
dari sekian piiisi yang bukup menarik untuk dicermati Gola Gong, pada
dalam antologi puisi Bebegig, yang diterbitkan oleh Beruntung akupunya Udah,
Lingkaran Sastra & Teater Serang (LiST) Serang. be- tataMUtmtalifbata.wpm^
ker&ama dengan penerbit Biduk, Bandung. Antologi tapa tdkjub aku pada hdalk takbertulmg "
puisi yang cukup mungil itu, memuat sejumlah karya Sedan^an perlavyanM motaly^g jJjdari tujuh penyair Serang. Enam penyair lainnya, ma- wo Rubiono, lewato^pqispya- bequdul' Af^OJcA
sing-masing, Asep GP, Bagus Bageni, Bambang Q- (Madrasah) pada sal^ satu.baitnyganlar lamAnL.GolaGong,PurwoRubioho.danTotoST.Radik. sepertiini:Atenmji/iwgmm^«ggj^^^
: Terbitnya antologi puisi dari komunitas sastra yang untuk kubangun
tumbuh di daerah, menunjukkan sebuah bukti, bahwa orang-brang berbansdiJ}e(al^n^i/>a^ dan
kehidupan sastra Indonesia modem .saat ini, khususpya merapat, agar setantal^mgmg^dalam bidangpenulisan puisi, bukanlagi merupakan Semua perlay/ananmoral (ejjjdap^^^^
sebuahkegiatanyanghanyaturabuhdikotabesar,seper-^ kegelapanyMgberus^;inpp?nK^^
ti Jakarta, Bandung, Yogyakarta, dan Denp^ar; Di Jawa Jj?"'
Baratsendiri. komunitas semacam itu antara am turn- dihada^ya^snbi^i^«|^^buh-danberkembangdiTasikmalaya (Sa/iggur5fls/rd p^ahit dan getir, Setid^gSl«W»
Tasik), Indramayu {Forum Sastra Indramayu) serta Tertawa Karena
'ssssssa...-.-.--
Karena itu lep^ dari kualitas estetik, maupun penca- sungguh iroms bila dihadapk^ |>adaiberbagm slogan
rian-pencarian idiom puisi yang lebih segar dan baru, pembangunanr- yapg ^tMyadmpnyak^unti&^
aoa disajikan oleh LiST patut disan^but oleh se- jahterakan rakyat. Ya, tapi; ral^atyOTg mana?Begitu-.i
—  • lahBebeg/gsecaraseldlasnierhberil^^
yartg cenderung merusaknya. Dengan demikian, idiorn , R^dil^ukup
bebegig dalim konteks yang demikian — seakan-^an bark.
merupakan isebuah tanda atas raasyarakat yang tidak .Sebagai penutUp, ^ baMfeb^^^
bisa melakukM protes apapun terhadap rusaknya ling- dua dari^uismya
kurigan^alam, karena pikiran danjiwanya telah di^ii-
jarakan pada sebiiah ruang yang demikian represif. • i;.
. Naniun:demikian,:tentu.saja. Dalaih antologi terser ;.sitiymg(Mna^
butmasibbiialdtarasakanadanyaperlawaninonater-
hadap berbagai tindakan yang cenderung menengge- mengenfl/ rfirimM...//(SoWiHari4Maiflaiid)^?iw^^
I'liviran Rakyat, 14 Juni 1998
endra
Surabaya, 22 Juni \ , , rV
Mahasiswa Universitas Dr Soetomo Surabaya (Unitomo); dalam aksi keprmarJ
tin^'mengundang budayawan, WS Rendra yangmeiubacakan bel^rapa
;iya dalam mimbar bebas yang dikemas dengan pagel^an riiusik di K^ipu|
Unitomo, Minggu (21/6).
TampH dengan kemeja kotak-kotak dengan
rambut gondrong lerurai, Rendra membacakan
puisi dengan judui "Kecoak PembangUnan".
Piusi ini menceritakan teniang monopoli pein-
bangiinan yang dilakukan oleli segeliiuir orang
yang dinilainya sebagai kecoak pcmbangunan.
Juga sebuah syair yang berbunyi .... "hujan c-
mas di negara orang, hujan batu di negeri
sendin, selama ini ABRJ yang punya senapan,
apakah akan mampu mernberamas kompsi "
Rendra daiam oraii di dcpan pcscria iniinbar
bebas itu menga^an» sebaiknya dalara pelak-|
sanaan rcformasi total, jangan dilakukan dengan
tipu-tipu atou hanya .setengah-lcngah, sehingga
haras dilakukan perombakan terhadap pejabat
dari semua tingkatan yang selama iiji lidak
marapu melaksanakan tugas-tugasnya untuk
mcmbcnkan pclayanan kcpatia scniua lapisan
masyarakat.
"Karena pejabat yang jnampu dun bcrsih ser-
ta memiliki hati nurani untuk inenjadi pcng-
ayom masyarakat sebenarnya masih cukup ba-
nyak, tetapi selama ini tidak dapat tam-
pil."ka^ya.
Yang perlu dicatat, menurat Rendra, dalam
pelaksanaan refoimasi total ini adalah peniya-
laan Presiden BJ Habibie yang tidak ingin dipi-
lih keiftbali. 'serta Pcmilu haras segera dilak-
sanakan.'Scdangkan dari Sragen, mahasiswa
dan pelajar melakukan aksi unjiik rasa di;
Kantor DPRD sctempat untuk gerakan rcfor
masi dengan intinya mcnunlut.Bupati Sragen R
Bawono mundur dari jabatannya karcna diduga
terlibat KKN, Minggy (21/6). n • , '
' Meskipun aksi dilakukan,'pada hari Minggu,
namun.'lidak mcngurangi kemafakan jalannya
aksi. Ralusan mahasiswa dan pelajar yang
umumnya berasal dari Sragen yang kuliah di
luar kota tersebut, berunjuk rasa dengan mem
bacakan sejumlah orasi scrta mcinbawa span-
duk. Dalam orasinya para mahasiswa mengung-
kapkan, Bupati Sragen RBawpnaharus segera
lengser keprabon serta harta kekayaai^ya untuk
scger^' diaudit alau diperiksa. ToTna^ di an-
taranya mcmcriksa harta. kekayaan para pejabat
lain di lingkungan Perada Kabupateii Sragea /
Di sisi lain, aksi ,ihi jiiga meminta Wmda se-
tcmpat untuk mchgupayakan pcniirunanliarga
isembilan bahan ^ kok (sembako).- /J^-akhir
ini, dikatakan, ha^a sembako di Sragen
naik tajam dan niencekik ieher masyarakat;
Mcreka juga menuntut adanya transparansi
alokasi berbagai pungutan dan pihakiPemdn
yang selama-ini d)rasakah tidak jelas arahnya;
Mlsalnya reLribu.si radio, sampah, serta dantt
masyar^at dalam biaya tfayek angkulan. Me-
rcka menuntut ,kejelasan. dana" tersebut digUT
nakan urtti^ apa dan sainpai sejauh maha pelak
sanaan kegunaannya. i
Sementara itu di.Kodya SplOi puIuhanlbiA
ibu niniah tangga di Kecamatan Serengan, bera^'
nim-nunm melakukan aksi protes ke Idkaisipahd'
pljat di Jalan Bima Serengan, Minggu (21/Q
raalam. Para ibu ini meminta pemilik panti pijS
mcnuiup usahanya toena k^pungnya akhlr-i
^lir ini dipand^g masymakat sebagai kam^
seiingdisalahgunakanuntukprdstituMitu.
' Ibu-ibu warga Serengan ini'juga memprote^
karcna sebenarnya izin usaha panti pijat di
Serengan tersebut sudah tidak berlakul Itigi, na
mun pcmilik tetap nekad membukanya, Dengan
scgala dampak negatif yang diakibatkan adanya
panli pijat tersebut, serta untuk.menghiiangkah'
kcsan mcsum.dL masyarakat, ibu-ib'u rum^,
tangga yang dipirapin Ny Hadisuwignyo terse
but meminta pemilik panti pijat untuk scger^
mcnutup usahanya. (029/024), Z
Ouora renibnruan, 22 Juni 1998
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Ifernyataan Seniman-
BSvii -
L . .
;  JAIkA RTA—Maraknya gerakan refor
masi pda]: h^ya melahiikan t^yak pemya-
taan poli Sk, tapi juga pemyataan budaya
Sabti!i lal i, misalnya, Komunitas Sastraln
ia (KSI) mengeluaikan pemyataan si-
uk Wacona Budaya KSI Menyam-
tananSaru
;li mnya, 20 Mei 1998, para seniman
Indohesi a inengelu^kan Pemyataan dan
Tunmtar Senimm-Budayawan Indonesia
yahgjdibK eakan dan ditandatangani ba^ama
di Tanai i Ismail Maizuki (TIM). Libia hari
keniildia vmajalah sastia Horisdn menge
luarlW ] temyataan sikap yang ditandata-
h^ni ble i pemimpin umum Mochtar Lubis.
' POTyt taari Hanson menyangkut praktek
beib|has i dan sastra. Pikatakan, dal^ per-
ubalm I esar tatanan kenegaraan yang me-
nyeluruh dewiasa ini, bahasa dan sastra seba
gai bkgia n penting k^dupan berbudaya ha
nislan m mjaldni perubahan pula. ''Bahasa
Iiidwesi I sejak' awal kelahit^ya merupa-
kanp^ a yaiig dfemokratis," kata/foriso/i.
] pei ghujung Orde Lama'dan sepanjang
i Ba ru, tiilis pemyataian itu, bahasa In-jdon^a Hjadikan baha^ yang ti^ demojkralis df n rijengukuhkan feodalisme. "Ini
terliMt (alam sapaan terhadap pejabat ne-
gara^a lyakriya eufemisme, kepura-pura-
•an dan si Dgan dalam kehidupan beibahasa.*
"Atai (iasaritu,kamimenuntutdikemba-
likannya bahasa Indonesia sebagai bahasa
yang demokratis dan menuntut dih^uskan-;
nya berbagai tentuk feodalisme dalam ber^
bahasa,'' tamoah Mochtar Lubis.
Horisonpgdi menuntut agar berbagai ge-
dung pemerintahan yang menggunal^ ba
hasa Sanskrit/Jawa kuno, bahasa yang sudah
berabad mati dan tidak berkembang lagi,
diganti dengan bahasa Indonesia yang lugas.
Pemyataan itu juga menuntut dihapus-
kannya pelaian^ bi^u sastra dan pelai^g-
ah terhadqi bei^ai bentuk ekspiesi ke^-"
an, karena pelarangan semacam itu thembu;
null daya kneatif bangsa Indonesia;.
KSI, melalui pemyataan yang dibacakan
oleh ketuanya, WowokHtsti Pr^wojuga
menyinggung tentang pelarangan l^nip
Seyogyanya, kata pemyataap i^u, kesepian,
tidak hanya ^pandiuig dan satu titik. Ia tidak;
bisa hanya dibaca sebagai sesuatu y^g
mengancam sehingga muncul pelarsngan-
pelarangan dari pihak-pihak tertentu.tappa
melalui proses penyelidikan dan pembuk-.
tianlewatpengadilan. ! n J?--
Masalah yang sama juga disinggung da
lam Pemyataan dan Tuntutan Seniman-Bu-
dayawan Indonesia yang dibacakan pleh,
Ikranegara di TIM. "Kami menuntut agw
majalah, koran dan tabloid yang dibredel di-
kembalikan hak hidupnya sekarang juga.
BiikuTbuku yang dinyat^tan tedtiniDg;ag^
dibdiaskanben^ar sekarang juga,'(to tk' "
ya sem mulai sekarang,!' deiniki^
lain, bunyi tuntutian itu. s.vfu
' Dalam pemyataan KSI yang dibacakap
di tengah-tepgah acaraBotia Adn!I2^/indisi
^PDSHB Jassin Juga disebutkan agark^
seritojdijbaca s^iagai
sec^ pcmtif kai^ imto
"TiiK,a^Bd|^a^^ m^p^
kan jewattoya 3
•> J^kaso^ djba^sebaffli sfi^whljyapgi
kpiiji^busife kenaanusia^^jy?^^;
lam|£;^{^eiimut KSI, ^iaip;ds^bj^
oleii i
nilai-|njm mPralitas d^ icli^j
giusit^ ju^^picupl^ beifungsipjfaj
I K.ST iiji^in^sarm terutamapenffl^
balinyakesenian ke daltofung$i^gsii
luhufnya sebagai media piiencierahani n ayh ^
f
V'nimbl llv'i, r? 0"uni 9^
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Eep Saefu8!oh FaM*
;  Kepaia Utbang R^6aJ^\.Republika
Salahsatu'^'p^^^
,,kejja^di|ali^
Ba/iJfc'l^ya Tuf i- Satu_hari(h^i^ir)']^hi^ Ijeri^^
tuk meiiibac^ s|iEnehtoa sab hari sisanya
"tewb;);- '
• Sayamembigbbgitasi oleh
sar Pram, oleh JceibduM P Hbya sas-
tra sejbab ^ jems tefralogi
nya P^ifselbli^s ojeh publfkasi y^g'
mend^Mm'penerbitan'novel itu^ Namun
say^^ya^ se^teemb^ kaiya fi^  nm-.
ha tcbal,ib;byalcecewa. " i : .
ya membicA0^6^B^Mmusid, sa-5
yamenemuM^-Ij^i^^ intelektual
luar biaisa". BeMc^gan saya tabu bahwa
kenilOTitll^ lb b^ dari pendekatan
yang dipsikm Prairi di novel itu dalam me-
mandb^ sejdra^ peradaban manusia. Seja-
rah dip^ami sebagai sebuah saniu.dera,
dajimanusia-maniisia di dalamnya adalah
noktah'di tengah lau^ luas sej^ itu,
tokobutama t
buk^nl^^r^g mahabld yang mengher
la apalag'n^^mk^
ke tercel^ifr b dbbn anisib to
bermaknakarena gigih togagah bempaya
menyias^ keterrebwbmya. Dalam btr^o-
gi im Pr^'jt^bbakukah simplikaki seja-
rah lewat'lbi)bilawan^ individual'.";
' Dalm'yi^ Bqlik, Prbri meniri^alkan
pencbibt^ yang jbmb^terhadapsejarah
itu. Wmmggbengib utaba, di-
gamlbj^Pr^'^^
yarig'dengah'^egCM kesaktiahnya bisa
ihenjadi'peiiggerak sejato Sejarah per-
adabtm'inbiusia' disiniplikasi oleh Pi^
menjM yang bisa ditarik de-
ngah g^pbi^^leh ^uanggalen^^ Pram
teijeb^ melaibkian ^ impUkasi itu dengan
menokphlto Wiian^^ sebagai "ba-
I»kdbi bi>to peradabart". Karena itu sa
ya kedewa; , .' -
Wacana sejarah yang ditampllk^ Pram
dalam tetralogi versus Arus Batik itulah
yang membayang di kepala saya fcetika saya
begltu sebal dan keccwa dengan perkem-
bangari politik hari-hari teraktoini. Sejato
Orde Baru telah disimplikasi oleh hampir
semua orang — tanpa keciiali —^ seoto-
olah ia digei^an bahkan diproduksi oleh
Soeharto (to keluarganya) sendirian. Seo-
lah-olah Orde Baru bukan sebuah korpo-
ratisme tetapi toko kelontong yang seluruh
saliam dan pengendalianhya ad? di tangan
satu orang.
Dengan kesesatan berpikir semacam itu,
Soeharto dan keluarganya lalu dihujat ha-
bis-habisan, sementm anasir-anasir korpo-
ratisme Orde Baru Imn selam^ terselemat-
kan, atau menyelamatkan diri. Para ahasir
korpofatisme Orde Baru—yang nqtabene
juga tak bebas dari racun kbriipsii kblusi,
kroniisme, to nepotisme—bahkan tiba-
tiba bisa memposisikan diri sebagai peng-
hujat Soeharto.
Para anasir korporatisme itu puri thenja-
di begitu menyebalkan dan membuat rasa
jijik yang amat mengganggu karena secara
memaluto mempertontorioin tiga kekony-
olan sekaligus. Pertama, mereka seolah-o-
lah baru lahir to beipolitik ketikaCerakan
Reformasi 1998maraktoSoehaitojatuh.
niemiliki jejak kotor sejarah,' dan togaja
ditiirunkan uhtulc''Indonesia yang b^".
Ki^uaj tanpa kompetensi (to l^^biU^
tas moral, mereka dengan keras mehlhlijat
mbralitas politik. Mereka dengan c»pat me-'
I mindahkan posisi dari "terdakwa sejarah''
menjadi hakim sejarah; to Soeharto'be-
I seha keluarganya an sick mereka taruh se
bagai tertuduh yang didakwa "membimuh
Indonesia tanpa persengkekongkolmi".
Dengan wajah belepotan kotoran mereka
: bprteriak-teriak di depan publik betapa ko-
tomya wajah SoehartO; . >
Ketiga, mereka menjadi reformis tibari,'
reformis M/Mg-MyMg, dengan, menggugat se-
gala prodiik Orde Baru seolah-olah mereka
sendiii tidak ikut membikinnya to bukan
bagian dan produk ituJilm Geiato,^pr-'
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bohgvVIP't^pa karcis w
v,^5aya' swal^dm hahis imenjadi
yang
Wltu.
inen3 kPsebaian dw l^kece-
t'fi^^ifi^kPhyol itu
mtralika'dankese-jan^^gm
l^a iSp^Mnie^^ berpildr se-
■satse|)^p, :*'kita^^
paioSmpS|an to yrag Ifi^historis-
nya'ati^^^a|i^
B'aro mehi^ttt h^il siner^ jiitaan
;S6elait6;&6agd|!B^^
IliSimpliffl-Kjiha^ tak ha-
jnya fdn^; Ketika Geirakan
i^fpnii W 99,8. meng^ami sukses awal
bkiyak
^^S^^artSSSinnl^l^ardi an
kemudian
an
i^Mais^eriarj bahwa S
'mg signifikw*^^
rakan itu' b^langsung ^ ngga la punya
posidkhi^^ Ben^bah-
wa AAra^adal^ kebeloian po-
Utikyi^|p^ di^n^ apa^
proj^^pMjika kemestian dan.kehanisan
i|u di\imjip^ dengait meliakulaui simpli-
kasi Gaia^^pm^l^S yang me-
mlM dP'I^^ sa-
.hgat bawj^ini-r^dengan meriobatkannyasdiagai VBaiJai^form
' JM simplikai^en^^ itu yang masih
akan^mpeitabai!^ ni^
menui^u^^ deng^ hieli^iakan
s^uah'k^iara^iundarn.ehtal: perubahan
paradignia berpildr. Kitam'asih me.makai
pa^igma lama yang mengkerangkeng
;bah^*ini dengan menyerahkan urusan (se-
ikaligus tanggung jawab) kega-keija ke;
biuig^aan pada tokoh-tokoh, pada elite-elite,
padapejuang-pejuangbes^. .
; Paradigmainilahs^tulnyayangmem-
buat jatuhnya'Demokrasi Terpimpin di
akhir^tin 1960-an diikuti dengan penghi-
naan dan penghujatan personal besar-
besaran kepada Sukarno melalui proyek
"Desukamoisasi". Seolah-olah Sukiuno
tak punya sekutu. Paradigma itu pula yang
itieinbuat runpihnya Orde Barn diikuti de-
ihgdn penghiiiaan, penghujatan dan caci-
[iiT^ massifkepada Sbeh^o dankeluar-
jganyk-^lali-olah htuiya Sophaito'yang
p^ya do^^psa poUtild'Seolah-olah hanya
Sbeh^o yiig punya pohdh bisnis rimbun
yang buah-bu^nya pahit dan penuh ma-
salah. ■ ■ ■ ■ ■; - .v'
Paradigipa itulah yang menyebabkan
baii'gsaMni m'emiliki daftar panj^g para
pahlaWah besar namun misldn catatairi ke-
jayaan sejarah. Kita piin kemudian mehja-
di bangsa yang mengfdap gigantisihe: b«ar
dengan peny^t. • '
Manakala p^digma lama dan usang itu
yang masih kita per^ankan m^ apa yang
kefap disebut sebagai "reformasi total"
hanya bakal jadi slogan. Dengan gagah
bangsa ihi seolah-olah hendak masuk ke
Orde Reformasi namun sebetulnya tetap
dengan postumya yang kerdil—semacam
bonsm —, tak dewasa, jauh dari kematang-
ebuah bangsa yang elite-elite politik-
nya sibuk mengeruk dana bantuan besar
bagi aksi-aksi politik kelompok m^ing-
masing, sibuk membikin partai-paitm baru,
sibuk beidebat saimpai h^pir sekarat ten-
tang.so.al-SQal politik yang tak substantif,
sementiara pada saat sama rakyat ying me-
reka atasnamakan sedang bergelut dengan
kesulitan hidup, kemisldnan,4celaparan,
•dart trauma yang mencekikleher.' \ .
Betapamenyebalkan menyaksikan se-
mua itu. Tapi dengan serta ih^ rasa Kbd
itu berubah menjadi kesedihw dan kepri-
hatin mendalam tatkala saya sadar bahwsi
Itulah bangsa saya. Bahwa saya adayi satu
hokt^ kecil yarig ihenjadi ba^aimytL Dan
teritu s'aja, hanya kita sethua anic-ahak
ban'gsa — termasuk saya — yang bisa
mengubah kenyataan memerihkan ipii ■ .,
o jufr ;
litlliiri^i Seks
".emah' toendengari bahwa seo^g ibu be-
gitu ketakut^men^gkapRah apayang,
• ^ beharnya tegadi deng^ suamiiiya? Pada-;
jkan memang. Dan masyarakatpun tetaptehang,
daiamambangsadarbilang,"''Suami yangmem.-'
i^akukanistri samptu begituy tentu akibattekanan
josial.iaadalahkorbanlingkungan.!' '
Dakim kohteks teisebiit keberadaan lelaki lebili
^an)^ berfiubungan dengahfaktbr ekstem,jarang:
masyarakat atau psikolog mengaitkan hal terse-
but deng^ kai^teristik lelaki. Akan lain bila
^ang mehghadapi persoalan tersebut adalah pe-
rempuan, orang akan segera menyeiesaikan pcr-
te^but dengan melUiatke dalam, jiwa pe-
fempuan tersebui. Dmi; bisa ditebak['p^^
knl^ yang dlariggap keiihi'i ./^^i t '
} Dalamroman5fl/?w3nkaryaAyuUlami.iokoh
Sariian menjadi penting karena kchadirannya
membantu untuk mengetahui (bagi kita |?embaca)
apa yang dialatni oleh perentpuan; Dcngan. kala|wn, roman itii bcrtntur biiliWa untuk dnpal niema-
hariii pcrcmpuan secara utuh kita harus melihat
^taumendefihisikan.laki-^l^i terlebih dahujii.
[ Roman initerangkat,dan pengalamanseks, ke-
KagiinmnCffengalamanjpertkna)^ puda
laki-ltdd: laki-lqki itu ielhh inelepas bagian atas
kuhiyaycmg-gosong, lebili geldp dibandpig le-
ngannyaydngjerbentukolehotot-ototyojigterla-
fthkarehapekerjammyd. (hlm.dO) ..; /la/igfl/na-
f' asnydjddi terPsa di bibir soya. Ban iembakau
'membahgkitkan sesuatu, entah qpa. pqri dekat
ia tdtnpanisepenikityUresqk ternbdga teipUiiir,
'.coklat, kerdscfanbe}id!aL(ih\m.Zl) - '
[; Begitusetemsnya Ayii Utami ihgin memperli-
Wkai jada pemb^ tje^pa kagiimnya ^rempu-
;an padalaki-laJd. Imajinasinyadibaiigun sedemi-
^an unmk memiieroleh gambaran.tent^
llaki-laki, h^yabentuk'fisik tetapi pikir-
fanhya ^  bam kemudianmenyatakan siapa se-
jsungguhnya perempuan im. ; . :. • . :v,: . -
k- DariperbincangantentangtokohSaman roman
!ini membcrikan gambaran kegelisaii^i rasa re'n-|dah dan kebingungan ^ rempuan saat berhadap^J
;;^dengahlaki-laW;Bag^ana^Hari^ mengapa?
Bagaimana mesti memuaskannya sebanyak
terus memberi padalaki-laki, sampai jadi
'miliknyabukan jadi miliknya lagi. Atau, sebalik-
nya ia minta untuk terns menems dipuji dan berse-
diadielus. , • \ '
• Dcngan menawan Roman ini meracik Saman
sebagai tokoh penting untuk mengetahui gejolak
sekaligus kekenesan perempuan. Perilaku Sarnan,
;dalan\banyakhal hampir sama dengan perilaku
^ psiko!ogi,y;uig banya menggunakan lelaki sebagai
sampel peneliiian dan menggeneralisasikan hasil-
nya untuk keduajenis kelamin. Sedang perempu
an lak peraah digunakan sebagai sampel. Freud
pemaii mengatakan memahami perempuanjauh.
lebih sukar.daripada memahami lelaki, makaban-i
tuan lelaki sangat penting untuk merigetahui mis-
teri perempuan. • ,
• Jadi, Ayu Utami ingihmeniberontakipandang-:
an tersebut? Tidak. Ayu hanya ingin menlinjukkan
kekeliruan yang terjadi dalam masyarakat saat
mcmandnng (tcori) perempuan. Tnruhluh,:Sant
Saman menyumh maSuk Uiila di sebuoli rKtorani
dalam peijalanannya ke Perabumuiih karena ada.
yang hams diperbincangkaa dengan teman le-
lakinya.: Laila meriolaknya; tapfcSaman :bilang,~
''umsah laki-laki" .t— segala keputusan iaki-Iakr
hams menjadi milik bersania tanpa kecuali, perem
puan,pun mesti .mengikud.tanpa h^sjkut mu-
,v'Psikiater-George,Vaiilant^m^ mengatakan';
baiiwa gerak rnanusia yang sehat adalah menuju;
otonomi, kemandiria!ri dan pe'ipisahah. Jelasini
mempakan kecepderungan. lakirlaki-^.Tidakdeini-^
kian (iengan perempuan, walaii sudah'dewasala
akan lems-menems terikat oleh orang tuanya se-^
ciuii emosional:' 'Sihdr apakah kdmu tidak rvemi^'
orangtiid?". '' .-r
Tidak hanya lakir»laki yang salah jika.serong
dengari'perempuan lain.-Tapi perembuan^'uga;^
b^kan merasa berdosa pada orang tuahya, Tid^
hanya. laki-lak'i yang' blsa hidup sendiri.dar^
rnengembara, hamuh perempuan pun blsadai^
sariggup hidup bei-sama perempuan. Tbtapi perem^
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Da
n
perempuariiW'fi^Xawab pai^ulafr^'K^ boleh
iiiemakanbuah'daripbhbhnkhapundilainan ini;
^^piTuhanberkata 'Engkautidak boleh menia-
)auvbDah dari pohon yang paling lengahlbi
mali'....Tapiumr tetapdalain^hdiriannya,dai;i;
ferhasil meinbujuk perenipuan tersebut, kemurj
tasi gelora, nat'su yang daiang dari dalam, niscaya
"akan. selamatT Noitna ihi lebih dekat derigah pe-
rempuan, sebab, perempuan selalu mellhal ke
dalam. Langit b'aiinnya lidak miidah irelak bila;
|inenghadapi persoalan. Implisil, Ayu Uiami in^n mengatakap bahwa kekuatan ilu perlu ^asah
luart . ..".Ti.'r.;
n .Mungkip karena pengaruh Perjanjian Ldttia
inya mcnyadari bahwa mereka iiu telanjang buiatj'
i^raei^ pun merangl^4^^bagai pakaian.;
l^'Miingkihitulah lahdasari tddlogi yang ingin
fchkemiikakah Ayu Utami/.TidaTchanya perem-
[^an yang hati-hati tctapi laki-laia pun haiiis had-;
[hadterha^P segala benmk dpumushhat.c&g •^n setan. Sebagaimana orang tuaSpiri^ yang
melai^'^ya peigi jauh-jauhke hutanjloireha ba-'
^nyiAc\i\arnysL,nap^rnelarmg.Wisbewiainjaiih Jx.dalaitu Apakah ada MHtU, ia beHdnya^TiddfC
jawah si Ayah. Ada yang lebih mefidkutl^i dad
hantu, yaitu ular. Si Iblis. Iztcifer. Bekebul ular.
yang mehmcurdan melingkat (him. 45). Bila
';tiddkhati-luiti, kau Samdn dJdln fetgbddoleh Lit-
[dferycuig cantik. Bildbatirmiulak kiiat kau aJ^n
terpedaya olefi tipii muslihdt, kemolekan dcuike-
^■suuakm tubuhnya. Tiddkhonya satu dua jUmlah?^
'fiyOf tc^i libiiati Takterhinmg;_sehagdimdm Una-
jmasimkyangbiscikk'tT]and'mana. Vt ' ' ■
. xi^epeiii keindahan yang tervwjud dalainperem^
■jwap dan lyd-laki, akan semakin indah biladifan-i
'^an ini'mempUnyai tiuansa seolali perempuan
,benar-beh^ meriipunyai masaiah.dengan tubohr
^nya. Ia sampai harus mempe^yakan kenapa ha*
nya perempuan yang dikarurilai selaput dara? Kok
dirirseakahjadi perempuan harus dlse-sali, kaiena
hariis menanggung dosa sebagalmana Hawa ter-
goda.oleh iblis yang menyamarjadi ular. Seolah
Mereka talc bi.sa diperdaya <tfeh ular, iblis sang
penggodaj Seksnya hanya berhehti pada fantasi;
:Kekua^ pada diri^itulah yang menyelamatkan-
bya. ;; ■ i
tan, tclapi iblis. Bukantidak'puhya maksiid, tapi
diselama(kan)kehidupari. '
i ; Dalam tradisi Islam sctan tidak ijiembislkkan
hanya kepada Hawa, melainkan Adam ;dan
LStrinya. Dan, istilahularsamasekali takdipa^.
Juga tak menyebutkan secarajelas pohon ipa yang
tidak bolch didekati, yang dalam Peijanjian Lama
lebih dikena! sebagai pohon pengetaHuan men-
genai kebaikan dan kebuiukan. Jadi, kalau roman
' 5aw?<w inibelum selesai tak terlalu s^ah bila Ayu
Utami segera bergegas membaca tradisi yang
hidup dalam Islam. Ceritanya akan makin hidup
)^na selain problem seks Ayu Utami jiigadapat
inena^varkan dialog keagamaan secara segat.; '
^ : Yang pasti, romtm ini merupiikan perwujud^
kemenangan imajinasi .sales icrhadap kekeliruan
'hidup (pandangan hidup, tcori-te'ori.psikologi),
.goda iblis, Imajinasi bisa menuntun pribadi unluk
lidak teijerumus dalam kenistaan; dus menimtun
iriiepcapai kemanusiaan sejati.Tidakhanya'Tha-
isya^at sasira, tap! rohaniawan (km ahli prikolp-
pir sama, namun potemsi uritukmen^oda dil^^
k^^j^wittber^d^ l^ga dpKingan;
rnehga-■■v- A
I penulis'adalah'pecinta^sa^a
dan redaWijr.UIUfriul C3uran.
^&phtuk poleniikk^ii'^entaT^pbveYSs'mankaryaAyuUlaiJik^ ^^pB(Tnasisasti^''>bisareforma'siestetik,'tematil^pengajaran;3aring^^^
OT-bafam bentuke^li/&ftikei '^panjang 7-9 ribu karal^r'i^ai/^^lfaiapia^
Republika, 7 Juni 1008
r-
t '*
»•/
eM§JR|||Kan;:Kefc^^
'-'[JAKARTA—^Pei^air Rendraber-
'pfendapat,' dai^ dunia kesusastraan, ti-
dak'^ haly^g baru, tapi yang ada ha-
hyialah pehye^aian-penyeg^nv.' -Apa
y^gdilakukaii Shak^peare buJtanlah
pfembaruan,;Bbgitu juga yang dilakukan
MbUerevK(a^orMef^ti(Mmelato
kidi'pembaruani'tepi mdeka adaloh se^
niman-seniman besar,"ikataiiyaidi Ja
karta, Rabu.
u.: Pernyataan itu dikemukakan ketika
dk diminta.k^ mehgenai.ke-
hadi^%bye
ykhgdinilai ^ Jdmlah loitikus sebagai
karya sastrai dengan teknik komposisi
yang baru. . , ;
Menurut jRend4.pengagungan^atas
lahimya ka^a Badi.bidang sastrajdga
pemah dilontaikan para kridkus saat dia
menggub^ drama dengan sedikii kata-
kata. "Sakj^ brang menyebut drama
saya sebagai siiatu kebaruan.rMereka
menyebutnya drama mini kata. Padahal
s^tu' saya menciptakannya karena ter-
pen^iruh oi^ teeak dari Bali,'-katar
nya.^' ij-J.T.ic'.n.;;. .• n
- Oleh sebab itii, Roidra merasa pesimLs
jika sbatini ada brang yang mengatakan
adakebaruanidalamduniajSastra.di In-
donesia.RendraLyangfraengaku belura
•mcmbaca novel Saman itu menegaskan
bahwa istilah pembaruan dalam sastra
sblayiaknyat^digunakait "Kalau isli-
lahnyapenyegaran, saya setuju. Dan itu
bisa t^adi dal s^astra di m^-mana,*'
• Sernetttaraitu'^traTyan Sapardi
k'6 Damond tidpendapat,Ayu Utarhl pe-
ngarang Saman memperlihaikan kebaru-
an teknik komposisi djngan merangkurb
gaya pui^i.'bsei, surat-menyurat,'narasi
gaya'ratu Wijaya, Umar I^y^,'Pra:
mo^ya Ananta Toer, dan Budi Darm.^'
"Sepanjang pengetahuan saya sebag^
pengajar sastra sejak 34 talmn lalu,baru
kali iiii saya menemukan novel yapjg me-
nyajiton komposisi seunik ini. Ayii juga
menggunakan Indonesia deng<m
baiksekalii'' katanya dalam bedahbxiku'
Saman di IAIN Jakarta Ciputat,'Kamis.(
, Dekan Fakultas Sastra Universitas In
donesia itu juga merriuji Sainan karena
pengarangnya mampu mengelola kete-
gangan yang harus dihadapi oleb.^iiap,
pengarang yang balk, yaitu.men^iindar
dari kecenderungnn menggurui seperii
nabi atau sekadar bermain-main seperti
anak kecil.
Ditambahkanjika kebanyakan penga
rang menggimakan gaya b^asa yang
)sama untuk mengg^^jt^a.bcrbe^a-
beda, Ayu justru meiig^nakan bahasa
yang lain untuk menggarap tema yang
'mungkin sering digarap pengarang lain.
Seorang pengarang noVel, kata Sapai'-
di, tidak dinilai dari seberap'a beSar ga-
gasan-gaga'san yang disanipaikan tapi
dipenimbangkan dari segi cara mehg-
■gunakan bahasa. Pujian teihad^ Saman,-
menurut Sapardi yang'jugai5eny^r, anta-'
ra lain juga didasarkaflpa'da keberaniari
pengarangnya dalam merhborigkar soal-
soal yang selama ini ditabukan, diang-r
, gap sebagai berhala. ■ .> i . •.;i
•Ketika ditanya hadirin seal kritik yang
'dilontarkan terhadap5fl^mvikarenaada
£akta yangxlinilai tak akurat seperti tem-
pat tiimbuhnya bunga RafflesiaAmoldi
yangdisebut'di daiaran tinggi Malaya
padahal seharusnya di Bengkulu,i Sapa^
mengatakan novel tak harus diperlakii-
kanseperti disertasi. "Memangadama-
salah dalam soal ini. Dulu Ahmad Tohari
juga dikritik F.Rahardi yang ahbmasal^
penman saat Tohari menidis soal-soal-.
yang ihenurutRahardi'tidak sesuai de
ngan fakla-fakta. Mestinya perlu disa-
dari, novel bukanlah disertasi," katanya.
Padakesempatan itu Sapardi juga me-
nyin^hg soeJ proses ki^tif pengarang
modem. Dikatakail, berbeda dengan za-
man dulu, hadirriya sebuah karya saat'
ini tidak semata-mata tanggung jawab
pengarangnya. "Ada proses panjang
yang melibatkan editor, penerbit, bahkan
pihak pemasaran,''katanya. ■ ant
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so'dl i:€Hdrmdiari. Merekq
'sdma saja dengdn Betdnda. Kita dis-
uruhnyd menanamapa ydngmere-',
lea stika! Kita hdrus, niemperta-.:
hdnkanhakkita!" V. -'
^ KALIMATprotes itu terlontar
dari mulut seorang periduduk (tepa't-
nya . rakyat kecil)', dl, daerah
Lubukraftrau, Sumalera, keUka para
pendudukmencobamelawan impi^'
rialisme Ipkai yang^il^uk^aktor-'
aktorelitekdnomidi negeri ini. Se-
paksa, tan^an k^t penduduk
yang suburdisuruh^fnengganti de-
ngan kelapa sawit'yang telahdisi-
apkari. Bukan hanya itii, deng'^ cara
lerbr dan kekerasan penduduk .dis^
uruh menandatangani blangko
kosong, yang di kemudian hari di-
gunakan penjajah lokiil itu uiuuk
mengkapHng dan menguasai tanah
penduduk., , . . .. / •
Kondisi seperii itu, dchgan berba-
gai variasi kii^usnyayang terjadi di
beberapa pelb.sok tanah air. mcru-
Cinta dia ntara Dogma d a nPolitik
Judul Buku: Saman
,'Penulis : AyuUtami —< ' (
Penerbit : Kepustakaan Populer Gramcdia; Jakarta 1998
Tebal : 197 halaman , ' V ^  i 'V
pakan bagiari episode darijiove!
Saman yang dituiis olch Ayu Utami,
penulis mudapotensial, yang sela-
roaini telah melakoni hidupnya sc-
bagai se«angjumalis. Novel ^nidn
ihi.menipakan naskah pemenang
sayembararpmait 1998 versi DKJ.
^ Beberapa kritikiis memuji-muji'
novel ink bahkan berkesan terlalii
berlehihan. Beberapa media massa
pun lalu member! ruang apresiasi
unluk^dman dan Ayu Utami. Ma-,
k^bisadimakluniijikapublik pem-
tiaca ('sastra) di tanah air nierasa sa-.
ngat penasartm dengan novel Saman.
' ,Bagi saya, Saman- merupakan
novel yang cukup.bagus (bukan
"bagus sekaJi", "sangat bagus". atau
apalagi "dahsyat").' Noycl ini.
menarik bukan hanya lantaran cara'
bertutuhiya yang jcmih dart lancar..
pilthan. baha.sanya yang.'kadang
terasapuitis, akiin tetapl juga kare-.
ha faktor idenya yang ceidas, kriti.s,
"hakal". kadang juga "subversib".
Nakal din subversib dalam aspek
ihoialitas, politik dan dogma (kauin
beragaiha). Cara bertutur dan ba-
hasahya serasa punya daya pukau
yang kuat yang rnembiiat pembaca
l^edol untuk mehikmati n'oyel ini
'fiiffggaselesai. •_ V
Novel Sarnm meiiipakanlidonan
•jftangwenarik tentang berbagai hal ^
cirit^ agania (s'ecara lebih luas dan
mehdalam Vreligit^.tis.ldan.'^irnan'l)j
gerak sosiaUpolitik (YB Mangun-
wijaya ' mengistilahkannya
J'anliopologi sbsial"), etika, seks dan
fero.stisme. Ada perjuangan rakyat
'rhelawan elU ekpnoini.ydhg.mo-;
mojiplistik dan raenlndas: Ada peN'
'tanyaan'dan gugatan^irih) terhadap
dogma, agama bahkari Tuhah. Ada
persahabatan dan percintaan yang
penuh wama. Ada petualangan cin
ta dan seks yang erotis dan atraktif.
Ada perselingkuhan-pcrselingkuhan
yang dalam novel ini ditampilkan
secara halus, sublim dan estetis.
Mungklnkah ada -"estetika persel-
ingkuhan" atau jika'meminjam isti-
lah cerpenis Agus Noor dikatakan
"seiingkuh itu indah"? Entahlah.
pi sana-sini ada gugatan terhadap
febdalisrne (jawa), terutama nilai-
nilaiyahg menindas perempuan. Ju
ga ada ide-ide feminisme dan per-
lawanan terhadap struktur (nilai)
yang patriarkis. Ada gugatan ter
hadap wacana negara yang hege-
monik;.Ada ide-ide emansipasi
sosial yang kental. Dan mungkin
masih ada beberapa hal yang lain.
Samati, agaknya. merupakan novel
yang kaya nilai dan kaya warna.
Bahkan di dalamnyajuga berisi wa
cana seks dan erotisme yang berwar-
na-warni dan penuh nuansa.
Episode-episode cinta, seks dan ero
tisme, yang mehghiasi beberapa
bagian'novel ini, ditampilkan secara
kua't dari imajinatif. Bahkan di be
berapa bagian ada adegan yang tidak
sekedar erotis dan atraktif, akan
tetapi juga sedikit vulgar.
Ayu Utami, penulis novel ini,
nampaknya sangat menguasai cara
bertutur dan bahasa yang berdaya
itarik'.erotika yang amat; kuat.
IJi^uhgkin dia.melakuitan ris'et yang
fbeftot (seperti hainya pada wacaiia
'1^11 dalant Saman, selain sisicinta
dan .erotisme), mungkin juga
barangkal i karena pemah merasakan
dari mengalaminya (nggak fnenuduh
Iho!) Kuingirikan mulut yang haus/
dari lelaki yang kehilangan masa re-
majanya/ di ant^a p.asirpasir tem-
pikiron Ralcvat
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pat ia menyisirarus. Ini adalah uq-
taian sajak dari Laila, salah satu
pelaku novel ini, yang merindukan
kedatangan Sihar lelaki matang yang
telah beristri. ,
Dalam sejarah sastra tanah air,
agaknya belum ada karya sastra
yang mampu (atau mungkin karena
tidak berani) mcnyuguhkan.waca^,
cinta - atau lebih khusus lag! "sek^'
- yang seromantis, seerois, seatrak-
tif, sesensual, secksotis, seimajinatifi
tapi Juga sebanal novel Saman ini.
Kekuatan novel ini terleuik pada ke-
mampuan penuiisnya, yang di be
berapa bagian, niampu riiericiptakan
kontlik dan pergoiakaii psikis para
pelaku dan tokohnya. Vaitu konflik
jiwa dan pergolakan psikis berhada-
pan dengan moralitas (umum), kuK
tur mapan, dogma agama (resmi),
rcpresifitus dan ketimpangan so.sia]-
politik, absurditas dan ketidakadi-
ian hidup, doktrin dosa, iman dan
beberapa lagi yang lain.
Dalam konteks absurditas dan
ketidakadiian hidup, misolnya saja,
dalam kasus "bencana", "penderi-
taan" dan. "kemalangan" .yang
menimpa manusia yang lemah,
miskin dan tak berdosa seperti ditu-
jukkan pada berbagai peristiwa di
novel ini, pertanyaan dan gugatah
beberapa tokoh terhadap Tuhan
terasa sanjat peka dan kerak.Dan
gugatan selalu didahului suatu peris-,
tiwa dan kasus yang membuat sese-
orang (jiiga komunitas) lersudut,
tertindas bahkan mati seara ironis.
Tokoh-tokoh novel ini, beberapa di
antaranya, seperti bertanya, bergu-
mam dim memprotes: "Di mana per;
ran eksistensi Tuhan di tengah sisi^
sisi hidup yang absurd, .tidak adili
> niurni dan tak scpepuhnya bisa di^
puhamlini?",
Pertanyaan dan gugatan sepert^'
itu sebetulnya sudah seriiig diteri;^
akan para eksistensialis semisal AlH
bert Camus maupun Paul Sartre
lewat beberapa karya sastranya.
Tapi yang menjadi istimcwa dalani
novel ini, pertanyaan dan gugataq,
seperii.itu juga bisa muncul dari
sosok rohaniawan yang menguasai
dogma. (MArlefHakim)***
»raseiyo lltomo^
Retika krisis kebuclayaan meng-
himpit roang pehciptaan.^egala
upaya dilakukan untuk menghi-
dupkan krcasi agai: tetaiy'memancW pada
diri sastrawan. Bahkan< niuncul upaya
ruwatan bumi) rherebak komitmen para
senimaii biidayawan, dafi terobosan me-
nemukah niang-iiiang lain bagi ialiimya
karya-karya sastra.Ag^Tlebih dahsyat,"
dapat dikatakan, para S^strawan m"-
takhir kita melakiikan liiy/ikraina untuk,
meniunciilkan sebuah generasi baru:
angkatanrefomiasi. V; .C, '
Pemahamah'Sastrawan akan akarre-
formasi kebudayaan (termasuk kekua-
saan), menlupkan daya hidup, gairah
yang hienyala,'kekuatan batin untuk ine-
lakukan pendobrakan di antara penyem-
pitan ruang-ruang publik sastra. Kehen-
dak untuk menyelehggarakan ruwatan
burnt s6panjang masa krisis saina halnya
derigan meniwat krwtiyitas; dan Ihi me-
nandai ketangguhaii sastrawan dalam
memecah kemampatan masa krisis.
Penyempitari riiang-ruang kreativitas
sastrajustru membangkitkan pembentu-
kan komunitas-komunitas sastra beserta
aktivitas-aktivitasnya. Masih juga me-
rebak penerbitan dan pembacaan puisi
di wilayah-wilayah yang terpencar di
tanah air, atas prakarsa taman budaya
atau komunitaS seni budaya. Bahkan,
sastrawan dan budayawan yang berke-
pentingan terhadap pericembangan dunia
sastra, menghidupkan sarasehan atau
forum sastra untuk tetaip menjaga api
daya cipta. Ariis reformasi, daya dobrak
pembaharuan sosial-budaya-politik-eko-
nonii sungguh dahsyat, dan ini cukup
menggerakkan obsesi sastrawan untuk
mengekspresikahn'ya, niembentuk arus
baru generasi sastray/an mutakhir.
Dihimpit oleh siluasi krisis dan lun-
tutan reformasi yang bergelbra, sas-
traw^ kita meruwat dirinya sendiri agar
tidak terpuruk ditelan gelombang za-
man. Pertama, sastrawan bisa memben-
tuk.atau bergabung dengan, komuniias
sastra di lingkungahriya. Kerniunculan
Ayu Utami, pemenajig Sayenibara Ro
man Dewan Kesenian Jakarta 1998 yang
banyak disanjung para pengamat serta
sastrawan seperti Sapardi.Djoko Da-
mono, Faruk HT, lgna.s Kleden, YB Ma-
ngunwijaya dan Umar Kayam, terasah
dalam Komunitas Ulan Kayu. Dalarri'
komunitas ini la membenliik, mema-
tangkan ketajaman visi, bergulat mene-
mukan ekspresi bahasa, gay'apengucap-
an, dan meneniukan pembaharuannya.
Kedua, para sastrawan bila terdesak
menumbuhkan kepercayaan diri dengan
hielakukan penerbitun-penerbitan tak
resml. Tujuannya menghidupkan krea
tivitas sastrawan di luar jalur "resmi"
majalah sastra, media massa berpenga-
ruh, dan penerbit buku yang sanggup
mdegiiimasi kesastfawanan seseorang.
Penerbitan tak resmi semacam ini per-
nah.menjamur, dan tak .sepenuhnya bisa
diterima sebagai penerbitan karya-karya
agung.
Tapi, penerbitan-penerbitan ilu telah
membantu para sastrawan yang mela-
hirkan daya cipta di wilayah pinggiran
ini — di luar orbit sastra agung — mem-
bangun sosialisasinya sendiri, sekali pun
pada lingkup yang terbatas. Setidaknya
sastrawan mutakhir kita tak menyerah
saat membeniur ruang-ruang sempit me
dia massa, penerbitan, dan kelerbatasan
penelilian para kritikus. Tak menutup
kemungkinan, penerbitan tak resmi ini
. mempeijuangkan puitika yang meneoba
'mendobrak kemapanan; menumbuhkan
sastra alternatif (di luar sastra agung
:yang direstui kritikus) dan mencairkan
kemampatan estetika.
Ketiga, sastrawan tetap mencipta teks
sastra meski dalam himpitan krisis bu-
Ian'tekahan p^litik, berlaku seperti ^
be^pai dan bdrupaya raelahirkan
agung: Teks saslra itii bam diter-
i-kelak setelah benar-benar men-
aiya puncak, dan menjadi sebuah
^ bam yaiig'inciiakjubkan. Teks
yang dicipta pada masa krisls ke-
aan, dengan kesuntukan slstrawan
berlapa, menjemihkan visi dan
.lian pengucapan, berkemungkin-
jnjadi karya yang dijagokan za-
■ya." A"da akar kehidupan'.yaiig.:,
>usuk dan kebudayaan yaiig mela-.
nsadiangkat saslrawan'dalam teks
, dan discmpuniakan dengan peni-
dan, lak sekadar ekspcrimentasi.
ddapat dukungah dari sastrawan
dan lerdahulu, dukungan tcrhadap
nasi budaya dan pembebasan daya
sastrawan mutakhir kita sebenar-,
dah lama melakukan gebrakan-'ge-
in bam untuk menemukan gene
ra sendiri. Sastrawan angkatan re-
isi bukanlah-generasi yang terpu-
i in seman Mochtar Lubis, Taufiq
11 dan Rendra. Bukan saja lantaran
lastrawan itum^lh menampakkan
jiyamendukungYefonnasi. Tapi
j ansi perlawanannya pada'ke-
I can rdzim yang berlmasa, menjadt
' ing berulang, meski dengan penje-
1 in estetika yang baru; •,
(a puncak-puncak karya yang bisa
I akan mewakili generasi sastrawan
{itan reformasi. Kekuatan terha dan
3 pengucapan cerpen-cerpan Seno
: ira Ajidaraia menyadarkan kita.be-
elah lahirkarya-karya agung yang
i dengan pembelaah kernanusiaan.
; onalitas dan faktualitas rnengalir
II aliir cerita, penuh.k^jutan dan nie-
■ ip cmpati pembaca. Deretan cerpe-
: ibeliikangnya — yang bersema-
t  reformasi budaya cukup
1 ikjubk'an. Di antaranya Yunasa
j bhd, Agus Noori Tauflk-Iki'^
mil, Joni Ariadinata, Sony Karsono, Ju-
jurPrananto, Beni Setia, Gus Tf SakaL
Betapa mereka beranjak dari dunia pen-
ciptaan yang berkubang lumpur per-
adaban zamannya, dengan kekuatan
estetika dan bahasanya sendiri.
Daya hentak para penyair.lebih gegap
' gempitalagi, menyebardi berbacai wi-
layaliidi tanah air, dengaii keiokohan
dan dukungan komunitas di sekelilirig-
nya. ;Emha Ainun Najib dan Afrjzal
: M^na dapat ditokohkaii lebagai pehdd-
; brakny'a. Kekuatan moral, religiusitas',
k'eteiiibatan sbsial, menjadi daya dobrak
menggelqranya tema-tema yang scarus
' dengan bahasa'verbal reformasi saat ini.
Penyair-penyair lain yang kuat eks-
presi pengucapannya, di antaranya: Ah-
maduh Y.Herfahda; Agus R Sarjono,
Beni R Budiman, Cecep Syamsul Hari;
Acep Zamzam Noor, D Zawawi.Imron,
Jokp Pinurbo, Dorothea ROsa Herliany.
Kbm.unitas-komunitas penyair di dae-
rah-daerah seperti Bali, Malang. Sura-
. baya, Yogya, Solo, Seinarang, Kudus,
Kedu, Banyumas, dan Bandung memi-,
liki komitmen pada pergulatan hasib
manusiayang mengalami pembelenggu-.
an atmosfir kekuasaan — baik keku-
'  ;asaan politik m'aupun kekuasaan esteti
ka sastra. .
Dunia novel mutakhir, tentu dipun-
. caki Ayu Utami, yang telah mendapat
sanjungah.begitu banyak krltikus dan
.  sastrawan. Namuh; domihasi pencipta-
annoyel masih dipegapg sastrawan ge
nerasi terdahulu. ^ ta masih terlelap ke-
kagumMpadakarya-karya novelis yang:
-  gencar menyuarakan nurani manusia za-
manriya, realis, dan cukup mapan. Mc-
, ■ jTiarig iiiuhcul sastraw^. pencipta novel;'
•  seperti Korne Layuri Rampah dan Dar-;
' man Moenir.'Tapi tanggapan kritikus,
sastra.tak segegap gerapita menyambut
kemuriculan Ayu Utami, yang dinilai
; dahsyat dalamYem^ membawa pemba-
! ham^i,bahasa, cara bercerita, dan keta-
jaman visi yapgjiada tara. ;
Tanggung jawab angkatan bam pad^' j'
publik s^tra dan masyarakatnya, temta-
ma mcnghembu.skan ahgin seg^ pern-1;
baharuan. Kemunculan sebuah angkatan I
bam, bisa dipandang sebagai momen le- j'
dakan-ledakan karya-karya puncak, (
.yang merhiliki ciri cstelikanya dan me-1
nyuarakan pcrgolakan zamannya sen- \
diri. Sebuah angkatan baru muncul, tak E
,harus menumbangkan atau merontok-:^
kah kari.sma kesastrawanan para tokoh
'dan. pelopor angkatan sebelumnya. . .Adapun tuduhan bahwa.kemunculan I
sebuah angkatan baru selalu m'endom-fpleng peristnva politik, sebeiiamya pe-;^
ristiwa politik itu cuma ledakah sejar^Ir'
yang menjadi pcrtanda, dan mudah di-:j
ingat sebagai tonggak zaman. Pembaha- J
man, pejicarian estetika; letupan-Ietupan f
karya agung yang menjelajahi ^ wilay.ah-. l
wilayah pencipiaan yang eksotis, men- f
jadi ciri kegelisahan sastrawan.setiap.ji
saat melahirkan teks sastra. Sastrawan" j
yang s.adar akan eksistensi kesastra-!;
wanannya,,mengbindar menjadi beo,;!
plagiat, epigon, dan pengikut sa.strawan| i
angkatan sebelumnya — betapa pun|.f
OJiirwUJX J t O
onal.,Karena itu,ketokohari mereka tak|
layak lenyap begiiu saja ditelan timbun-,|
an teks sastra yarig tems-menems iahiri'
membentuksejarahsaslra. : \
Lahirnya .sebuah angkatan baru rherii-.i
pakan kesadai'an generasiyang tak matil
lenggelarn dilelan.sejarah sastra. la se-|
ngaja dimunculkanuntuk memberi sii-1;
'gesti pada kegigihah sastrawan pemba-[
,haru yang bempaya terns mencipta, b,u4
'kah untuk memberi legitimasl; atau pe^|
.mu'sataiinilai estctikai;Scbuah'ahgkat^i|
■ icesiisastraan bam tetap memberikan Red jl
merdekaan jiwa bagi para sastrawari^
yang menjadi tokoh-tokohnya*'-;;' ^ ^
• . penulisadatah;8astra'^ndat}'byda^^^
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S ASTRA' ' tidalc'r'^'iriungkin' ,
du-eformasi-;i' Begitu.- per-•.
;nyataan ..Eka'V; Budianta'
^alam artikelnya Reforrnasi Ker
giatdn Sastra Indonesia (Kom-
pas, 31/5). Pemyataan tersebut
mencengangkan saya. Padahal
dalam kenyataannya, reforrnasi
sastra sudah laina berlangsiing .
dan teru-s bo-langsung. Sudah
sejak tahun 1956-an, kemudian
berlanjut tahun I970-an hingga,
sekarang^ •.' • ..
Dunia sastra Lidohiesia ten'^
maslh ingat ceipen Asrul Sani
ber]'udul Museum, diinuat di
majalah Konfrontasi No 13,
1956. Bahkan'cerperi Suripman
(P Sengojo) Papi-Popi iVfinum
fiopi sud^ dimuat dl Indonesia
No 5 tahun'1953, dan cerpen
Basuki Guna'wan . Perjalanan
liCut dimuat di majalah Xon-
ffontasi No 4, tahxm 1955. Se- ,
sudah itu hovel-novel ; Iwan .
Simatupang terbit antaia tahuh
1968-1975, cerpen. dan novel
Budi Darma terbit mulai tahtm.
^974, kumpulah cerpen Danarto
terbit mulai t^un 1975, demi-
^an pula novel dan cerpen Putii
^ijaya;- >•-',' . ...
y Semua cerkan (Cerita rekaan!=
Oleh Th Sri Rahayu Prihatmi
fiksi)yang baru saja penulis se-
but.dapat dikatakan sastra re-
formasi yang merangkum refor
rnasi moral, nilai-nilai, dan es-
tetika seperti yang dimaksud
Budianta. Nilai-nilai moral dan
kebenaran' yang mapan. dio-
brak-abrik oleh karya-karya
tersebut. Rintrik-nya. Danarto
dalam cerita pendek Rintrik me-
nyerang "kebenaran meja tu-
lis"-nya Sang Pemburu.— kebe
naran yang hanya dibatasi otak.
Lelaki tua dalam Stosiun-nya
Putu Wijaya membuktikan ma-
nusia (modern) selalu gagal
mencari dirinya sendiri.
. Estetika sa^a pun diterjang
habis-habisan. Alur tidak harus
terikat hukum kausalitas, peris-
•tiwa biikan . hanya peristiwa
yang masuk akal, latar wafctu
bukah hanya terikat waktu 1am-
pau dan kini, melainkan campur
aduk -dengan waktu yang akan
datang, pencerita pun kadang-
kadang tidak pasti kedudukan-
nya; Bahkan Danarto tidak ingin
pengltotak-kotakan sen! karena
pada, dasarhya semua seni ada-
lah satu. Terbukti Danarto me-
masukkan lukisan, gambar, pui-
si, dan sebagainya ke dalam apa
yang kita namakan cerpennya.,
Sastrawan: inovator
Dengan demikian sastra bu-
kan hanya memperhatikan,
mencatat, dan^ mengabadikan
semangat reforrnasi seperti ke-
yakinan Budianta. Penulis-pe-
nulis sastra justru diharapkan
merupakan sang peloppr, pe-
rambah jalan, terhadap hal-hal
yang baru. Dalam istilah lama:
ia harus benar-benar.seorang
pujahgga yang sanggup meraba
masadepan.- n
Itn tentu saja berbeda dari
sastra slogan atau propaganda.
Sastra propaganda tentu n saja
termasuk yang direformasi,
baik dari segi nflai, lebih-lebih
estetikanya, karena sastra pro
paganda tetap hanya memper-.
juangkan hal-hal yang materiU,
kebenaran rasio,. bahkan kebe
naran politik tertentu dpng^
cara imgkap tanpa jarak estetik.
. Lebih dari itu, sastra propa
ganda tetap sastra yang realis.
Sedang sastra Iwan cs adalah
•sastra —yang.dalam istilah Ro
semary Jackson d.alam bvikunya
Fanta^: The Literature of Sub
version {1981) ~ yang subversif.
atau merongrong. Untuk sastra
sesudah abad ke-19, yang di-.
.rongroDg adalah sastra realis.
i^-.Mereka sengaja menyuguh-
hal'-hal yang tidak realistis,
tetapi yang berbeda dengan
dongehg. Dala'm dongeng dan
semacamnya, ada teknik terten-
,tu yang merujuk bahwa pemba-
ca meihang akan dibawa ke
dunia lain yang berbeda dari
^unla nyata sehari-hari. Teknik
Wsebufadalah kata-kata turn-
ipticri seperti/'alkisah", "syahi-
bulbikayat", -'"kata yang em-
punya cerita", dan sebagainya.
• ifetapi dalam sastra yang oleh
Wbagian orang dinamakan ab-
Wrd atau siirealis, tidak ada
tanda-tanda t^rsebut. Dalam
Ztcro/^nya Iwan Simatupang,
seorang pelukiis jatuii dari lantai
-keemp.at-sebuah hotel dan ticJak
jnati, bahkan langsung melaku-
^an^jp^jcawinan dengan se-
orang gadis yang terlimpa ba-
dannya, di atas aspal yang pa-
nas. Dalam cerperinya Danailo
ada seorang perempuan tua
sanggup bekerja keras, meng-
gali lubang hanya dengan jari-
jari tangannya di tengah hujan
dan badai tanpa pemah makan
dan minum. Dalam Stosiun-nya
Putu Wijaya, seorang lelaki tua
yang kumal melal^an per-
jalanan pulang dengan kereta
api, suatu peristiwa lumrah se
hari-hari, tetapi dalam perja-
lanan ituiah ia mengalami hal-
hal yang menurut logika sehari-
hari tidak masuk akal: kepala
putus digigit seorang perem
puan gila, jatuh ke lantai, dipu-
ngut dan dipasang kembali oleh
seorang kuli semudah mema-
sang topi.
Kita tidak bisa serta merta
menganggap , peristiwa-peristi-
wa tersebut sebagai simbol dari
peristiwa biasa, sebab bila de-
mikian berarti kita memperkosa
tujuan pencerita dan memak-
sakan realitas itu hanya tunggal,
yaitu realitas inderawi, rasio,
yang sangat terbatas daya jang-
kaunya. Padahal justru realitas
yang semacam ituiah yang hen-
dak diserang.
Reformasi damai
Semangat reformasi damai
pun sudah lama ada di dalam
sastra. Sampai sekarang, cer-
kan-cerkan realis tetap banyak
ditulis orang sementara cerkan
yang ingin menyuguhkan reali
tas di luar jangkauan logika,
konvensi, dan Indera juga tetap
berlanjut, meskipun tidak sese-
marak cerkan yang menyuguh
kan realitas yang kasat mata.
Dua cerpen Gus Tf Saksi Ulat
dalam Sepatu {Kompas, 2/11/97)
dan Lukisan Tua, Kota Lama,
Lirik Tangis Setiap Senja {Kom
pas, 24/5/98) membuktikan hal
tersebut.
Ibntu saja kita harus arif,
bahwa keduanya mempunyai
hak hidup, sehingga pelarangan
atau pemusnahan terhadap sa-
lah satunya sangat tidak rele-
van. Bukankah sebuah keyakin-
an akan kita bawa sampai mati,
hal-hal yang filosofis akan di-
pertanyakan terus-menerus se-
panjang umur manusia? * * •
•) Th Sri Rahayu Prihatmi,
kritikus sastra^ mengajar di Uni-
versitas Dipmegoro.
iCompus, "14 jiuii 190!^
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d
yLil da banyak pandangan sastrawan
■
/\ 
dan kritisi sastra terhadap peran
J.. 
sasUa..Adaorangyangyakinbah-
wa sastra bisaberbuatbanyak untuk ke-
hidupan manusia. Ada pula orarig'yang
yakin bahwa sastra tidak terlalu banyak
m
anfaatiiya, karenaitii.lidak terlalu banyak
berharap kepada'st^jfa. Tetapi adajuga
pendapat bahwa sastra.mempiinyai peran
atau tidak tergantuhg pada kualitas sastra
itu sendiri. - 
^ 
il I
:
 Issac Bashevis Singer dengaiftclak me-
hgatakan, writers were not bom
 to change
the world.. W
e cahnqt eveh rnake it worse:
Satu Saat pemyataan,Bashevis Singer itii
disbdorkan kepada Carlos Fuentes, oleh
pewawancara Diana Cooper Cl^k. Sflmbil'
tertawa, Fuentes bdrujar, " Aiida hanya
bisa berbiiat sedikit dengan sastra."
Tetapi" Fuentes tidak berhenti hanya di
situ'saja. Secara agak diplom
atiS, ia.m
e-
figatak^, You cannot the world bi the exte
rior m
anner in w
hich the w
orld likes to
think of itselfas being changed.
Barangkali yang terpenting iaiah, ketika
Fuenles'm
engatakan bahwa novelis m
em
-
bubuhkan sesuatu kepada duniai ia m
em
-
perkaya duiiia. Karena itu. menurut
"Fuentes, seorang novelis sesungguhnya
berbuatlebih dan sekadar m
engubah cinta.
> Sampai di situ Fuentes m
asih m
enun-
jukkan kearifannya sebagai seorang sas-
-traw
ah. N
artiun; kem
udian ia
 pun m
e-
^nunjuidcM sikapnya yang agak terlalu ke-
[ras, ketika ia menyat^an bahwa pada um-
Siimnya, jika Anda tpe'ncoba mengitbah
"dunia; Anda tidak (bisa) mengubah dunia;
,Sebab Anda menulis sastra yang buruk. _
i Tampak dengan jelas bahwa.dalam pi-
■ Idran Fuentes, m
ulu sastra itulah yang m
e-
nentukan, apakah sastra akan m
engubah
|dunia atau tidak, memberikan tambahan
lyang rriemperkaya dilnia atau tidak.'
.. Kalau dem
ikian, apak^ kita m
em
erlu-
kan sastra reform
asi? Jawabannya bisa
."ya" dan "tidak" dan keduanya m
em
er-
lukan argum
entasinya m
asing-m
asing.
Kata reform
asi agakiiya m
em
erlukan
■perhatian lersendiri. Kata reform
asU tiba-
tiba m
uncul sebagai lautan bendera yanf
berkibar di m
ana-m
ana, berkaitan dengan
tuntutan perubahan yang m
endesak dan
m
enyeluruh di Tanah Air kita akhir-akhir
ini. Tetapi kalangan pers.asing (Barat) lebih
suka m
enyebutnya sebagai revolusi.
Mengapa kita sendiri tidak berahi mengu-"
capkan kata-kata revo/M
^i?
Tampaknya kita telah berada dalam si-
tuasi sedem
ikian rupa s'ehinga taktit ke-.
pada istilah revo/nii. 
V: 
■ .
Pcrtama, kita menyadari bahwa kata re*,
volusi sudah sering kali dipakai oleh ka-
urn kiri. Malah ada kesan b^^a kata revo
lusi adalah m
onopoli kaum" sayap kiri.
Begitulah, karena kita tidak mau dituduh
kiri, m
aka kita tidak m
em
akai kata revo
lu
si. 
; /...
N
atnun, ada pula sem
entara orang yang
tidak hahya ihenghendaki (sekadar) reform
masi, tetapi m
erindukan perubahan men-
dasar seperti yang (bisa) dihasilkan oleh
re
vo
lu
si.
. Secara sederhana, reformasi berarti pem-
bentukan kem
bali. Pem
bentukan ulang
yang irtengasumsikah tetjadinya perbaikan,
seperti halnya orang melakukan koreksi
atau ralat dalam
 sebuah teks tertulis. Se-
dahgkan kata revolusi umumnya menim-
bulkan baytmgan tentang proses yarig be-
gitu cepat, hiruk-pikuk, perang dan pertum-,
puhan dar^ sertapenjungkirbalikan segala
tatanandannilai-nilai.,
Apakah itu disebut reformasi, atau re-
vblusi, hyatanya" tdlah teijadi perubahan
pada Supra struktur, setelah Idta mengalami
hirukpikuk, pembakaran, penjar^an dan
®mpahjiiga'da^'.
®ya'dampak:dal^ berbagai bidang kehi-
:>dupan ]d^RefonrUisi pun; Seperti halnya
>eva/M5^'rnenuntut pengorbanan nyawa.
,Apak^ kofban enam nyawd yang tertem-
peluru tiajaiTi dan linia ratus lebih nya-.
vwa terpangguflg', dianggap terlalu sedilot?,
Jika benar kita tergolong kalangaii.yang
penman, satu nyawa pun terlalu b&nyak
whtuk dikorbankan.; -
%:lMaka^ kiranya.vpemihakaii- ^ pada
reforrmsi bagi sastrawan tnemerlukah per-.
Hatiah tersendiri. Kalau pemihakan ter-
hadap kapitallsme, korupsi, kolusl daii
nepotisriie bisa dilakiikan oleh sastra dan
aastrawan tertentii, mengapa tidak dengari
tefpmasii Terhadap Orde Bam, mis&Inya,-
ada bahkan mungkin banyak sastfawaif
yang karya-karyanyamenuhjukkan Sikap
berpihak. Sikap memihak sementara sas-;
trawah terhadap Orde Reformasi pun,;
sudah mulai tampak gejala-gejalanya. n '•>
nepublika, 21 Juni
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!lS i^Tie C*j n n ■T5]»1 mii km ■«
Bagian Terakhlr^
'darl Dua Tulisan
TT^emihakan bukanlah .sesuatu yang
i 1-^ merijadi perkara. Apa yang menjadi
jL masalahutama adalah kualitas kiuya
isastra ituSendiri.'KembalikepadaFueriles,
isastra dan sastrawan berhadapah dengari
pertariyaan yang menguji: mernperkaya
duniaataii tidak? • p ^
Ada banyak sastfaWan menulis tentang
gema Revolilsi^tIni Soviet, banyakjuga
sastrawan yang berpihak kepada revolusi
Indonesia menjelang dan selepas kettier-
"dekaantercapai; Karya mereka bisa dise-
'derhanakah dalam diia kaiegorirsasira
•yang baik dan sastra yang buruk (memin-
jjamistilahFuenies)! : v jy/: -: /> ..
■  -Tom Stoppard dalam Travesties sempal
menyatakan, "Jika Andaseorang revolusi-
oher, Anda tidak perlu lagi menjadi seni-
man/'-Lalu ia mcnambahkan, "Jika Anda
bukan seorang seninian, Anda nlungkin
;bisajadiseorangrevolusioner.'V- ;; .
i ■ Mungldn kita tidak perlu memuilakkan
kesimpulan seperti itu. Pendapat Stopard
;itu bisa diterimai jika seseorarigmengha-
;silkan;sekadar jargbn-jargon dan slogan-
;slogan'.;ltu berarti karya revojusioner dalam
bentuicnya saja, bukan dalam isi alau spiril-
inya. Penolakan sementara orang.terhadap
'karya reyolusioner seperti yang digariskan
idalam Realisme Sosialls, tentunya berda-
sarkan keriyataan adanyaketidakjujuran
ipahamtersebut.
,  Roland Barthes, misaln^, mengecam
realisme seni sebagai "ideologi" yang me-
nipu diri sendiri sebelum akhimya'menipu
orangJain. Pertanyaannya kemudian. tidak
mungkinkah dari seorang s^trawan yang
revolusioner menghasilkan karya'sastra
'vang benar-benar sastra? Marilah kita se-
(likit berandai-andai. Andaikan istilah "re-
volusi'* bisa diganti dengan istilah "refor
masi". Maka akan ada konsekuensi logis-
nya. Biia Anda seorang revolusioner, anda
tidak perlu jadi seniman. Maka kalimat itu
bisa diubah menjadi, "kalau Anda seorang
refonhis, Anda tidak perlujadi seniman."
Lebih jauh, kalau Anda bukan seorang
seniman, Anda mungkin bisa jadi ofang
revolusioner. M<ika kalimat itu akan diubah
-menjadi "Kalau Anda btikan seorang se
niman, Anda mungkin bi.sa jadi reformis."
Menknggapi per'nyataan seperti itu kita
tentu bisa melakukan penjelajahan iebih
jauh. Untuk itu diperlukan suatu peneliti-
■an kiitis historis yang memadai. Untuk itu'
;juga diajukan berbagai pertahyaan,,misal-
nya; Wole Soyihka itu revolusioner atau
tidak, seniman atau bukan? Gabriel Garcia
Marquez itu revolusioner atau bukan? So-
,y!nka, yang lahir di Nigeria tahun 1934,
selain menulis iakon, dan kumpulan pulsi,
juga menghasilkanmovel berjudul The
Inierffreters (1973), dan Season of Anonty
(1980). Tahun 1986 Soyinka merupakan
orang Afrika pertama yang meraih Nobel
Sastra. Soyinka juga penantang gigih ke-
kua.saan otoriter yangmenindas bangsanya.
Gabriel Garcia Narquez, yang dilahirkan
4i Colombia 1928, penulis banyak noyel,
antara lain Love in the Time ofColera, One
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a Q89^2Marauez
peitl Soyut»«»iMMa^»^jij^&7yyr^.r —
"ten ine^er^g <kneg^y^
'•-|-"~ '•y^|^^»s4en
Tj'^U^iW'flidahulu^
?4 nas-
^  bad,
usi;^'ti^k a4a pemc;
rd^g bert^ya,
"ISijtMfe'?"*'''iifenlhg per-
«w.^afig1)ft6niahi
^eMpWsbiilkan
.^'kbiffdntaktse-
tt^ ^^|bl^1SoVei|^^ risiko
'sebU|^"'J(dib]bjag^ ibm^
hegeirtbhik, ptbiisei-w^aupun
kita. renungkan
pertiyataan
hasne-
iook:isifi6re0nth^^ ^ '
'  Beribjjdcd^'pbmi seperti itu, Time
(pa\^&dMMfd>M
Prtm^penUliStempat novel penting Buru
(Qi(fl;ferd^'25|judUliainnya, seol^-olah
•satuitetilhya'ttovdis Indonesia yang mas-
!hui^lc6&l»:Wftduhi&.'^:'; ' \
, I^impul Obsefvdrmmg-
Idn te&tida^lBndc didenigar telinga, juga
dded^^bs^nid^idisimpan (^am ingatan
ikita. Tetapi.ehak^^u tidalc«ipemyataan
1 itu biSafjUgatkiwteHma dehjgto Kep^^ di-
ihgin, s^6aig^^d|itu'tdgbrah yang dilatar-
belal^^ pHd«ba^A^^^
-. Apabilf(rWMbj^a.in.wen The
7ri^(\h^UmMbservenilVLi sebagai bagian
danM^ldtayaiig tid# antikritik, apalagi
beipiku" tenting rcformasi saistht Apa yahg'
salai^^jii'sa^idta^ Apakah ^takeku-,
radgKjangl^ dalam'
i^h^sastr^'SUiSffi^
'. ti^ tinasm^isa kita be Se-'
bib lima inSklmgenctfr piula ofangbefl® :untakjahim^iikayarj^^
cui^lO% bakat dan 90% lagi adalah kef-
""ja kerasTTentang peminat terhadap sastra,"
makin lama makin.membeludak. Menja-
miirriya kelompok-kelompok sasUu, yang
kemudian memungkinkan teibitnya karya-
karya:mereka, baik.dalam behuik fotokopi,
stensiian, hingga cet^ canggih, membpK-
tikaiir bahwa peminat sastra kita makin
lama semakin t^ terhitung jumlahn'yi<^
Dan segi situasi dan kondisi, yang mem-
pakaii tantangari yang bisa dikonversi se
bagai inspirasi atau materipenciptaan, ju
ga siingguh luar biara/Lam;^ lagi/;
apanya yang salah?, Apabya yang kuran'g"
sehingga dari hiasyahikat Idta tidak banyak
lahir'sastrawan berkaliberdunia?,Semen-,
taib Q^g lebih suka mengkambinghitam-,
kan loialitas kfitik sastra kita yang dd^
membuat kite kritis dankreatif. Tetapi bii-
kahkah kritik itu lahir setelah karya kreaUf
hadirmendahuluiriya?; ^ .
Mungkinkah hal itumerupekah-'^akibat
dari nasib kita yteig beluni I^a hidup da-
lam tridisi sastra Tisan?Ataukah kareba
kita ibi tergolong dalam jenis masyarakat
yang lebih dekat dengah puisi dan beliiip
kuatnya ^ disi proses jdtetKita tahu)^^-
gusai^ masyai^t kite bany^sekalj memi-
liki kekayaanberupa sastra puisi. Masya
rakat Batak, Bali, Jawa, Minangkabau,
' Sunda, Melayu, kaya dengan berbagai ben-
tuk ke^ayaan warisan puisi klasik. Tetapi
bagaiitiana dengan prosa, utamanya lagi.
novel? • •.
Ada seibacam ungkapan, bahwa seoi^g
npveii|adalah anak dari paiarnbvelis se-"
belumnya. Seandainya kite sepakat menga-
^ kui kebenaran ungkapan tersebiit, maka
reformasl-yang haius ki^a lakukan sp-
karang; di sini, adalah perjuangan berat
dan panjang untuk menjadi "an^-anak''
dari para novelis terdahulu; Kesulitannya
dan kendala yang paling signifikan agak-
';hya, mampukah kita memposisikan diri
sebagai potensi yang rnampu melakukan
pebcemaan kultural, baik atas budaya kita
sendiii maupun budaya yang lebih luas.lagi
di pelataran Jagadraya ini..
Bila kita serahkan begite saja kepada ke-
kuatan proses alabii; tentii'kita harus ber-
'sabar menunggu. Tetapi, bila kita percaya
kepada proses kultural, pas'tilah waktunya
bisa dipercepat meiiuju suatu masyarakat
yang kreatif, produktif, mertghasilkan kar-
ya-k^a yang ikut memperkaya khasanah
Istastrb'dunia.a f' ^ '
.  ^ penulis adalah penyair
} J t j dan pengamat sastra, tinggal di Jakarta.
Republika, juni 199B
SASTRA I3LAM-ULASA1I
^^EaRTA —ItidorteM neganijl^XebMlisIaAiitefb^sar .s^'tela^
[bJfty^^Remnggglan-jila^
Sayah'giiya,
spesialjsaslllidang|^«J)nuanrkeagaiManj.^ ;,bgii>;ak melakukan peng-
iMw/ka}?d«ngan;Jclia7,anab;^^^ . .. ,
^^len^kuan.ini dikeitiufeakan Erof Dr H Nabilaii Lubis
'^C^i^adai.iTerZjirKimpsAdd/b^^^^ dengan.pida-
^tf|jengukuhannyd s^agai-Guru-BesatTeiap Dalacri Ilmii
SaSt^ Arab pada Fakiiltfl§Aj:3ab IAIN Jakarta di K'ampus|^I|^;-^akarta. n ' n .
»|^yahalJanjutnyaAsebaguiAi'vila.s akadcniika keagama-
M'hanisiTieiakukan pendekatanTilosofi untiik niengung-
isi serta kanduhgaii teks dan naskah para ulama
Ipd&futtiMhya lebihtdaB^OOb ^  .teisebar di
'obroigdf^'p'^u^^ n .A:
penggaliah tad'i.b'l^ bertujuan||i{ttppr^y^ Ini b^rangKat dari
masyarakat yang in-
budaya yang
,^rl4^i,}yaktuja^ , , ,
fu /n'n.dafeberafii upaya mernperiiatikan khazanah penihg-
^ggl^Xulama mas^a !alu, bukan sebagai suatu kcrriiinduran
■-^l^ic)i{J^UAtfM-..upaya ini merupakaii kekuatiui untuk
^mahuju ffiasa depan " ujarnya., ■ . • , .
•iscpOiilobpaling kdngkrir nienuiiu PrOf Dr N.abilah Lubis,
^^elijiaraan terhadap Wtab suci Al Quran.yang sepan-
jang.raasa'.'Mcialui tahqiq'(Idh khelitim, keasliaiiriya
U^^AeigaminAPem Nabi Muhamnriad
^'<y,yan^hiftgga;kini?rnenjadi das^u- bagi nqidiih umat
i^l^iirtilsehantiasa dilakukan sppiinjang inasa.
af!ueilka'n''begitii?bila tdrjadi kekeliruan dapat diketahiii
'Sbi5ai[^%n'gsung dan bisa ditelusuri keben'arannyd 'sesuai
:abManHek^"awalyahgtefah dikodifikasi pada masa per-
5filul0|^Mart(abad'te^ , , • • . >
Jfemetlb^ disi-yaiig berguiia bagi-masyarakat banyak. Jnj per-'
karya-karya ulai^a, .untuk dapat
I, ,3j^^,^^'aba'dxed6 nampak'addnya karya-karya
^^stya'f'y^ngj^ Di mana 'nbad k'e
y«"g sahgat- menissP^rA^V'wazanab Hushntara^dengan" karya-
({i^aiin^.-k^tiituiyangAerken'al bernama'Jaw ' • , '
fdffPikbtarabya'Tfur-aLDin^^^ Raniri dari Acoh.' Adbdur-'
ir^fiid^UiSingkel/iHamzah 'Fansuri dan Syattisu ;al Din'
^U::.MeF6ka-ini>i)anyak;mcnghasilkan'khazanah',; yang'
ip'ahrig; bDrhargaydpiam bid^n^ Islani,
btowaw.wptV akhJakydahJatsi^^ (bea). J, . ;
Terbit, 15 Juni 199B
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Sas
^mbUk ycing Beigeser
®iyr>'V •/ -; .
SW^^ETIKAsuatum^ '
pB^^d^mblaatisasi Udak beijalan 'de-,
A^^ngan mulu^'daripsdasaatyang j;
Mrta menajeroen.kdhflii ddak'juga di- '
^nakan dengan benaf, dan dit^b^ i
me^ suatu perangkat ideologi nasionai ,. ,
Kg in^iatarbel^angi semua itu^ risiko'
Kig terjadi adalahsuatu pengikisahter-
imdajjkhasanah-khasanah kebudaya^
[ibkalJ Dan itu adal^ salah satu masalah n
^arapengembangan kebudayaan •
®k^Jd^ di lain pih^juga'kita hadapi'.
ffirosbsi^eng'geseran'rnelalui globalisasi ^
Mmg'dibawScan oleh media elektronika|^g\^Hah'memasuki bul^ cuma p- •
®gfm^gpublik tap! juga'nj'ang priba-
mV-Ketbia;gldbali^asi^ keseh^-ii'
b^Iam hidup kita, dan-setiapdrang
^^p^ya ditdppi.t untuk men^ ko-, i
;m"unitas jagad, m^yarakat yang men- |[duniaidan sementara itupula kita ; , - ;[memiliki sikap yang semakin menyem- ;
mitdengan perspektif nasionalisme yang
TOrusidislogankan tanpa-kiesadaran kepa-i,
.^{^"kbas'anah'yang kita miliki sejakdari !
dahir/dalam suatu'pr^ek keseharian di
'd^arri rumahtangganiaupiin di dalam n
'sisteimipendidikan/D^yarigTerakhir "
dni, dengan'ambisi iintuk melakukansu-
.aturiaslohaliSasi terhadap;anak didik,'
temyata mencerabut akkr mereka dari'
'lingkimgannya,Di dalam rumaH.sa'rig
I'anak didik berhadapan selalu dengan
iteve, media elektronika yang membuka;
jinata mereka kepada realitas yang,;;t,
memabukkan dengan sejumlah impian
' serta iming-iming kepada;yang gla-': - • :
i mour^ dan di dalam masyarakat, di luar
jiumah, mereka menghadapi realitas ' n
syangrban^" ketika mereka selalu
idtcekold oleh guru mereka tentang mak-
'^ita tradisi; sejarah lokal dari liasioal yang
ihanyadihadapi, sementararfalitas.. >
lpasar,kemasyaraka^,menampakkan V
jsiiatu tJmda-tanda yang .s^gat merige-'-' 
]sankan tentang makanan asjng yruig-:i^.y
itielahidijadikan lambang prektise sosial.^
"OleH'HALIMHD\"; IDan ironi semakin dalam,' kelam ketika
.ipasal^ kesadaran kepada bentiik dan
■rnakiia tradisi.hanya dianggap dalam^
Ipraktekyang berSifat "seremonial" t^-..
pa suatu penalaran dan mengajak anak *
didik ke dalam pelacakan sejarah yang
jembardanmendalam: \
' : Risiko itu'semua,-salah satunya ' 'i'.,
adalah dalam proses semakin menyus'ut-
nyai untukmengambil kasus tentan^^ ;;
Sastra Jawa^misalnya kehidupani^a (Ji V,
wilayah koM'ayaan "yahf dianggap,
idahulu dan kini telah dimitoskan, seba-
^ gai suatu center ofexcellent, seperti
i Yogyakarta dan Surabaya. Sulit sekali
1 bagi kita sekarang uiituk bisa mencari
: sejauh manakah ada kegiatan Saslra ^
Jawa.dan siapakahpengguniul, pelaku
Sastra Jawa yang masih memiliki kreati-
fitas: Sangat ironis memang ketika .
dalam suatu obrolan santai tentang
masalah ekologi dan lingkungan hidup,
seorang pemikir kebudayaan dan koreo-
grafer handal kita, Sardono W. Kusumo
birtariya kepada saya, siapa ahli Sastra
Jawa di Surakarta yang paham benar se
jarah dan tahu tentang ajaran dan piwu-
' jang yang bisa melacak ada kaitan an-
tara karya Sastra Jawa dengan cerminan
;suatu kbnsep ekoiogls. Mungkin saya
j yang bodoh dan kurang banyak paham
; tentang masalah itu, danjadinya saya
i tidak tahu siapakah sesungguhnya di
■wilayah Surakarta yang memang bisa
dihandalkari untuk mengupas masalah
kaitan Sastra Jawa dengan masalah
ekoldgis. Beberapa teman yang hadir
'dalam obrolan itu juga geleng-geleng
:kepala'. Kami akhimya terhenyak. Beta-
pa iuatu wilayah yang tadinya dianggap
sebagai suatu "pusat kebudayaan dan
kesenian" yang di-adiluhung-kan, ter-
nyaia kini mengalami suatu pengero-
posan para pakar. Sambil menghibur
diri, kami satuisama lain berkata, apa
buk'an tidak mungkin, barangkali di-
daiamkraton atau pura Mangkunegaran
^masih memiliki pakar. Beberapa hari
:  kemudian kami bertanya kepada bebe-
1 rapa teman yang akrab, dan kami dap-
atkanjawaban yang juga sama sepeni .
yang kami pikirkan sebeIumnya. 'V ■'
Demikian pula keadaannya di leiribaga'
pendidikan tinggi, yang memiliki jiirii-
san Sastra Da^rah riamun rasanya sulit '
menemukanseseorang yang bisa di- • t
jadikan panutari dan lAasanah pemiki^ j
ran yang hidup. Surakarta yang dahiilu ■ s
demikian dibanggakan dan selalu di--; 'J
i jadikan arah bagi penelitian, dan sampail
i kini piin, dan sementara itu pula begitu j
I banyak orang'beipikir tentang kehidu-
pan yang terus beijalan, sesungguhnya
i menghadapi suatu masalah yang sangat
jkronis. "Pusatkebudayaan-kesenian"
! yang sekaligusjuga sebagai "pusat ; ,
'kekuasaah politis" kinisemakin meng
alami gehisandftriposisinyayang
dahulu aduhai, dan ditambah oleh kori-'
disi politik-ekonomis yang semakin
merosot. Kehidupannya sangat tergan-
tui^ kepada bantuanl^merintah pusat.
' dan ditambah oleh ketiadaan p^ngelola-
an yang bisa dihandalkari, membu.at se- ,■
tiap problema politik-ekonomis berpal-
ing kepada pemerintah pusat. Persoalan
itu semakin rumit ketika pifiak Pemda
juga merasa memiliki sejumlah aset kra-
ton atau Mangkunegaran, dtui Pemda
mengangkanginya Untuk dijadikan se
bagai sumberpemasukan. Ketergan-
tungan politik-ekonomis Kraton dan Pu
ra di wilayah Surakarta bukan hariyabe-
rakibat kepada kehilangan posisi kiiltur-
alnya saja, tap! juga tergtisur peranan itu
sebagai panutan di dalam pengelolaan'
kebudayaan secarakeseluruhan," •
walaupun sejumlah upacara masih se-'"- •
lalu disesaki oleh pengunjung dari; '
pedesaan. , V..
Dan kembali kepada kehidupamSa.slra
Jawa, maka kehidupannya yang sudah
kehilangan publik lantaran proses na-
sionalisasi melalui birokrasi dan bahasa
nasional, serta sistem pendidikan ydng
mengerus muatan lokal, ditambah oleh
godaan dari media elektronika. Pada
satu sisi, para pelaku, pencipta yang kita
harapkan mampu bertahan dari proses
yang sangat memilukan ini, justru juga
tidak atau kurang memiliki kapasitas
yang sebagaimana kita harapkan. Ke-
hidupan Sastra Jawa modem, misalnya,
merupakan suam ccrminan dari kehidu-
'pan yang ulang-alik. Mcreka rhenurut
,seorang pengamat .sangat kurang paham
kepada tata krama basa Jawa, dan
inerekapun jikamenulis geguritan (puisi
Jawa) bukanlah, kebanyakan, langsung
jnenulis, tapi menegemalikannya dari
bahasa Indonesia. Kondisi ini sesung-
guhnya "riienarik": posisi j'ang marginal
•yang bisa barangkali mencipt^an suatu
loirya tentang sastra yang menghadapi
prdblema begitu besar, dan disini yang
lain para pelakunya berpijak pada bebe-
rapa latar belakang sejarah daii kebu-
dayaan. Bisakah Idta nanti mengharap-
kan munculnya "Sastra Hibrlda" dari ;
kondisi itu. seperti sekarang begitu ba-
nyak pcnulis Jepang meimlis Novel dc-
.ngan bahasa Inggri's, demikian juga In
dia dan AmerikaLatiii. Sambil
menghiburdiri mungkin kita'berharap'
akan munculnya "Sastra Hibrida Lokal"
iyang datang dari para pelaku yang se-
Jalu "ulang-alik" (Commuter) pada wak-
yang bersama^. Sepcrti publik kita
yang selalu teru.Sibergeser, dan ini bukan
hanya dialami oleh lingkungan masya-
rakat dengah kebudayaan Jawa saja, tapi-
jugarasanya dialami oleh kebudayaan ,
!dan masyarakat lokaJ lainnya di scluruh
pe'njumriusanfara.
Sesungguhnya masih ada suatu opti-
misme yang muncul berbarengan de-
ngan perkembangan media elektronika
sei^ watak dari Sastra.daerah, yang
memiliUci kapasitas bersifat lisan (oral).
Artinya, apakah tidak mungkin kaiau
inedia elektronika mempimyai suatu
policy untuk menyampaikan sastrq da-
erah di mangnya, seperti juga radio. 0{>
timisme im nampaknya berangkat dari •
pemikiran yangjuga dilontarkan peme-
nang Nobel untuk bidang Sastera, 6c-
taviaPaz dalam suatu wawancara sepu-
luh tahun yang lafripau yang menyqta- r
kan bahwa sastra bisa tampil denga^ •
baikkalau memang teyemampu '
menampungnya, lantaran bisa langSting
berhadapan dengan publiknya. Tapi',-
nampaknya optimisme itu harus pida
tertunda lantaran media elektronika''
yang memakan biaya besay yang sdalu
memperhitungkan .biaya produksi yang
memang tidak kecil dengan ruang dan
waktu yang dimilikinya. Octavia Paz le-
bih memilih teve daripada radio yang
menurutnya pada media yang terakhir
ini tidak atau kurang memungkinkan
perwujudan ekspresi penyairatau t: >
penyaji sastra. Harapan yang deinikian
kuat dari seorang pujangga dan p'emikir
Sastra Amerika Latin itu nampaknya-
harus pula berhadapan bukan hanya de
ngan pemegang kapital, tapi juga watak
dari publik yang telah pula dirasuld oleh
"kebudayaan-kendali" (remote control
yang selalu memainkanalat '
mungil itu untuk memilih acara. Dan
bukankal) mereka punya kecenderiingan
untuk menghibur dlri kelimbang
-mendengaikan dan melihat acara yang
dianggap "serius", seperti pembacaan,
puisi atau cerita pendek, kalau memailg
. program itu berjalan di teve, diantara se-
jumlah saiuran yang m^in berbiak..
Kebudayaan lokal dan khususnya sas
tra daerah adalah cermin dari suatu kon-
.disi dan posisi masyarakatnya, dimana
obsesi nasionalisme yang-berlebihan'
serta tiadanya suatu "politik ke-,
budyaaan"yangje!as yang berangkat .
;dari kebutuhan masyarakat mayoritas,
dan disanalali letak tanggung jawab
yang harus dipikul oleh pengelola ke-
hidupan bemegara dan berbangsa ini.
Dan disitu pula tantangan bagi para pe
lakunya yang sfelalu digoda untuk men-
jadi wargajagad.
n *) Halim HD. Networker Kebu- /
dayaan di Solo. n '/-
piicirnn naViyat, 29 Juni 199^
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Penelitian mengenai tradisi
lisari dengari memadukan ber-
bagai'pendekatan tekstual dan
kontek^al temyata tidak mu-
dah dilakukan. Berbagai peng-
alaman menimjukkaii, salah sa-
tu kendala penting temyata me-
hyangkut a^ek metodologis.
V Dalam kaitan ini, Asosiasi
I^disi Lisan (ATL) rnencoba
menji^batani ' perinasalahan
tereebut dengah meriggdar sua-
tu* lokakaiya khusus menyang-
imt; metodp^o^' 'kajian tradisi
Usah.B&erja sama denganThe
Japan'Foundation dan' KITLV-
^denVATL akan men^dang
sejumlah pembicara utama dari
berbagai disiplin ilmu./A A
"Lokakaiya akan dilangsung-
kan di Caring (Bogor), 8-lJ. Juni
1998. Ibjuan lokakaiya untuk
mencari masukan dari' para pe^
serta meng^ai metodologi d^am
mengkaji tradisi lisan, khususnya
di Indonesia serta usaha-usaha
pendokumentasiannya," , kata
Ketua AIT., Pudentia MPSS. ; "
Informasi yang diterima'Jfdm-
pos dan panitia lokakjuya nie-'
nyebutkap, sejumlah peihakalah
yang akan tampil antara lain £i-
lolog AchadijatiyDCTiam dan an--
tropolog James Danandjaja (Ul),
Yus ' Rusyana (IKIP . Bandung),
Ninuk Kledeh" (LlPi), dahlSloeh-
tar Ijubis (Yayasan Obbn Ihdo-
I-: orop as, 6 J un i 19 9 S
neaa).''SeIain luga
Haron Daud daii 'Gty .Kbster
(USM, Pulau PinahgV'Mdlaysia),
. Aniin Sw^ey (Umvera^ C^r
lifomia Berisdey, AS)ARdger Ibl
(KnTV-Leideh,- Belahda); • djm
Hajah Ra^'(Univefata2B.$^^D^russalam). ' ^ ^ Av V?" A V,
. Daii Ibkaka^iiii diharSpkan
dapat dihasOka^^iitiah^^'
'^wmkiraaltu kelak
akan dit^it^' dd^lbentuk
buk^' ^ dng^ ;biOT diguridkMselsa^i' ^ acuan'^ pkft
kali^g^ alra
peiherhliti tradisi lisanl (ken) ■ - ■ ^
Kekiiausaan RiisaM
Caringin, Kompas _ • ' '
Campur tangan kekuasaan
yang meihbenti:^ aturan-aturan
resmi ikut merusak dan memu-
rukkan keberadaan tradisi lisan.
.Deiniklfih. pendapat Ketua Ma-
syarakat Sen! Pertxmjukan In
donesia (MSPI) Endo' Suanda
dan Ketua Asosiasi D:adisi Li
san (ATL) Pudentia MPSS pada
Lokakaiya ^etodologi Kajian
Tradisi Lisan di Caringin, Bogor.
Lokakaiya yang dimulai sejak
Senin (8/6) dan berakhir kema-
rin itu diikuti para peneliti dan
pemerhati tradisi lisan dari In
donesia, Malaysia, Brunei Da-
russalam, Belanda, dan AS.
Dalam plenb akhir dihasilkan
sejumlah rumusan dan reko-
mendasi untvik masing-masing
IVadlsl Lisari
bidang kajidn. Sidang kbnsep
dan teori misailnya, peserta .me-;
mutuskan pntvik tidak "liieinbaA
tasi makna d^ kajian kelisahan'
• secara absolut. .R^bu-rainbu,
yang dibenkan berupa batman
longgar bahwa tradisi lisan ber-^
awal dari kbnsep bunyi' dan Ip
san. Konsep bunyi menyangkut
"tuturan" bersifat oiganik, se-
dangkan kbnsep lisan adalah
sistem wacana yang- mencakup
segala hal yang diucapkmi.
"Kelisanan merupakan reali-
tas yang multidimensional. Qleh
karena itu, studi kelisanan me-
merlnkan teori, pendekatan,
metode, dan teknik yang juga
multidimensional."
Menurut, Endo, tradisi lisan
dalam beragam wujudnya—ter-
masuk bunyi dalam dunia musik
— tidak selalu memiliki makna
yang jelas, Di situlah justru.ke-
kuatannya:; yiang menibi^^ruang
kreatriiseperti jtanpa batM; ^
hingga- merahgsrag^^lriteA
terus-mraenis inmj^aj^^p:' '
Etnbmixsikblog i"/dm
B^dufi^"ini'^rihatiril^^
upa^a
oleh p^arfritah yang be^
an poli^,. pemetaan^ wilayah
sj^anTpenge^baii d^ identita^
lega^-
bisa; : tea-
disl;'^ )qar^Endb'smp£ra^
juk pbda "perhinjuki^" tipacay
ra sedekah-bumi-dhDe^'Asla^
Gunung Jatij^GarebdnA > A- •
1;:9 TUlT I99B
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Tradisi Lisan Sumber Kreatiwtas
C^ringin, Kompas ^ . ''
Kesenian rakyat dalam ben-
tuk tradisi lisan diyakini bisa ja-
di sumber inspirasi sekaligus
sumber ^^ativitas bagi seniman
modem: Bahkan oleh sejumlah
seniman, modem; unsur tradisi
lisan irii telah" .dijadikan sema-
cam rujtikan pentihg dalam kar-
ya-karya' mereka, lebih-lebih
oleh seniman yang berasal dari
etnis tradisi bersangkutan.
"Persoalannya bagaimana
agar traidisi lisan itu hidup dalam
atmp^CT mPdem, dan jadi sum-
b^. utama bagi proses kreatif.
Inildh t^tangan terbesar tradisi
lisan," kata Prof Dr Mvirsal Es-
ten, Ketua Umum Himpunan
Saijana Kesusastraan Indonesia
yzmg juga direktur ASKI Pa-
dangpanjang, pada hari kedua
Lokakaiyia Metodologi Asosisiasi
Tradisi Liton di Wisma Kinasih
Caringan (Bogor), Selasa (9/6).
Menumt Mursal Esten, sejum
lah seniman telah menjadikan
unsur tradisi (lisan) sebagai ba-
gian penting dalam kaiya-karya
mereka. Sekadar contoh, sejum
lah puisi Sutardji C Bachri dan
Ibrahim Sattah kental akan
nuansa mantra yang bersumber
dari tradisi lisan Melayu. Goe-
nawan Mohamad dan beberapa
penyair bahkan secara kultural
menyatakan diri sebagai^IMa-
lin Kundang, tokoh yang dur-
haka terhadap ibunya di dalam
sastra (tradisi) lisan Minangka-
bau. Sitor. Situmorang, teruta-
ma dalam Si Anak Hilarig, juga
dinilai Mursal sangat kuat me-
manfaatkan pola-pola pantun."
Hal sempa dilakukan para
tokoh teater di dalam kaiya pen-
tas mereka, seperti Arifin G
Noer, Putu Wijaya, dan Aspar
Paturasi. Demikian juga di du-
nia tari, seperti muncul dalam
koreografi Hoerijah Adam, Sar-
dono W Kusumo, Gusmiati
Suid, dan Tom Ibnur.
Tradisi lisan Minangkabau,
seperti kaba, bakabak, randai
dan indang, menjadi rujukan
penting dalam penggarapan
kaiya-kaiya baru seniman etnis
Minang, seperti Dramawan
WisranHadi.
Munculnya kaiya-karya yang
bersifat kontra-mitos (jika da
lam kaba Malin Kundang ada-
lah tokoh durhaka kepada ibu
nya, tapi di tangan Wisran—ju
ga pengarang AA Navis — yang
durhaka justru sang ibu) me-
nunjukkan, tradisi lisan meru-
pakan sumber inspirasi luarbia-
sa. Tantangannya adalah mem-
buat nilai-nilsd dari tradisi lisan
itu menjadi'akar budaya. dari
sxiatu niasyar^atb2iu;V
Forum diskusi. ju^ ^rnemba-
has k^ungkinan munmilnya
pendekatan-penddcatan; :'b^
dalani ^p^elitian .tradisi ^ lisanU
R6bkt' Sibarani (USU) dan
Ybs^h Yapi Taum (Universitas
Timor T^vtr) menyodorl^ ga-
gasan penggunaan ' pepdekatmi
filologi (lisan)v'Namun dal&m
diskusi sebagian besar peserta
menolak.- , ' - *
"Sqak .40 tahun lalu sudah di-
tolak. Saya tak melihat hal baru,"
kata Amin Sweeney d^ Univer
sitas CalifomiaOBerkeley (AS).
Hal senada dikemuk^an Prof
Dr Aichdiati Ikrani (FSUI) dan
Dr Roger Tbl n (HTLV-Leiden).
Bagi Roger Tbl, peridekataii filo
logi lisan yang maicoba mencari
teks yang paling dapat diper-
caya adalah behtuk pengingkar-
an terhadap varian-variah yang
berkembang dalam tradisi lisan.
Ketiia Masj^arakat Seni Per-
ttmjukan Indonesia (MSPI). En-
do Suanda MA", dan Rektor STSI
Surakarta, Dr Rahayu Sup^g-
gah, mengingatkan agar peneliti
tidak bersifat kaku pada suatu
model pendekatan. (ken)
oi ,1 un:!.
Konsep dan teori
' ^lama' tmtang
tradisi lisan
'digugat'. Karena,
ternyata, kini tak
iddyang bemama
kettsanan murni.
Tak ada yang abadi di dunia il-
mu. Yang abadi adalah peruba-
han itu scndlri. Begitu juga ba-
gi mereka yang menggeluti dunia tr
adisi lisan. Dl tengah berita politik
yang membinguiigkan dan mulai ke-
hilangan pembaca, para ahli tradisi
lisan dari berbagai negeri berupaya
inerevisi konsep dan teori lentang tra
disi lisan yang sclama ini mereka pa-
hami.
Tanpa kcriuhan publikasi, mereka
bcrbicara dalam forum "Lokakarya
Mctodologi Kajian Tradisi Lisan"
yang diadakan 8-11 Juni di Caringin,
Bogor, Jawa Barat. Para ahli tradisi
lisan yang berjumlah 30-an orang itu
berasal dari Amerika, Belanda, Ma
laysia, Brunei Darussalam, dan Indo
nesia. Lokakarya diadakan Asosiasi
Tradisi Lisan (ATL) yang diketuai.
Pudentia MPSS.
Seielah empat hari berdebat di
Wisma Melati yang sejuk milik Yaya-
san Kinasih yang diketuai Radius
Prawira itu, mereka berkesimpulan
bahwa pengertian tradisi lisan sudah
usang.Alasannya, karena pada seba-
gian besar tradisi lisan di Indonesia,
ternyata tak ada kelisanan (orality)
yang benar-benar mumi. Bahkan, an-
tara kelisanan dan kebet^saraan (li
teracy) menjadi fenomena.umum da
lam tradisi lisan di nusantara.-
.  Sekarang ini, kala mereka, yang di-
sebut tradisi lisan adalah transforraasi
dari tradisi tulis. Bahan-bahan tertu-^
lis kemudian dilisankan dengan berj:
bagai pola dan bentuk yang beragam.;
Selama ini konsep tradisi lisan ha-
nya berkaitan dengan persoalan keli
sanan. Padahal, dalam kenyataanhya
dunia kelisanan dan keberaksaraan
tak bisa dipisahkan.
Pengajar Sekolah Tinggi Seni In
donesia (STSI) Bandung, Endo Suan-
da, dan Amin Sweeney dari Univer-
sitas California, Berkeley AS misal-
" nya, menemukan banyak seni lisan
yang sebelumnya hadir dalam ben-
tuktenulis, '
Contoh yang paling mudah meriu-
rut Endo adalah wayang Cireboif.
Wayahg yang di nusantara muncul
dengan berbagai versi itu semula ada
lah sebuah kakawin. Lakon Bhara-
layiidha, misalnya, yang kemudian
muncul dengan berbagai varian,, se^-;
mula adalah Kakawin Bharatayudha'
yang ditulis Empu Seda dan Empu,
' Panuiuh. '
Menurut Endo yang juga scoring
untuk
Konsep dan teori
•  'lama' tmtang
tradisi lisan
'digugat'. Karena,
ternyata, kini tak
iddyang bernama
kelisanan murni.
Tak ada yang abadi di dunia il-
mu. Yang abadi adalah p'eruba-.
han i(u sendiri. Begitujugaba-
gi incrcka yang mcnggeluti dunia tr
adisi lisan. Di tcngah berita politik
yang mctnbingungkan dan mulai ke-
hilangan pcmbaca, para ahli tradisi
lisan dari berbagai negeri berupaya
mcrcvisi konsep dan teori tentang ira- .
disi lisan yang sclama ini niercka pa-
hatni.
Tanpu kcriuhari publikasi, mereka
beibicara dalam forum "Lokakarya
Metodologi Kajian Tradisi Lisan"
yang dladakun 8-11 Juni di Caringin,
Bogor, Jawa Barat. Para ahli tradisi
lisan yang bcijumlah 30-an orang itu
bcrasal dari Amerika, Belanda, Ma
laysia, Brunei Darussaiam, dan Indo
nesia. Lokakarya diadakan Asosiasi
Tradisi Lisan (ATL) yang diketuai
Pudeniia MPSS.
Sctclah empal hari berdebat di
Wisma Melati yang sejuk milik Yaya-
san Kinasih yang diketuai Radius
Prawlra itu, mereka berkesimpulan
baliwa pengertian tradisi lisan sudah
usang. Alasannya, karena pada seba-
gian besar tradisi lisan di Indonesia,
ternyata tak ada kelisanan {orality)
yang benar-bcnar mumi. Bahkan, an-
. tara kelisanan dan icebcraksaraan (li
teracy) menjadi fenomena omiim da
lam tradisi lisan di.nusantara.-
.  Sekarang ini, kata mereka, yang di-
sebut tradisi lisan adalah transforraasi
dari tradisi lulis. Bahan-bahan tertu-^
lis kemudian dilisankan dcngatiber^:
bagai pola dan bentuk yang beragam.;
Selama ini konsep tradisi lisan ha-
nya berkailan dcngan persoalan keli
sanan. Padahal, dalam kenyataanhya
dunia kelisanan dan keberaksaraan
tak bisa dipisahkan.
Pcngajnr Sekolah Tinggi Seni In
donesia (STSI) Bandung, Endo Suan-
da, dan Aniin Sweeney dari Univer-
sitas California, Berkeley AS nusal-
nya, menemukan banyak seni lisan
yang scbelumnya hadir dalam beti-
tuk tertulis. ''
Conloh yang paling mudah metiuf
rut Endo adalah wayang Cirebon".
Wayang yang di nusaniara mimcul
dengan berbagai versi itu semula ada
lah sebuah kakawin. Lakon Bhara-
tayudha, raisalnya. yang kemudiaiv
muncul dengan berbagai varian,.se^i
mula adalah Kakawin Bharatayudha'.
yang ditulis Empu Seda dan Empu.
' Panuluh. '
Mchurut Endo yang juga seeing
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d^lang, kebanyakan dalang yang ia
nal, mempunyai bahan-bahan ter-
s, baik ditulis sendiri mauptin wa-
: an leluhur. Bahah tertulis ini "bi-
s anya berisi teks suluk ntau'kawen,
Jungan (ruwatah), narasi (nger-
vara), primbon, nyanyian (pupuh),
sa-frasa kebatinan, dan ayat-ayat
ti," kata Endo. .
Amin Sweeney dalam temuannya
ga menyadarkan, bahwa tradisi li-
bukanlah sesuatu yang bcrdiri
dndiri pada masa kini. la menceri-
<an, dalam sebuah lokakarya yang
adakan untuk membahas tradisi li-
di pesisir utara Pasifik. Para pem-
4wa tradisi lisan dari kaum Yakut
Siberia,,kaum Tlingit dan Yupik
Alaiska, dan kaum Pomo Kashaya
California, ternyata banyak yang
it)uk menulis. Bahkan, di antara me-
a ada yang berijasah sarjana. Ini
nunjuldan, baliwa apa yang mere-
lisankan bertolak dari naskah tcr-
am
rek
mj
k
tul
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ai
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k
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s
a
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biir,
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K^lau kita ingin mencari kelisan-
ail mumi, memang seharusnya juga
ncari sebuah masyarakat yang be-
lu|n mengenal tulisan. Tentu saja, kini
njadi sesuatu yang amat sulit.
Di Malaysia, Sweeney juga mene-
mbkan kasus yang agak sama. Ceri-
ta Maharaja Rawana yang dibawakan
ol :h seorang dalang wayang kulit da
ri Bachok, Kelantan, misalnya terda-
pi t motif-motif yang juga ditemukan
dt lam naskah Hikayat Seri Rama
vqrsi Raffles.
Sweeney memperkuat argumen-
adengan menemukan jejak keber-
saraan dalam cerita Pak Pandir.
rita ini ternyata bersumber dari Ce-
aJehaka yang diterbiikan atas pra-
irsakploniaUnggris pada awal abad
Pada tahun 70-an di Sclangor, alili
dstra lisan ini juga menemukan pen-
rite dOri Minangkabau, Buyung Sa-
, yang membawakan Kaba Gom-
ig Petuanan berasal dari naskah-
iskah tertulis.
Bila mau membilang, teraniat ba-
'ak contoh-contoh yang memper-
at bahwa betapa sulitnya mencari
trhdisi lisan yang benar-benar lisan
dalam pengertiM mumi atau nirak-
sara Teatef Betewi dan tradisi lisan
dari Lombok misalnya, juga iiiempu-
nyai pola-pola transformasi dari tu
bs ke lisan. Bahkan, dalam beberapa
kasus seperti Jaipong, Ludruk, Gan-
drung Banyuwangi, Lenong Betawi,
kini harus ditambah dengan produk
elektronik (ka.set audio dan visualisa-
si di layar kaca). Jadi, sudah bukan
kelisanan mumi.
Dengan menemukan berbagai ka
sus di lapangan, maka diyakini keli
sanan merupakan realitas yang riiul-
tidimensional. Karena itu, studi keli
sanan memerlukan teori, pendekatan,
metode, dan teknik yang multidisi-
pliner. Juga, karena tradisi lisan amat
kompleks dan beragam, maka perlu
pendekatan holistik yang dikembang-
kan secara gamblang, jelas, dan siste-
matis;
Untuk melihat supaya suatu tradisi
lisan itu —mumi atau tidak— GL
Koster dari Universitas Sains Malay
sia, mengusulkan pendekatan puiti-
ka. Dengan puitika yang merujuk
pada gagasan yang mendasari proses
penciptaan sebuah karya, bisa dike-
tahui seberapa besar kadar keberak-
saraan dalam kelisanan.
Menantang
Karena kompleks dan perlu pende
katan multidisiplinef, tradisi lisan se-
bagai kajian amat menantang. Ini dia-
kui Pudentia yang juga pengajar di
Fakultas Sastra Universitas Indone
sia (FSUl). Menurutnya, sebagai ba-
han kajian, tradisi lisan memang 'la-
han' amat menarik. "Karena sastra tu
bs kajiannya hanya mengandalkan
teks, sementara tradisi lisan lebih dari
itu. Ya tertulis, ya pertunjukan itu .sen
diri, ya wawancara penggalian sum-
ber, dan Iain-lain," kata Pudentia
yang sedang ri cmpersiapkan diserta-
si untuk mencapai gelar untuk ilmu-
ilmu susastera di FSUI.
Menurut pengajar ini, penebti tak
hanya harus datang ke tempat tradisi
lisan itu dipertunjukkan, lalu menca-
tat dengan saksama, tetapi juga harus
punya bekal pengetahuan tentang
adat istiadat, budaya, sistem rebgi,
dan sistem sosial pemilik tradisi lisan
itlh, _ . .
Pentmgnya pengetahuw. tentang
tradisi raasyte^at^jugadiun^apkan
Dekan Fakultas Sastra .Universitas
Sumatera Utara, Achmad Samin Sire-
gar,' misalnya mengalami kendala
ketika menebti Sjnmdong (ratapan/
nyayian utituk prang pergi ke laut) di
Tanjiingpura. Samin gagal menebti
nyanyim Sinandong karena berbuat
fatal, man'di di mp/an, tempat mandi
khususwanitadi Sana..,
Ia, katanya, ketika tiba di tempat
penebtian sudah magrib. Karena me
lihat tempat mandi kosong, langsung
mandi. Mandi inilah yang membawa
sial baginya. Karena ia tak boleh me-
lakukan'penebtian apa pun alasan-
nya. Yang tambah tak me-ngerti, ia
tak diberitahu ajasannya: Samin bain
tahu'l?eberapa han'/sefelah
salah seorang mohasisw^^^^
nya, yang juga'dari^daerah
Tahjungpura jmencerit^ah,
bahwa laki-laki memang
dilarang mandi^ di ,/ap/a/i.
Masyarakat akiw mai^ ji-
ka ada lelaki yang m^di di
tempat itu. ., ,
.Tetapi, Samin mengakui
dengan jujur, kendala yang
paling sering memang d^
birokrasi. Tak hanya harus
"nyogok", tetapi liku-liku
perizinan amat sangat me-
lelahkan bagi. seorang pe
nebti. "Apalagi, waktu-
waktu menjelang pemilu,
kami sulit melakukan pene
btian. Deiigan kalangan ak-
ademis, terlebih mahasiswa,
orahg peindaitu selalu curi-
ga. Kami,^boleh melaku
kan penebtian ke desa kare
na dikhawatirkan mepgha-
siit! penduiduk iintuk- tidak
memllih Golkar," kata Samin serius.
Tetapi, tamb^ Sainin, di zaipan re-
formasi ini para pebigas amat terbu-.
ka. "Apalagi pada mahasiswa amat
takut, bahkan malah'bisa diantar ke
lokasi," kata Samin jagi. ' n '
Pudentia yang selama delapan ta
hun menebti tradisi Us^ Mak Yong di
Kepulauan Riau, teiutama di Bintah
daji B^atam, juga mempe'rkual Samin.
M' ck -Vong sebuali teater total yang
m<inggabungkan unsiir cerita, tari,
nyanyi, musik, dan unsur-unsur ritu-
aljjuga sering'hani's terhadapan apa
yang dinamakan kekuaian negara.
' balampenelitiannya, Pudentiami-
saiiiya menghadapi kenyataan yang
JeBih ^ gis lagi, Bahwa.para pelaku
kesenian tradisi itu, dibelah-belah
oleh kepehtingan pplitik prde Bami
Bagi gruprgrup teater r^yat yang lak
.  memilih Golkar/ misalnya, pas-
,ti ^an dipersulit hiclupnya. Malah,
rapnuirutnya, seorang, pemain Mak
Yong raengalami keceiakaan jaluHn-
,tas karena persaingan antarseniman,
yang diduga ada unsur kesengajaan
karena yang bersangkutan lak mudah
'dimanfaatkan'pemepniah. . . '
jJadi. intervensi negara memang
sudah sedemikian dahsyat. Orde Earn
• dengan Golkar memang'ielah mem-
biiat pembatasan-pembalasan yang
takhanyamengingkaridemokrasi, ta-
pi merusak seni tradisi.
Kenyataan yang jliga hampir diai-
ani semua seni ra^at adalah pem-
b; ngiinan dengan konsep yang amat
kebllnger.. Pudenda mencontohkan.
pembangunan Batara —dan juga
iP^mbangunah-pembangunan lain—
y^g hanya berorioentasi fisik, dan
tak mengindahkan perspalanbudaya
'd^ri lingkungan, lelah raer«bek tra
disi suku Melayu. n .
Memang Orde Baru ketika merii-'
bangunibafatoi^g yang punya li^g
lapi tidak punya iimu. Jadi, begitu
saja uang dipakai untuk niembangun,
tanpa tahu bagaimana mernbanguri
yang pas dan ddak merusak. ^'
Batam adalah korban yang amai
nyata. Bagaimana infrastruktur mo
dern di bangun di tengah-teng^ iha-;,
syarakat asli yang seciaa kiiltur be-:
lum siap menerimanya. Akhimya su-;
'ku budaya Melayu• di sana menjadi
tercabik-cabik.
Komunitas niereka benar-benar ru-
sak. Para orang tua dengan mengu-
rut dada menyaksikan anak-anak ga-;,
disnya harus bekerja di hotel atau'
tempat lain dengan pakaian yang me-
langgar nilai kesopanan mereka., Ser.
mentaragadis-gadis berpendapat; apa
yang ia lakukan tuntutan duniakerja^
dalam alam industri.
; Mereka memang tak berani sccara,
terbuka protes karena takut'dicap ap-'
tipemerintah. Tetapi, kata Pudentia'
yang seberitax lagi menyandarig gel^
dpktor lintuk ilmu-ilmu siisastera,
mereka sering menjadikan panggung
seni tradisi sebagai media protes.
Kenapa mereka tak takut lewat ke
senian yang juga ditonton oleh bera-
gam orang? "Mungkin mereka meng-
anggap kesenian adalah hibi^an,j^i
tidak^'ttdcuT inengellarkan.
nekny^" kata.Pudentia/. .
End'o Suanda juga mempunyai
^•j^g^ani'a^ahg jauh berbe-,
^da. Bahwa dampur tangan pemerin-
'tah-birpkrasi memang selalu ihembu-
-^hlcan perspalrin. Contohnya, upaca-j
ira Sedekah Bumi di.desa Astana Gu-.
mung Jati, Kabupaten Cirebon. Menu-
'rut-^do yang juga aktif di Masya-;
iakat Seni Pertunjukan Indonesia
;(MPSI), upacara yang berhubiingan;
■'dengan ritus pertanian, nelayan, dttn
jreligi ini cliadakan di' lokasi Sunart
Gunung Jati. Upacara ini diadakan:
'selaiha tiga.hari tiga majam dan meli-
batkan puluhan ribu orang.
Menurut Endo, upacara ini.sejak
1994 melalui Dinas Pariwisata" mu-'
laiintervensi dengan memberikan ha-
'diah bagi grup terbaik. "Karena tim'
penilai dari pemerintah, maka tema
'.tampilan pun mulai berjgeser pada ni-
;iai yang dikehendaki pemerintah,
^ataEndo." - ■ ■ ' r
"VSing lebih menyebalkan, penilalari
jt'u berbau politis. Yang dimaksu'd Err-
'do. kesenian Gina yang sudah turun-[
teniurun dan sudah dianggap milikt
(lakyat seternpat keniudian dilarangi;
ikmpil,' bahkan barongsai, misidnya,]
■^dirampas polisi dan dibakar.
Dalihnya biasa, kampungan; tidak
(Sesuai dengan budaya asli! Sebuahvo-
•'his yang aneh dan sok tahu dari-orahg-
.orang yang menganggap kekua.saan
|ad^ah.segala-gdanya.,.Dalam masa
Orde Bin'hal-h'al kperti Ini merhanj
bi^a teijadi. ^ Djadjat SudradjaJTl 't
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